- Prakata - 


Halo, selamat datang di cerita Irida! 


Kalian bisa skip bagian ini dan langsung terjun ke prolog, 
karena bab ini hanya akan membahas beberapa info 
eksternal dari Irida. 


Cerita ini akan di-update tiap malam Minggu, hanya 
seminggu sekali. Namun aku akan berusaha menulis lebih 
cepat hingga menjadi dua kali seminggu. 


Jangan ragu untuk menyampaikan pendapat, kritik, atau 
saran. Aku biasanya aktif menjawab komentar-komentar dan 
akan menerima opini-opini kalian. Oh, soal typo juga bisa 
kalian beritahukan dengan memberi komentar inline, yaa! 


Jika kalian menyukai cerita ini, mohon berikan vote atau 
komentar. Karena aku akan amat sangat mengapresiasinya 


Cerita ini merupakan bagian dari All of The Odds Project, 
dan sementara menjadi cerita pertama dari proyek ini. 


Proyek ini memiliki tujuan untuk menyematkan pesan dan 
pemikiran pada tiap ceritanya secara halus. 


Genre-nya akan beragam. Kebetulan Irida tergolong 
mystery/thriller. Jika kalian tertarik, bisa follow akun ini agar 
mengetahui kapan cerita-cerita baru proyek ini tayang! 


Aku selalu mengumumkan update-nya cerita Irida di 
instagram dalam bentuk story. Akunku (@J)sylicate, bisa 


kalian cari di instagram bagi kalian yang ingin 
mengikutinya. Di sana aku juga menge-post gambar-gambar 
atau tulisan mengenai Irida, dan beberapa tips menulis 
dariku. 


Sekian dariku, semoga hari kalian menyenangkan! () *. 


P.s. ini playlist Spotify yang bisa kamu dengarkan seraya 
membaca cerita Irida: http://tiny.cc/Playlistlrida 


Prolog 
"Apa yang kau inginkan?" 
"Segalanya!" 
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Seorang gadis egoistik 

Yang merasa dirinya sangat antik 
Permainannya sungguhlah 'klasik' 
Walau hatinya bagai keramik 


mi. 


Perempuan kecil itu berjalan cepat. Ia terus menyisir rambut 
hitamnya yang kasar dengan jari-jemarinya. "Irida, Irida!" 
teriaknya seraya ia berjalan menuju hadiahnya. Terusan 
merah muda yang ia kenakan berkibar. Suara sepatu yang 
menghentak lantai bergema. 


Pagi itu hanya ada satu tujuan di kepalanya. Pertama, ke 
ruang laboratorium. Kedua, banting pintu besinya yang tak 
pernah dikunci. Ketiga, buat Sev asisten ayahnya mengeluh. 
Keempat, ambil hadiahnya yang sudah ia tunggu sejak 
tahun lalu. 


la tersenyum lebar. "Aku akan punya adik kecil, adik kecil 
yang menggemaskan!" 


Itu bukan lagi senyuman. la menyeringai. 
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Seorang pemuda menorehkan tinta 
Kesalahannya ia tata 

Tak disangkanya ini nyata 
Sayangnya mata tak dapat berkata 


—!A mg 


Pintu diketuk berkali-kali. Sepertinya orang yang di luar 
sana sudah tidak sabar. Ketukan itu diikuti dengan teriakan, 
"Di mana adikku?!" 


Seorang pemuda berambut biru dongker beranjak dari 
kursinya sambil mendesah pelan. la merasa lega telah 
mengunci pintunya. Mata hijau neonnya melirik anak yang 
sedari tadi terdiam di sebelahnya. Wajah anak itu sangat 
pucat, mungkin saja ia dapat muntah di tempat. Tatapannya 
sendu, tetapi terlihat bibirnya menyunggingkan sebuah 
senyum. Sang pemuda mengerutkan dahinya, khawatir. 


la menghampirinya, berjongkok di hadapannya. "Irida, kau 
tak mengapa?" tanyanya lirih. Anak itu tersenyum, 
memperlihatkan geliginya seraya tertawa kecil. 


"Tak ada apa-apa, Kak Sev!" 


Pemuda itu tersenyum paksa. Hatinya merasa agak berat 
karena... hal ini. 
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Awal yang baru menunggu 

Hati ini 'kan terbelenggu 

Jangan kau hanya menopang dagu 
Menyimpan semua rasa ragu 
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Selamat menikmati kisah Irida! Cerita yang tepat 
untuk dibaca pada malam hari dengan secangkir 
cairan hangat--entah itu kopi atau teh, yang pasti 
dapat membuatmu nyaman di tempat. 


Karena segelap apapun dunia ini, jika kita berada 
dalam dunia Irida, semuanya akan terasa 


menyenangkan :) 


Zuerst 


Lilin itu dinyalakan di atas kue vanila bertaburkan serpihan 
cokelat, kesukaan Owena. Diletakkan di tengah ruangan 
agar semua orang dapat melihatnya. Ruangan besar itu 
dipenuhi anak-anak perempuan. Gaun-gaun kecil yang 
mereka kenakan terlihat seperti bunga tulip yang terbalik. 
Tidak ada musik bertemakan ulang tahun, hanya alunan 
biola sederhana yang mengiringi acara. 


Sosok perempuan mungil meremas celana seorang pemuda 
yang berdiri tepat di sebelah pintu masuk. Kulit anak itu 
putih susu. Mata hitamnya berkaca-kaca. Pemuda di 
sebelahnya sedari tadi mengusap-usap pelan rambut hitam 
sang perempuan. 


la menarik-narik celana sang pemuda. "Kenapa ada banyak 
orang?" bisik perempuan itu. 


"Memang beginilah pesta ulang tahun kakakmu." Pemuda 
itu tersenyum simpul. 


"Kapan akan selesai?" 

Sang pemuda tertawa kecil. "Pestanya bahkan belum 
dimulai, Irida. Bersabarlah, nanti kau akan mencicip kue 
itu." 


"Aku tidak mau kuenya lagi...," ucap sang perempuan lirih. 
"Aku ingin kembali ke kamar." 


"Tenanglah, acaranya hanya... sebentar." Pemuda itu 
tersenyum tipis. 


Anak itu menggoyang-goyangkan tubuhnya. Rasa bosan 
menutupi hatinya. Apa yang harus ia lakukan? la tidak 


mengenal satu pun teman kakaknya. Malah, ini pertama 
kalinya ia melihat banyak orang. Di rumahnya pula. 


Lama anak itu menunggu. la sandarkan kepalanya ke kaki 
sang pemuda. Perlahan, suara dengkuran kecil keluar dari 
mulut mungilnya. 


( (Berbahagialah, kau yang selamat)) 
Kenapa aku ada di sini? 


Anak perempuan itu lumpuh. la berusaha membuka mulut, 
tetapi mulut itu tetap terkunci rapat. la sipitkan matanya. 
Perih. Cahaya di atasnya terasa lebih terang dari matahari. 
la tahu itu bukan matahari, karena matahari selalu 
menghangatkannya. 


Badannya terasa dingin sedingin es. Perih. 


Lehernya ia coba gerakkan sedikit, tetapi ia tidak bisa 
menoleh. Seluruh bagian dari tubuhnya seakan-akan 
membatu. la berusaha untuk mengedipkan mata. Matanya 
kering. Perih. Darah perlahan keluar, membasahi kedua bola 
mata anak itu. 


Aku mau pulang. 


Dengan segenap tenaga ia naikkan kepalanya. Namun, 
tidak ada hasilnya, seperti dulu. Tubuhnya masih sangat 
lemas, seakan-akan ia hanyalah boneka besi yang berat dan 
berkarat. Kepalanya hanya terangkat sedikit, kemudian 
terjatuh kembali ke meja besi. Dingin. Apa yang ia hantam 
sangat dingin. 


Aku mau pulang.... 


(Berbahagialah) ) 


Anak itu membuka matanya kembali. la meremas selimut 
lembut yang menutupi sebagian tubuhnya. Perlahan ia 
lepaskan genggamannya. la menepuk-nepuk pelan kedua 
pipinya lalu mengembuskan napas pelan. Wajah tegangnya 
memudar. la fokuskan pandangan ke lampu tidur berbentuk 
bulan sabit yang bertengger di dinding seberang. Degup 
jantungnya yang memburu pun mulai berdetak seperti 
biasa. 


Sejak kapan ia tertidur? Anak itu menggaruk-garuk mata. 
Ada beberapa tetes air keluar dari keduanya. Anak 
perempuan itu benar-benar tidak paham dengan apa yang 
baru saja terjadi. 


"Mimpi buruk lagi, ya," ujarnya pelan. "Irida kok jadi mimpi 
buruk lagi...." 


la menuruni kasur. Disibaknya piyama polkadot merah muda 
yang kini agak kusut. Piyama yang sama persis dengan 
piyama kakaknya, Owena. Anak itu tersenyum sendiri 
mengingatnya. Ah, Irida benar-benar sayang kakaknya itu. 


la pun keluar dari kamar. Langkahnya kecil, tetapi gesit. Ia 
menundukkan kepalanya. Matanya belum kuat menatap 
langsung pancaran cahaya lampu lorong. la garuk-garuk 
lagi matanya, berharap dapat melihat dengan jelas 
karenanya. Namun yang ada matanya terasa makin gatal. 


Tenggorokannya terasa kering. Mungkin karena itu langkah- 
langkah kecilnya berlari menuju dapur raksasa rumah. Ia 
berjalan menyusuri lorong sendirian. Ke mana orang-orang 
pesta tadi, ia tidak peduli. 


Lantai kayu yang ia pijak terasa dingin, dan agak licin. Ini 
satu lorong yang panjang. Di samping kirinya berjejer 
jendela-jendela tinggi menampilkan langit malam. Bintang- 
bintang ditaburkan di atas kanvas hitam langit. Gunung- 


gunung terlihat seperti ombak samudra yang bergulung- 
gulung. 


Malam itu malam yang indah. Hanya butuh beberapa 
petikan gitar pelan, malam itu akan menjadi malam yang 
sempurna. 


Perempuan mungil kita kini terhenti di depan pintu berdaun 
dua yang sedikit terbuka. Ada apa di dalamnya? 


Dapur itu bersih, rapi, dan mengilap. Hampir setengah dari 
dinding dapur ditutupi oven dan kompor besi. Hanya satu 
hal yang mengganjal: pemuda berjas laboratorium yang 
tengah merenung bersama secangkir kopi hangatnya. 


Pemuda itu orang yang menemaninya tadi. Pemuda 
berambut biru dongker setelinga yang urak-urakan, dan 
mata hijau neonnya yang terlihat agak redup kali ini. 
Kantung matanya tidak pernah tidak terlihat. Cangkir beling 
di genggamannya mengepulkan uap tepat di depan 
wajahnya, meninggalkan embun di lensa kacamatanya. 
Tatapannya kosong. Badannya yang agak kurus bersandar 
ke sebuah meja di tengah-tengah ruangan. 


Perempuan itu membuka pintu perlahan. Dihampirinya 
pemuda itu. "Kak Sev minum kopi lagi, ya?" tanyanya, 
gemas melihat tingkah laku sang pemuda yang sudah 
dilakukannya ribuan kali. 


Pemuda itu mengangkat kepalanya yang sedari tadi 
menunduk. Kacamatanya tertutup embun. Namun dilihat 
dari sesimpul senyum di wajah tirusnya, ia menyadari 
perempuan kecil kesayangannya. 


"Kau sudah bangun rupanya, ya?" tanyanya. Suaranya 
terdengar berwibawa walau sedikit serak. Suara khas 
pemuda awal 20-an yang hobi meminum cairan panas. 


Anak itu mengangguk. la tarik jas putih yang selalu 
dikenakan pemuda itu, kecuali dalam acara-acara penting 
tentunya. 


"Aku mau minum," bisik anak itu. 


Pemuda itu menjawab bisikannya dengan bisikan. "Dan 
kue?" 


Anak itu terkikik. "Itu juga boleh!" 


Sev, pemuda yang tadinya terlihat letih tetapi segar kembali 
itu, meletakkan cangkirnya ke meja persegi di tengah- 
tengah ruangan. la mengambil sebuah kue yang diambilnya 
dari kulkas raksasa dapur dan memotongnya di meja. 
Sementara itu Irida bersusah payah duduk di atas kursi 
berkaki tinggi. 


"Terlalu sulit bagi gadis kecil sepertimu, ya?" Sev 
menggendong perempuan itu ke atas kursi. Anak itu 
membalasnya dengan senyuman penuh terima kasih. 


"Terima kasih," ujarnya pelan. Sev mengangguk sedikit. 


"Ngomong-ngomong, kue ulang tahun Owena sebenarnya 
sudah lama habis. Ini saja tak mengapa?" Pemuda itu 
menyerahkan sepotong kue sponge dengan krim sebagai 
topping-nya. "Sama-sama enak, kok," imbuh pemuda itu. 


Anak itu menatap kedua lensa kacamata sang pemuda 
selama beberapa saat. Entah apa yang ingin disampaikan ke 
pikiran Sev. Namun tangan kecilnya tetap meraih garpu 
kecil yang tersedia. Sev tersenyum datar. 


"Kau sangat menginginkan kue itu?" 


Anak itu tersenyum simpul. "Kalau tidak ada, tidak 
mengapa," jawabnya pelan, terkesan suram. 


Sev bergeming. la menatap sendu seraya menampilkan 
senyum ibanya. "Kau terlalu rendah hati, Irida," ungkapnya 
lirih. Irida mendongak mendengarnya. Ditatapnya pemuda 
itu dengan mata yang melebar. 


"Rendah hati," gumamnya. "Di buku ceritaku ada yang 
berkata, orang yang rendah hati itu orang yang baik." 


"Benarkah?" Sev terkekeh. "Kau benar-benar tidak mirip 
dengan kakakmu." 


Tak diduganya, gadis mungil itu merengut. "Ibu juga bilang 
seperti itu," ujarnya pelan. 


Sev mengernyitkan dahi. "Bukan itu yang kumaksud." la 
menggaruk-garuk kepalanya seraya tertawa canggung. 
"Kalian berbeda, tetapi kalian tetap adik kakak, kok. Tiap 
manusia memang berbeda." 


Irida mengedipkan matanya beberapa kali, kemudian 
melanjutkan acara makan kecilnya. la mulai memotong- 
motong kuenya, dan tidak berbicara lagi. 


Sev duduk di kursi sebelahnya. "Kau tahu, kakakmu itu 
banyak maunya?" Pemuda itu menghembuskan napas kesal. 
"Dia... kakakmu itu benar-benar aneh." 


Irida menoleh ke arahnya, memberikannya tatapan 
penasaran. Sev tersenyum. la sangat menyayangi anak itu 
lebih dari pada anak majikannya, tuannya. la sudah 
menganggap Irida sebagai adiknya sendiri. la yang menyisir 
rambut hitam malam perempuan itu sebelum tidur, sesekali 
menemaninya membaca buku anak-anak di perpustakaan, 


yang biasa memberikannya sepotong pai apel favorit 
mereka berdua... 


... Irida itu spesial, tidak seperti Owena. 


Sev melanjutkan perkataannya. "Kakakmu itu menginginkan 
seorang kakak perempuan." 


Irida memiringkan kepalanya. "Apa?" 


"Iya, dia menginginkan seorang kakak yang akan menjadi 
kakakmu pula," terang pemuda itu. 


Irida tersenyum cerah. "Menurutku, Kak Sev saja yang jadi 
kakak! Kak Sev kan hebat!" 


Sev tidak bisa menahan senyumnya. la terenyuh. Sudah 
dikatakan sebelumnya... Irida itu spesial baginya. Baru anak 
itulah yang membuatnya merasa hidup di balik jeruji 
kediaman ini. 


"Begitu ya?" Sev tertawa pahit. "Aku laki-laki, Irida. 
Kakakmu itu mau kakak perempuan." 


Irida memasukkan dua potong kue sekaligus ke mulutnya. 
"Tretrapi, nanti...." Irida menelan makanannya terburu-buru. 
"Nanti ibu dan ayah pasti akan membelikannya kakak 
perempuan besok, bukan?" ujarnya polos. 


Sev mengangkat kedua alisnya. Irida menatapnya dengan 
penuh harap. 


"Ya, 'kan?" sambung anak itu. "Biasanya seperti itu. Ayah 
dan ibu pergi malam-malam untuk membelikannya hadiah, 
lalu menaruhnya di kamar saat kami tidur." 


"Kali ini tidak akan terjadi." Sev tersenyum lembut. 
"Seseorang tidak bisa membeli seorang kakak begitu saja. 
Memangnya ada orang yang mau menjual kakak?" 


"Benar juga, sih...." Irida menusuk-nusuk garpunya ke kue. 
"Mungkin ada," jawabnya lirih. "Tapi bukan aku. Aku tidak 
mau Kak Sev dijual!" 


Sev melepaskan tawanya lagi. Rasanya begitu melegakan, 
seakan-akan dirinya baru saja diguyur air hangat. Dan lagi- 
lagi, pemuda itu tidak dapat menahan senyumnya. Pemuda 
itu mengangguk-anggukkan kepalanya. "Baiklah, baiklah," 
ucap pemuda itu. "Tetapi, Irida, kau mau kakak yang seperti 
apa?" 


"Yang seperti Kak Sev!" la terkikik. Sev mengulurkan 
tangannya, kemudian mencubit pelan pipi anak itu. 


"Yang benar, ayolah, Irida." Sev tersenyum usil. 


Irida mengelus pelan pipinya. "Aku mau... aku mau yang 
seperti Kak Sev," ulangnya lagi. "Kak Sev selalu sibuk 
bekerja. Kak Sev jarang bermain keluar denganku. Aku 
bosan di rumah kalau tidak ada Kak Sev dan Kak Owena...." 


Sev menatapnya kaget. "Maafkan aku kalau begitu, ya?" 


Irida mengangguk. "Aku mau kakak yang bisa menemaniku 
setiap hari!" ujarnya riang. "Kakak yang selalu senang! 
Senang, senang, senang!" Ia tertawa kecil. 


"Memangnya, saat Owena pergi ke sekolah, kau melakukan 
apa saja di rumah?" 


Perempuan itu merengut. "Biasanya kamar ayah dan ibu 
dikunci," ungkapnya. "Lalu aku jarang melihat ada orang. 
Biasanya aku bertemu beberapa kakak-kakak yang biasa 


memasak pada saat sarapan, makan siang, dan makan 
malam. Jadi, aku pergi saja ke perpustakaan." 


Sev mengangguk. "Kau melakukan apa di perpustakaan?" 


"Baca buku," jawabnya singkat. Sev mendengus. 
Memangnya apa lagi yang dilakukan anak kecil di 
perpustakaan? Bodoh sekali dirinya menanyakan hal itu. 


"Kau tahu apa, Irida?" Pemuda itu tersenyum ketika ide 
menghampiri otaknya. "Ada buku-buku baru di 
laboratoriumku. Tentang beruang joget dan marshmallow!" 


Mulut gadis mungil itu ternganga. Sev tertawa kecil. 
Beruang dan marshmallow, kata kunci untuk membuat Irida 
melakukan apa saja demi kedua benda itu. Yah, siapa yang 
tak suka beruang yang bisa joget dan marshmallow? Irida 
suka! 


"Malam ini kau tidur di lab saja, temani aku bekerja malam 
ini," ujarnya santai. Ide dadakan ini memang jenius, dan ia 
bangga sempat memikirkannya. "Jadi di sana kau bisa baca 
buku itu sepuasnya. Bahkan sampai pagi! Aku tidak akan 
melarangmu untuk tidak tidur." 


"Kak... Kak Sev terbaik!" jeritnya antusias, bahkan beberapa 
bagian kue keluar dari mulutnya. 


"Ya ampun... Lap mulutmu, Nona Muda." Pemuda itu 
terkekeh. 


"Uh, Irida tidak mau dipanggil seperti itu!" Anak itu 
menggembungkan pipi, kemudian mengelap kue di mulut 
dengan lengan piyamanya. 


"Yah, aku tetap harus memanggilmu seperti itu di depan 
tamu dan orangtuamu." Kekehan tadi memudar, digantikan 


senyum tipis. "Berapa lama lagi kau akan menghabiskan 
kue itu?" 


"Aku...." Irida mengelus perutnya. "Aku kenyang!" 


Sev mengerjapkan matanya beberapa kali, heran. Anak itu 
baru memakan kira-kira 3/4 kuenya. "Yakin?" 


Anak itu mengangguk-angguk. "Sungguh." 


"Bagaimana dengan sisanya?" tanyanya dengan nada kaget 
dibuat-buat. la menelengkan kepala. "Kasihan ia, tidak 
masuk ke perut bersama teman-temannya...." 


"Ah! Nanti ia kesepian di tempat sampah!" Irida langsung 
melahap sisanya. "Demi pertemanan kue!" 


Pemuda yang sedari tadi memperhatikannya tertawa kecil. 
"Irida, Irida...." 


"Um!" Gadis kecil itu menyeka sisa kue di mulutnya dengan 
tangan. "Aku bohong loh, Kak," ungkapnya riang. 


"Bohong?" 


"Kue itu mati, dia tidak bisa berteman." Gadis itu 
melapalkannya layak ia tengah mengajari pemuda di 
hadapannya. "Kak Owena yang bilang!" 


"Oh, aku baru tahu... Pemuda itu mengangguk-angguk 
seraya menatap Irida geli. "Baik, kita ke lab sekarang?" 


"Nanti Kakak yang mencuci piringnya?" tanya anak itu, lalu 
melompat ke lantai. 


"Bukan," jawab Sev singkat. Ia beranjak dari tempat duduk, 
menunggu Irida mendapat keseimbangannya kembali dari 


lompatan tadi, lalu menggenggam tangannya. "Ayo, tidak 
ada waktu yang bisa kita sia-siakan!" 


Irida mengangguk. "Aku mau cerita beruang joget 
secepatnya!" 


Mereka berjalan setengah berlari, layaknya air yang baru 
saja menemukan jalan keluar yang baru. Sesekali suara 
tawa keluar dari mulut sang gadis, diikuti gelak sang 
pemuda. Mereka terus berjalan menyusuri lorong, tangga 
kayu, hingga pintu besi di bawah tanah. 


"Kak Sev ada selimut, 'kan?" tanya perempuan itu, berbisik 
tepatnya. 


"Tentu, tentu... kau tenang saja, Irida." Pemuda itu 
tersenyum. la membukakan pintu, memperlihatkan isi 
ruangan serba putihnya dan mempersilakan Irida masuk 
duluan. 


"Putih! Bersih!" Gadis itu berseru-seru, berlarian ke sana 
kemari. Sev yang masih di ambang pintu menatapnya 
dengan tawa kaku. 


"Irida, jangan berlari-lari di sini..." Pemuda itu menutup 
pintu dari dalam. "Sebentar, biar kuambil buku beruangnya. 
Ada di sini, kok." 


"Baik-!" Irida terkikik, menjauhi Sev yang pergi entah ke 
mana, ia tak peduli sekarang. Lab merupakan salah satu 
ruangan putih terluas di kediaman Marshy. Terletak di bawah 
tanah, sehingga tak semua pelayan tahu tempat ini ada. 


Terisolasi, tak diketahui, sepi.... 


"Kak Sev?" Irida berbalik, menyadari suara Sev tak 
terdengar lagi. Suaranya mengecil. "Kakak?" 


la menolehkan kepala ke kanan dan kiri, mencari pemuda 
bersurai biru dongker itu. Tidak ada. Hanya ada meja-meja 
putih yang tertanam ke lantai, rak-rak yang penuh dengan 
barang-barang dari kaca yang... tak diketahui Irida. 


"Kakak!" sahut gadis itu sekali lagi. Ia mulai melangkah. 
Mendengar gema yang ia ciptakan, ia langsung berlari, 
entah ke mana. Rak-rak terlihat seperti dinding baginya, 
tersusun demikian rupa... menutup jalannya. 


Gadis itu berlari, mencari jalan keluar. Rasa takut 
menyergap dirinya. Rasa takut yang besar, yang tak dapat 
ia kuasai... hingga ia menemukan sebuah dinding kaca. 


Bukan pantulan dirinya yang ia lihat, tetapi... orang-orang. 
Manusia. 


"Kak... Sev?" Gadis kecil itu memanggilnya sekali lagi, 
berharap salah satu orang di balik kaca itu menoleh ke 
arahnya, menatapnya dengan mata hijau neon. 


Namun manusia-manusia itu tetap berjalan tak tentu arah. 


Mereka saling menubruk satu sama lain, tatapan mereka 
kosong. Seragam lusuh yang mereka kenakan berwarnakan 
kelabu. 


Apa yang mereka lakukan, anak itu tidak tahu. la hanya 
memandang, berusaha untuk mengingat... memangnya, 
siapa mereka? Gadis itu saja tidak tahu. 


Namun ada rasa ganjil itu... Rasa di mana ada gejolak dari 
dalam dirinya untuk.... 


Kembali. 


"Irida, apa yang kau lakukan di sana?" 


And... cut! Kayaknya mencolok banget perbedaan 
cerita ini dengan cerita lain yang kutulis. 


... Iya, tiap aku nulis cerita ini aku selalu inget hal- 
hal yang vintage, rumah megah seperti istana 
dengan pemandangan kabut karena daerah tinggi, 
pelayan-pelayan bertuxedo... semuanya serba 
elegan dan "level atas". 


Namun, seperti apa penghuninya? 
:D 


Belum banyak memang yang kita temui, hanya 
seorang pemuda berpenampilan nyentrik dan gadis 
kecil penyayang beruang joget HAHAHAHAHAHA-- 


... Nanti kalian paham sendiri siapa si beruang joget. 
Because beruang joget adalah sebuah "dongeng" 
klasik yang tidak boleh kita lupakan. 


Ya, dan, dengan kedua mata Irida, semua 
keburukan yang ada di sekeliling kita dapat terlihat 
indah. 


Ah iya, kalau ada typo ataupun sesuatu yang 
kaurasa "mengganggu", komen saja langsung, ya? 
Aku sayang dede Irida, dan aku ingin merawatnya 
baik-baik UwU /kok 


Sampai jumpa di bab berikutnya! 


Lavia Allein 
Naik, turun, naik, turun, memekakkan telinga... apakah itu? 


Tangan Owena yang terus-menerus memukul meja makan 
karena belum lagi mendapatkan hadiahnya. 


Dua pasang manik hitam arang dan sepasang manik biru 
cerah memperhatikannya. 


Di sana, di sebuah meja panjang terbuat dari pualam, 
keempat orang itu berkumpul. Seharusnya untuk sarapan, 
tetapi... kelihatannya wajah mereka terlalu muram untuk 
makan pagi. 


Sang kepala keluarga menurunkan garpu dan pisaunya, 
batal memotong steak yang tersedia indah di hadapannya. 
la perhatikan terus anak gadisnya yang merengut. 
"Owena...." 


Mendengar ayahnya merespons perilakunya, gadis mungil 
itu berteriak. Melengking, keras, memekakkan telinga. 
Sampai-sampai Irida yang duduk di sampingnya menutup 
telinga. 


"Aku marah!" pekiknya. "Mana hadiahku? Mana, mana?!" 


Irida menggigit bibir, ingin mengabaikan rasa takutnya 
pada kakaknya itu. la hanya melirik gadis berambut cokelat 
itu dari ekor matanya. "... Kenapa?" tanyanya, lirih dan 
rapuh. 


Owena bergeming. Wajahnya mengeras, membuat adiknya 
makin takut. Terdengar sang ayah menghembuskan napas 
berat. 


"Kenapa? Hadiahmu?" tanya pria beruban itu, menunjukkan 
seulas senyum tipis kepada anaknya. Dahinya berkerut, 
entah pikiran apa yang ia selipkan di antaranya. Yang 
pasti... ayah dari kedua gadis kecil itu lelah. 


"Iya!" jawab Owena. Tanpa berpikir panjang, anak itu 
melempar piring beling berisi makaroni bersausnya. 
Syukurnya, piring itu tidak pecah di atas karpet beludru 
merah yang mereka miliki. Namun saus menyembur ke 
mana-mana, membuat Irida meringis. 


Irida makin mengerut di atas kursinya. 


"Sayang, bersabarlah. Nanti mama belikan pita baru, mau?" 
Sang ibu, yang tak pernah tak mengenakan rias wajah itu, 
membelai lembut rambut Owena. Namun gadis itu menepis 
lengan ibunya, dan wajahnya semakin masam. 


"Aku mau boneka," ujarnya ketus. 


"Ah, kalau begitu... sepulang sekolah nanti kita pergi ke 
mali?" Sang ayah tersenyum cemerlang. Akhirnya ia 
mendapati kunci untuk membuka hati putrinya. Sekarang ia 
hanya perlu memutarnya... perlahan dan hati-hati. 


Owena terdiam sebentar, lalu mengangguk kecil tanpa 
menatap kedua mata ayahnya. 


"Irida," panggil sang ibu, nyaris membuat Irida terjungkal 
dari kursi karenanya. Gadis mungil itu mendongak, menatap 
ibunya. "Panggilkan seseorang di dapur. Bilang makanan 
Owena tumpah, dan minta mereka bawakan seporsi sereal 
favoritnya saja." 


"Iya..." Irida mengangguk, segera menuruni kursi logamnya 
dan buru-buru berjalan ke luar ruang makan. 


Setelah menutup pintu, gadis itu membuang napas lega. la 
mendongak, menyipitkan mata ketika cahaya mentari 
menembus kaca jendela, jatuh tepat pada lensanya. 


la menoleh ke kanan dan kiri. Lorong dingin itu kosong. 
Gadis mungil itu bergeming. Tubuhnya terlalu enggan 
berjalan jauh, tetapi... perintah adalah perintah. Irida tidak 
pernah diajarkan untuk menolak perintah. 


Kita semua begitu, bukan? 


Gadis itu berjalan menyusuri lorong, sesekali menepuk 
lembut rok hitamnya yang terlipat. Sesungguhnya ia ingin 
sekali berlari ke dapur, tetapi ayahnya tidak 
memperbolehkan dirinya berlari-lari di dalam rumah. Tidak, 
ia tidak pernah berlari... kecuali larut malam, ketika pria tua 
itu terlelap dalam mimpi abstraknya. 


"Jangan lari, berisik! Mengganggu konsentrasi ayah saja," 
komentar ayahnya saat itu, ketika Irida lari karena 
menemukan tikus di dapur. Mengingat itu, Irida makin 
enggan berjalan ke dapur. 


Lengannya yang lembut mengetuk pintu dapur. Suatu hal 
yang agak aneh, sejujurnya. Berkali-kali gadis itu melihat 
kakaknya keluar-masuk dapur tanpa aba-aba. Jika ayahnya 
melihat Irida berlaku seperti ini, bisa saja Sev dipecat. 


Seorang wanita membukakan pintu. Sedikit kaget ketika 
melihat gadis setinggi pinggangnya yang ternyata 
mengetuk pintu. la segera berjongkok, menyamakan tinggi 
wajahnya dengan Irida. "Apa yang bisa kubantu, Sayang?" 


Irida membalikkan tubuhnya, menunjuk ke arah asalnya 
dengan telunjuk. "Makanan Owena tumpah," jawabnya, tak 
peduli bahwa suara cemprengnya terdengar sangat keras 
hingga salah satu koki mengintip keluar. la melanjutkan 


ucapannya, "Dan mama bilang minta tolong bawakan sereal 
favorit kakak ke meja makan." 


"Ah, aku yakin Owena mengamuk lagi." Wanita dengan 
kerutan di samping kedua matanya itu tersenyum lebar, lalu 
berdiri. "Bilang aku akan membawakannya beberapa menit 
lagi, baik?" 


Irida memberikan tanda "ok" dengan tangan kanannya, lalu 
berjalan pergi. Selama beberapa menit wanita itu terus 
memperhatikan langkah kecilnya. Setelah Irida sudah hilang 
dari pandangan, baru ia masuk ke dalam dapur. 


Apakah Irida akan kembali ke ruang makan? Gadis kecil itu 
bergumam, berandai-andai dirinya berada di luar rumah, 
bermain entah apa di bawah sinar mentari... Dan 
lamunannya terhenti ketika seorang gadis muda sekilas 
melintas di hadapannya. 


Perlu kau ketahui, wajah datar Irida berubah menjadi kecut 
seketika. Langkahnya terhenti. Gadis yang lewat tadi 
memiliki rambut cokelat bergelombang sesiku--sama persis 
seperti milik ibunya, tetapi matanya... mata biru ayahnya. 


Siapa itu? Jantung gadis kecil itu berdetak cepat. Rasa 
dingin menggelitik leher, menjalar hingga jemarinya. Tanpa 
berpikir lagi, Irida berlari ke ruang makan. 


( (Rasa yang familiar) ) 


"Astaga...." Sev memijit pelipisnya, lalu melipat lengan jas 
laboratoriumnya hingga siku. Ia letih... bukan, ia takut. Takut 
apa yang ia lakukan berakhir menjadi kesalahan /agi. 
Mungkin malam ini ia akan berdoa pada Tuhan agar dosanya 
diberikan saja pada orang yang memerintahnya melakukan 
hal ini. 


Mendadak sesuatu membebani kaki kanannya. Spontan ia 
mundur selangkah dari meja kerja ruangannya, kemudian 
menunduk. Ada bola rambut hitam pendek memeluk 
kakinya. la meringis. "Irida...." 


Bola rambut itu mendongak, memperlihatkan wajah pucat 
dan hidung mancung kecilnya. "Um...." 


"Kau kenapa, hm?" Pemuda itu berjongkok, menangkap 
tubuh kecil gadis itu, lalu menggendongnya. "Bosan?" 


Irida menggeleng lesu. "Ada orang, Kak Sev...," ujarnya, lirih. 
Kerutan timbul di dahi sang pemuda. "Apa?" 


Napas gadis itu perlahan memburu. Wajah lesunya berubah 
panik. "Ada orang!" sahutnya, meremas jas Sev. 


“Ssh...." Sev melepas kacamatanya dengan satu tangan dan 
segera menaruhnya di meja, memeluk Irida erat-erat dalam 
gendongannya sambil mulai berjalan keluar ruang kerjanya. 
Bayi kecilnya lebih ringkih dari biasanya, membuat hatinya 
terbalut rasa cemas... walau sepertinya ia tahu penyebab 
gadis itu takut. 


Tangan mungil Irida mengalungi leher sang pemuda, 
memeluknya kuat-kuat. la sembunyikan wajah basahnya di 
bahu pemuda itu. 


"Jangan menangis, Manisku," bisik pemuda itu di telinga 
Irida. la beri jarak antara wajahnya dan wajah sang gadis, 
menatap kedua matanya dalam-dalam lalu menempelkan 
dahinya ke dahi Irida. "Kau seharusnya... senang," 
senyumnya, tipis. 


Mata Irida berkaca-kaca. Bibirnya bergetar. "Senang?" 


"Iya, senang," senyum Sev. "Kau lihat perempuan itu? 
Perempuan yang mirip sekali dengan ibu dan ayahmu?" 


Irida terdiam sebentar, kemudian mengangguk patah-patah. 
"Aku lihat...." 


Sang pemuda tersenyum. "Itu kakakmu." 


"Kakakku?" Irida mengerjapkan mata beberapa kali, 
bingung. "Tapi Kak Owena di sekolah... atau itu kakaknya 
Kak Owena?!" 


"Uh-huh." Sev mengangguk. "Kakak Owena kakakmu juga, 
Irida." 


"... Benarkah?" 


"Ya, baik-baik saja dengannya, oke?" Sev menyugar rambut 
gadis kecil itu. Langkahnya terhenti di tengah lorong, lalu ia 
mengedikkan dagu. "Ayo, coba lihat." 


Irida mengikuti arah pandang Sev, ke belakangnya. 
Sepasang mata biru berbinar yang ia lihat. 


"Irida, perkenalkan, kakak barumu...." Pemuda itu 
menggenggam pergelangan tangan Irida, 
mengacungkannya ke arah gadis yang kini berdiri di 
hadapan mereka berdua. "Lavia Marshy." 


Tangan kiri Irida meremas jas Sev, dan tangan kanannya 
berkeringat di tengah udara dingin. 


Melihat raut tegang Irida, senyum gadis itu, Lavia, 
mengembang. Wajahnya sangat ceria, jarang Irida melihat 
wajah seperti itu di kediaman Marshy. Cerah, senyumnya 
menghangatkan hati. 


Sementara itu ia lupakan mata biru yang biasa menatapnya 
sinis, rambut cokelat bergelombang yang hilang ketika ia 
membutuhkannya. Menatap Lavia seakan-akan menatap 
kedua orang itu dengan muka yang baru. 


"Irida, 'kan?" Lavia menyalami tangan Irida. "Namaku Lavia, 
umurku 17 tahun, single, dan--astaga, tangamu lembut dan 
kecil sekali!" teriaknya histeris. 


Sev menepuk-nepuk punggung Irida, terkekeh. "Sudah 
kubilang, dia menggemaskan, bukan?" 


Lavia mendengkus. "Dia tidak menggemaskan... dia 
sempurna! Aku bangga punya adik seperti ini!" Gadis itu 
langsung mencubit pipi Irida keras-keras saking gemasnya. 
"Mulai sekarang, aku menjadi kakakmu dan Owena!" 


Irida menatapnya sebentar, lalu menggangguk pelan. "Kak... 
Lavia," ucapnya dengan suara kecil. 


"Ya, itu namaku!" Gadis itu tertawa manis, membuat Irida 
tertegun. "Hei, Kak Sev, gantian! Biar aku saja yang 
menggendongnya. Aku kuat, kok! Kembali kerja sana, hus!" 


"Hm, aku merasa dikhianati." Pemuda itu tersenyum tipis. la 
menurunkan Irida, lalu membelai rambut gadis kecil itu. 
"Aku akan kembali bekerja. Tolong jaga Irida untukku?" 


Lavia tertawa. "Tentu saja! Itu sudah jadi kewajibanku, 
bukan?" 


"Nah Irida, baik-baik dengan kakakmu." Sev mencubit pelan 
pipi Irida. "Masih ada beberapa hal yang harus kukerjakan 
sebelum sang pencabut nyawa menjemputku." 


"Dah, Kak Sev!" Lavia melambaikan tangannya hingga 
pemuda itu pergi. Setelahnya, ia menghirup napas dalam- 


dalam, lalu menatap Irida yang masih menatapnya dengan 
raut wajah bingung. Gadis bersurai cokelat gelap itu 
tersenyum hangat seraya memberikan Irida tatapan penuh 
selidik. 


"Kudengar... kau suka membaca, ya?" 
€tFamiliar, bukan?)) 


Ya, kediaman Marshy memiliki perpustakaan pribadinya 
sendiri. Dengan luas 90 90 meter, dilapisi karpet beludru 
marun, belasan kandelir emas, puluhan rak buku berisikan 
karya fiksi sampai hasil penelitian, dan beberapa sofa 
berlengan dan meja kayu berukir. Dan di tengah keheningan 
dua gadis bermarga Marshy berada. 


"Aku bingung denganmu, Irida," komentar Lavia. Ia 
mendesah. "Bagaimana bisa anak seumuranmu suka 
membaca?!" 


"Shht...." Irida menempelkan telunjuk di bibirnya. “Ini 
perpustakaan, Kak. Jangan berisik." Ia terkikik. 


"Aku... aku tidak percaya kau bisa membaca buku-buku ini 
hanya untuk menghabiskan waktu," ujarnya, lirih. "Lagi 
pula, memangnya wajar anak berumur 5 tahun sepertimu 
membaca novel tentang Frankenstein di mana nama 
Frankenstein-nya diubah menjadi kata 'Beruang'?" 


"Beruang joget!" koreksi Irida, langsung merebut novel 
dengan tebal 199 halaman tanpa gambar itu. "Aku... suka," 
ujarnya pelan. 

".. Kau luar biasa." Lavia terkekeh. "Katakan, siapa yang 
mengajarimu membaca?" 


Irida bergeming. Matanya melirik ke kanan dan kiri, seakan- 
akan ada jawaban menempel di rak buku, entah yang mana. 
Tak menemukan apa-apa, ia menunduk, menggali timbunan 
memori di kepala. Namun nihil... ia tidak ingat sejak kapan 
ia mengenal alfabet, atau angka. 


"Aku lupa," jawab gadis kecil itu dengan percaya diri. 
"Mungkin... Kak Sev?" 


"Oh, baiklah." Lavia menaikkan sebelah alisnya, lalu 
mengelus-elus dagu. "Berapa umurmu?" 


"Lima," jawab Irida singkat, mulai membuka novel tak 
bergambarnya dan menatapnya dengan serius. la 
bergumam, "Beruang joget...." 


"Dan kakakmu, Owena?" 


"Enam, harusnya tujuh." Gadis itu berkata. "Ayah sempat 
memalsukan tanggal lahirnya...." 


Lavia menatapnya ganjil. "Apakah itu sesuatu yang harus 
kau tahu?" 


Irida menelengkan kepala, tangan mulai menempel pada 
kata terakhir yang ia baca di novel. "Kak Sev bilang begitu." 


"Kau sangat dekat ya dengan Kak Sev?" Lavia mulai 
mengelus tumpukan buku di meja, buku-buku yang diakui 
telah habis dibaca oleh Irida. "Menyenangkan?" 


"Kak Sev... kalau sedang mengerjakan proyek, jarang sekali 
bermain denganku," jawab anak itu dengan suara kecil. 
Wajahnya berubah sendu. "Aku mau punya beruang 
joget...." 


"Astaga, ada apa dengan beruang joget?" Lavia membelai 
pelan rambut Irida, menatap raut muka sang gadis bersurai 
hitam itu mengeras. "Dengar, bagaimana jika nanti malam 
ketika Kak Sev tidur... aku ganti piyamanya dengan kostum 
beruang?" 


Irida terkesima. la mengangguk-angguk antusias. "Lalu 
nanti dia--" 


"Ya, kupaksa dia joget!" Lavia tertawa jahat. "Kupaksa juga 
dia membuat marshmallow hidup seperti di ceritanya!" 


Irida tersenyum lebar. "Aku jadi lapar!" 


"Yah, tapi..." Lavia bersender ke sofanya, menggaruk 
kepalanya ragu. "Apa... marshmallow hidup itu enak?" 


Irida terdiam sebentar, lalu berkata, "Itu terdengar salah." 
Lavia menaikkan sebelah alis. "Salah?" 


"Kita tidak boleh menghidupkan benda yang mati, bukan?" 
ujarnya, menunjuk ke novel yang tengah ia baca. "Nanti 
berakhir seperti ini...." 


"Hm, mungkin," jawab Lavia. "Mengerikan juga dikejar-kejar 
oleh marshmallow hidup." 


Irida mengangguk ngeri. Sebenarnya memikirkan 
marshmallow hidup mengejar dirinya tidak terlalu 
menyeramkan, tetapi entah mengapa bulu kuduknya 
berdiri. Rasanya ada yang salah. 


"Kak Lavia," panggil Irida. Mendapati Lavia langsung 
menoleh ke arahnya, ia langsung menutup novelnya. "... 
Dari mana Kakak berasal?" 


"Hm, dari mana, ya?" Gadis itu tertawa. "Dari suatu tempat, 
itu sudah pasti!" 


"Aku yakin ayah dan ibu tidak membelimu," ucap Irida, 
membuat Lavia ingin terbahak. Namun gadis kecil itu 
berkata lagi, "Sungguh, dari mana Kakak berasal?" 


Lavia bergeming, mengetuk-ngetuk meja dengan kuku 
jemarinya. Selama beberapa menit ia terdiam, lalu ia 
menjawab, "Entahlah. Mendadak aku lupa." 


Irida mengernyitkan dahi. "Kakak lupa?" 


Wajah ceria Lavia mengusut. "Ya, aku lupa. Boleh kita cari 
topik pembicaraan yang lain?" elaknya. 


"Kakak punya banyak teman, ya?" Irida tersenyum tipis. 
"Aku senang bisa dapat kakak yang menyenangkan seperti 
Kak Lavia. Atau Kakak banyak bicara karena keluarga Kakak 
besar?" 


Lagi, Lavia terdiam mendengarnya. la berusaha mengingat... 
tetapi yang ada ia terus terperangkap dalam ruang kosong 
di kepalanya. Mendadak seberkas memori mewarnai 
kepalanya, membawanya jauh kembali ke masa lalu... di 
mana ia hanya berdiri sendiri di tengah ruangan kosong, 
menatap tiap senti dinding putih di sekelilingnya, dipenuhi 
jaring laba-laba. 


"Berikan itu lagi. Ayo, cepat!" 
"Sabar, Bodoh. Kau pikir mudah mendapatkannya?" 
Lavia meneguk ludah mengingat kejadian itu. 


"Aku... juga tidak ingat," jawabnya lirih. "Yang kuingat... aku 
sendirian, Irida." Sendirian dengan mereka.... 


Irida tertawa polos. "Aku juga!" 


Rasanya kepalaku diremas-remas tangan ghaib... 
apa tulisan ini terkesan buru-buru? Kuharap masih 
enak dibaca... 


Rencananya aku hendak mem-pub bab ini kemarin, 
tetapi karena ada bbeberapa hal yang menghalangi 
(mungkin ponselku lagi sensi), jadi sulit dan akhirnya 
gagal pub. 


Ah, yang penting masih bisa.... tunyel-unyel pipi 
Iridar 


Jadi, ada apa dengan gadis baru ini? Kakak Owena 
dan Irida? Hmmmmmmm. Saat pertama kali 
bertemu, perasaan kalian nyaman atau malah 
curiga? 


Baik, sampai jumpa minggu depan, semoga hari 
kalian menyenangkan! 


Dan, ah, selama hari raya Idul Fitri! 
Iya, besok. Kali aja kan ada yang baru baca besok :3 
Bubye- 


“Irida lambai-lambai tangan“ 


Lavia Schrei 


"Aku mau main catur...." 


Owena memeluk kedua lututnya, menatap potongan- 
potongan puzzle di hadapannya. Entah berapa puluh lagi, 
atau berapa ratusan potong lagi yang harus ia susun. Mata 
berona lazuardinya masih memerhatikan tiap bagian, 
memastikan beberapa warna yang serupa sudah ia 
masukkan ke kelompok-kelompok warna yang sama. Entah 
obsesi macam apa yang Tuan Marshy miliki, memberikan 
anaknya ratusan puzzle tak bergambar. Hanya gradasi 
warna dari hitam hingga putih dari atas sampai bawah. 


"Kak Owena sudah selesai?" tanya Irida, tubuh mungilnya 
masih terbentang di atas karpet, terpaku atas perintah 
kakaknya. "Aku sudah boleh duduk belum?" 


"Tunggu," balasnya datar, entah menahan kesal atau terlalu 
fokus. "Aku masih perlu...." 


Terdengar daun pintu terbuka dari balik punggung Owena, 
memaksanya menoleh. Terlihat Lavia tengah membawakan 
nampan perak dengan tiga cangkir teh oh, aroma melati dan 
ia letakkan nampan keperakan itu di meja kecil tempat 
Owena biasa menyendiri, di ujung ruangan. 


Owena membuang muka. la kembali menatap kepingan 
puzzlenya di karpet. Pikirannya tidak bisa diganggu lebih 
lama lagi, kepalanya akan meledak. Bahkan beberapa titik 
keringat dapat terlihat di dahinya walau ruangan itu terasa 
sejuk di kulit. 


Lavia menatap kedua anak itu dari sudut ruangan beraksen 
merah-keemasan itu. "Ayah bilang kau boleh istirahat, 
Owena," ujarnya lirih. "Apa otakmu tidak kelelahan, hm?" 


"Sebentar lagi." Owena menggaruk matanya. "Ayah mau 
aku selesai sebelum makan malam." 


Irida menatapnya sendu. "Kak Owena, teh," pintanya, 
memelas. Ia pun duduk, mengibaskan debu yang menempel 
di rambut hitamnya. Kelakuannya disambut dengan tatapan 
sebal Owena. 


"Irida!" tegasnya, badannya terhempas oleh teriakannya 
sendiri. "Aku masih memerlukan tinggi badanmu agar aku 
dapat membayangkan besar susunan puzzle ini " 


Duk! 
"Ah, Kakak!" 


Derap kaki Lavia bergemuruh. la berlari hampiri Owena 
yang mendadak terjatuh kepala terlebih dahulu ke 
belakang, mengerikan! Jemarinya memilah-milah rambut 
anak itu, mencari apakah ada bagian yang menonjol akibat 
benturan tadi. Irida memeluk lutut Lavia, jari-jarinya 
menguning saking kerasnya ia memeluk. Apakah Owena 
akan baik-baik saja? 


"Astaga, dia benar-benar harus istirahat," bisik Lavia. 


"T-tapi Kak Owena mau puzzlenya cepat selesai," kilah Irida, 
"sudah dari kemarin ayah meminta Kak Owena untuk 
menyelesaikannya!" 


Gadis bersurai kecokelatan itu berusaha memutar otak. 
Namun napasnya tercekat kala tubuh kecil Owena bergetar, 
menggerakkan tubuhnya. "S-sakit," rintihnya, "ibu...." 


Lavia memicingkan mata, berusaha menutup percikan 
amarah yang terpancar dari sana. la mengelus rambut 
Owena, mendesah kesal seraya menatap anak itu sayu. 


"... Temani aku mengantarnya ke kamar, Irida." 
"B-baik!" 

{{ Masa yang terpendam }} 

"Di mana rapotmu?" 


Seorang gadis pirang membeku di balik lorong gelap 
rumahnya. la dengar pertanyaan itu meluncur begitu saja 
bagaikan peluru, menggores lengannya... menembus 
jantung adiknya di dalam kamar itu. 


la menempelkan daun telinganya ke dinding, berupaya 
menangkap kelanjutan percakapan tadi. Namun tidak ada 
lagi yang dapat ia dengar selain suara jangkrik malam itu. 
Seraya mendecak kesal, langkahnya kembali menapak 
lantai kayu lorong, melanjutkan kepulangannya. Baru ia 
menyentuh kenop pintu kamar seberang ruang terkutuk 
tadi, derit kayu menyentak tubuhnya. Tanpa menoleh, ia 
sudah tahu wanita tua di belakangnya tengah menatap 
nanar punggungnya. Tatapan yang ia berikan pada 
serangga-serangga musim panas berbau tengik di siang 
bolong; jijik, kesal, memuakkan. Namun tidak seperti yang 
ia perkirakan, bukan omelan yang ia terima. Hanya bisikan, 
"Kalian semua tidak berguna," dan langkah pelan yang 
menjauh darinya. 


Gadis itu mengatup mulutnya. Jika tidak, teriakan caci- 
makinya akan terdengar hingga tetangga sebelah akan 
terbangun olehnya. Wanita yang melahirkannya itu 
memang selalu membuatnya naik pitam. Kini ia tidak lagi 
peduli dengan tulangnya yang terasa remuk karena jatuh 
saat memanjat pagar rumah, ia harus mengecek anak 
kesayangan wanita itu. 


Lengannya terangkat, hendak mengetuk pintu. Namun 
seketika raut wajahnya mengeras, entah pikiran apa yang 
menghasut kepalanya, ia langsung membuka pintu. 


Di dalam, seorang gadis kecil berlutut dengan bahu 
bersandar pada kasur. Lengan kirinya terjuntai ke lantai 
sementara tangan satunya menggenggam pisau dengan 
darah di ujungnya. 


"Hentikan," pintanya lirih. Namun perempuan mungil 
berkacamata bundar itu tetap mematung, menatap cairan 
merah dari lengannya mengucur pelan tertarik gravitasi. 
Kini pisau itu ia genggam lebih erat. 


"Jangan... ganggu...." 
"Adik tolol, sialan!" 
Plak! 


Napas keduanya tertahan. Senyap, hanya terjatuhnya 
tetesan bulir-bulir transparan yang menandakan bahwa 
waktu tetap berjalan. 


"Kau tahu," bisik gadis pirang itu, "bahwa darah yang keluar 
itu... membawa keluar jiwamu pula?" 


Anak di hadapannya membeku. Mulutnya tertekuk kaku 
sementara kedua pergelangan tangannya digenggam. 


"Semakin banyak darah yang kau keluarkan... semakin 
memudar kehidupan dalam dirimu. Rasanya sulit sekali 
untuk merasakan kebahagiaan, merasakan rasa sedih 
maupun kasih sayang. Pisau itu tajam, dan benda itu 
menumpulkan hatimu." 


Anak itu mengerutkan tubuhnya, terisak. "Aku benci ibu...." 


"Elysa..." Gadis itu mengambil pisau yang digenggam 
adiknya, melemparnya entah ke mana. la peluk gadis itu. 
Tangannya mengusap punggung Elysa kala isakannya 
terdengar dan mengeras. 


"Aku benci ibu," ulangnya, suaranya teredam pakaian 
kakaknya, "aku ingin ikut bersama ayah. Aku tidak kuat, aku 
ingin bersama ayah, Kak!" 


Usapan tangan itu terhenti, isakannya tidak. Lavia 
menggenggam bahu adiknya itu, menatap mata berkaca- 
kaca anak itu. 


"Jangan," tegasnya. 
".. Maafkan aku...." Elysa tertunduk. 


Lavia beranjak, mengangkat kedua tangan Elysa, 
mengajaknya berdiri. Mereka berjalan keluar kamar, 
menyusuri lorong gelap untuk mencapai kamar mandi. 
Perjalanan singkat, tak lebih dari sepuluh langkah. Elysa, 
yang sudah paham maksud Lavia karena hal ini bukan yang 
pertama kalinya, masuk dan membersihkan luka itu. Air 
malam itu sangat dingin, tangannya tak dapat merasakan 
apapun karenanya. Sang kakak pun menarik lengan adiknya 
selepas gadis kecil itu muncul dari balik pintu, 
mengantarnya kembali ke kamar. la menendang pisau 
berlumuran darah itu ke ujung kamar. Perempuan kecil 
berambut merah itu ia tidurkan ke kasur, menyelimutinya 
dan menatapnya sendu. 


"Kau baru hidup 14 tahun, bodoh," bisiknya, "jangan sia- 
siakan itu hanya karena seorang wanita tua yang 
sebenarnya masih bergantung padamu." 


Sebuah kecupan di dahi, lalu senyuman kecil terukir. 


"Aku menyayangimu, Kak," bisiknya. Lavia terbatuk. 
"Apa? Aku tidak mendengarnya," balasnya. 


"Aku membencimu." Elysa menjulurkan lidah, lalu 
memutuskan untuk menutup kedua matanya. Lavia 
mengelus sekali rambut adiknya itu, berbisik, "Mimpi 
indah," lalu keluar. 


Pintu kamar ia tutup dengan perlahan. Ibu jari, telunjuk, dan 
jari tengahnya memijat pelipisnya yang dingin kala 
punggungnya tersender ke pintu. Perutnya serasa dikoyak, 
dan ia berusaha menahan cairan panas yang bergejolak dari 
lambung hingga kerongkongannya. 


la benci adiknya tiap kali itu terjadi, tetapi ia paham bukan 
bagian itu yang harusnya ia perhatikan, tetapi 
lingkungannya. Keluarganya yang membuat  Elysa 
melakukan itu. Namun hanya ini yang mereka miliki 
sekarang, sebuah keluarga setengah fungsional dengan 
beberapa impian yang tertanam dieksekusi dengan sabit- 
sabit tajam menghujam punggung-punggung daging tak 
bersalah. Dirinya dan adiknya. 


Gadis itu memasuki kamarnya, menghantamkan tubuhnya 
ke dinding dan membuka laci nakas di sampingnya. Ia 
mengambil sehelai kertas, dan beberapa cubit remahan 
hijau yang tercecer begitu saja di dalam. Tangannya 
bergetar. la memicingkan mata. "Fokus, bodoh...." Hanya 
saja, jemarinya tidak menuruti perintahnya sama sekali. 


Tangannya kini ia paksa merogoh nakas itu lagi, perlahan 
mengambil sehelai uang seraya menarik napas dalam- 
dalam. Di atas selembar uang yang tidak lagi licin itu ia 
taruh  remahan-remahan tadi, wmenyebarnya secara 
horizontal kemudian ia lipat. Dengan jemari lentiknya yang 
masih bergetar ia pijit-pijit lipatan itu hingga seluruh 


remahannya terkumpul di bagian paling bawah lipatan, lalu 
perlahan ia selipkan kertas tadi di antara lipatan uang itu, 
dan ia gulung. Selesainya ia buang uang tadi, menyisakan 
sebatang putih kebahagiaan fananya. Tangan kanannya 
masuk ke saku celananya, mengeluarkan korek gas dan 
menyalakannya di ujung batang tadi. 


la isap benda itu di antara bibirnya, menahannya dalam- 
dalam, merasakan asapnya mengepul dalam tiap alveolinya. 
la terbahak kala pikirannya melayang, menertawai 
kemunafikannya yang sudah terpompa dalam darah para 
pendahulunya dengan air memenuhi matanya. 


{{ Terpendam sangat dalam }} 


Lavia menidurkan Owena di atas ranjang kelabu empuk 
dengan tirai putih yang mengelilinginya. Irida menepuk- 
nepuk selimut, seakan-akan kasih sayangnya dapat sampai 
pada sang pemilik kasur. Namun Owena hanya menatap 
kedua orang itu hampa. Mulutnya setengah ternganga, 
tetapi hanya dengkuran kecil yang keluar darinya. 


"Irida," Lavia menyentuh bahu anak itu, "menurutmu otak 
Owena sudah rusak?" 


"A-ah! Tidaaak!" pekik gadis kecil itu, memukul-mukul 
ranjang. "T-tenang Kak Owena, aku yakin Kak Sev dapat 
menyembuhkanmu! Aku janji!" 


Lavia mencubit pipinya. "Astaga, aku hanya bercanda, tahu. 
Sudah, biarkan ia beristirahat." 


Irida melenguh kesal. Lagi, ditatapnya Owena. Sayangnya 
anak itu sudah menatap dinding. Irida menepuk kasur itu 
sekali lagi. "Semoga Kakak lekas sembuh," lirihnya, "nanti 
kita main lagi, ya?" 


Tidak ada jawaban. Lavia menyilangkan kedua tangannya. 
"Sepertinya dia sudah tertidur," ia  mendengkus, 
"bagaimana kalau kita ... melakukan sesuatu yang lain?" 


".... Baiklah ...." Kedua tangan Irida terjuntai ke bawah, 
kehilangan energinya. Rasa sedih merambat dari hati, ke 
lehernya, sampai ubun-ubunnya. Rasanya memusingan, 
seakan-akan seseorang memainkan biola dengan nada 
tertinggi hingga Irida menitikkan air matanya tetapi ia 
sendiri tidak dapat melihatnya karena ia di dalam air. 
Melihat Kakaknya sakit ... bukan, bukan itu alasannya. Anak 
itu mengepalkan kedua tangannya. "Aku... kesal...." 


"Hm?" Kedua alis Owena terangkat. "Irida, ada apa ?" 


"T-tidak, aku tidak mengatakan apa-apa!" teriak Irida, kedua 
mata hitamnya yang bulat menatap Owena. "Ayo... ayo kita 
ke perpustakaan!" 


Lavia dapat melihat air mata itu melewati kedua pipi 
mungilnya. Gadis itu berjongkok, mengusap bulir-bulir 
transparan itu dengan kedua ibu jarinya. "Ada sesuatu yang 
mau kau ceritakan, Irida?" 


Awalnya Irida terpana. Seseorang dengan mata seperti 
ayahnya yang dingin menatapnya dengan sorotan yang 
menghangatkan dirinya. 

"P-peluk aku...." 


Gadis bersurai kecokelatan itu berlutut, memeluknya. 
"Apakah semuanya baik-baik saja, sayang?" 


"Baik," jawabnya. "Ayo Kak, kita ke perpustakaan." 


Keduanya kini berjalan di lorong, dengan langkah-langkah 
senyap dan wajah tanpa ekspresi pada keduanya. "Katakan, 


Irida ...." 
"Ya, Kak?" Anak itu mendongak, mengentikan langkahnya. 


"Menurutmu... apakah Owena senang dengan permintaan- 
permintaan orangtuamu itu?" 


Irida membalikkan tubuhnya, menggandeng tangannya 
sendiri di balik tubuhnya. "Aku tidak paham ....." 


"Hm, maksudku seperti," sebelah tangan Lavia menyentuh 
dagunya, berpikir, "seperti saat ia harus menyelesaikan 
puzzle itu atau mengerjakan soal-soal matematika yang 
bukan bagian dari pekerjaan rumahnya." 


Lawan bicaranya menelengkan kepala, menatap langit- 
langit. Seingat gadis kecil itu, Owena merupakan sosok 
yang tekun, pendiam, dan tidak banyak bicara kala 
orangtuanya telah bertitah. Namun hanya dalam satu 
kondisi: jika ada hadiah di balik perintah-perintah itu. 


"Mungkin," jawabnya, "Kak Owena selalu menginginkan 
hadiah. Ayah dan ibu selalu berkata mereka akan 
memberikannya hadiah jika Kak Owena dapat 
menyelesaikannya dengan baik." 


"Sudah ada berapa hadiah yang didapatkannya?" 


"Aku tidak tahu, Kak Owena terkadang 
menyembunyikannya entah di mana... katanya itu 
hadiahnya, bukan hadiahku." Suaranya mengecil, membuat 
Lavia menatapnya iba. 


"Kau tidak pernah diminta apa-apa oleh papa dan mama?" 
Lavia menekankan kedua kata yang amat sangat tidak ingin 
ia katakan. "Karena itu kau... karena itu Irida tidak pernah 
mendapatkan hadiah?" 


"Mungkin." Anak itu tersenyum tipis. "Tapi aku sudah 
merasa cukup, kok!" 


Gadis itu terdiam. "Aku... ingin bertanya, sekali lagi." 


"Baik." Anak itu kini menyenderkan punggungnya ke 
dinding, menatap cakrawala melalu jendela-jendela lorong. 
Matanya berbinar. "Aku akan jawab jika aku bisa." 


Lavia ikut menyenderkan tubuhnya, tetapi ia berjongkok 
agar ia dapat menatap Irida tepat pada matanya. "Tidakkah 
menurutmu itu akan berpengaruh buruk padanya?" 


Irida menelengkan kepala. "Kenapa?" 


"Kau tahu..." Lavia menggaruk kepalanya. Gadis kecil di 
sebelahnya menatapnya heran. "Maksudku, apakah apa 
yang Owena inginkan itu benar-benar ia butuhkan? 
Kebanyakan hanya mainan, bukan? Irida bisa tidak 
mendapat mainan tanpa menangis. Namun Owena...." 


Anak itu mengerjapkan mata beberapa kali, memproses kata 
demi kata yang dibisikkan Lavia. "Tapi, Kak Owena senang, 
kok!" bantahnya. 


Gadis itu menatapnya gusar. "Lupakan, kau tidak akan 
mengerti." 


"Aaaah, apa maksud Kakak !" 
"Diam, kalian berdua!" 


Irida bersembunyi di balik tubuh Lavia. Tangannya bergetar 
memeluk lengan gadis itu. Lavia menarik napas panjang. 
"Aku sedang mengobrol dengan Irida," balasnya, "apakah 
itu mengganggu orang lain, Ma?" 


Sosok tinggi bergaun hitam panjang itu menatap keduanya 
di balik kipas lipat yang terbuka, menutupi sebagian besar 
wajahnya kecuali mata kirinya. "Apa yang kau lakukan, 
duduk seperti itu layaknya orang-orang di pinggir jalan? 
Berdiri! Memalukan." 


Dengan kedua tangan di pinggang, Lavia berdiri, balas 
menatap wanita itu kesal. "Sudah, Ma." Matanya berjengit 
mencemooh kala ia mengucapkan kata itu. "Ada lagi yang 
harus kulakukan, Ma?" 


Wanita itu memutar bola mata, kembali melangkah 
melewati lorong seakan-akan mereka tidak mengenal satu 
sama lain. Lavia mendecak kesal, lalu menjulurkan lidah ke 
arahnya kesal. 


"... Apa yang Kakak lakukan?" Irida berbisik, menatap Lavia 
dengan penuh kerut pada dahinya. 


"O-oh, aku," Lavia membalikkan tubuh, menatap Irida 
seakan-akan ia tertangkap basah, "biasanya... itu berarti... 
seperti, ungkapan kesal pada seseorang, mungkin?" 


"Kakak kesal pada ibu?" 


Gadis itu mengutuk dirinya sendiri. Rasanya sulit sekali 
berada di sini, berada di kediaman ini dengan orang-orang 
seperti itu. "Aku... tidak...." 


Irida berlari ke sampingnya, ikut menjulurkan lidah pada 
wanita yang sudah jauh dari mereka. Lavia terbatuk, 
berbisik, "Astaga," dan menepuk-nepuk pelan kepala Irida. 
"Kau kesal padanya?" 


Seakan-akan tidak mendengar pertanyaan itu, Irida kini 
tengah berfokus bagaimana membuat lidahnya dapat 


menjulur lebih panjang. Lavia tertawa, berjongkok di 
depannya. "Sudahlah, ia sudah per tunggu, Irida." 


Lavia mengambil dagu Irida. "Tetap julurkan lidahmu," 
pintanya, "huh...." 


"Hng?" Irida menatapnya heran, lidahnya sudah terasa 
kering sekarang. Namun Lavia masih mencermati potongan 
ototnya itu. "K-Kakak?" 


"Oh, sepertinya aku tahu." Lavia terkekeh, melepaskan 
pengangannya itu lalu berdiri. "Kau ingin makan kue?" 


Selamat malam- Atau pagi, atau siang maupun sore, 
yah kapanpun kalian membacanya! 


Iya, aku balik nulis lagi, dan lagi-lagi ngomong, "Aku 
bakal konsisten!" dan masih berharap bisa 
mewujudkannya. Namun, ya, aku libur sampai 
September dan menghabiskan waktu di rumah saja 
bisa membuatku gila. 


Ah, begini... perbolehkan aku curhat, ya? 


Jadi aku sedang aktif-aktifnya di Twitter, dan lagi 
nongkrong-nongkrong juga di Kwikku atau Line. Aku 
mengunggah Petrichor di Kwikku, iseng. Namun jujur 
sampai sekarang aku menganggap Petrichor... apa, 
ya... tidak ada apa-apanya dibanding karya orang 
lain. 


Melihat readers-nya sekarang tidak sampai cerita 
sebelumnya, rasanya senang. Aku tidak terima 
dengan apa yang terjadi pada Erlyn, but I can't undo 
it. Rasanya Petrichor sudah lengkap begitu dalam 


satu paket. Tugasku adalah membuat yang lebih baik 
dari itu. 


Selama ini aku meyakinkan diriku bahwa itu 
sesuatu, dan aku terperangkap di masa lalu dan 
terlalu takut untuk menulis lagi. Syukurnya 
seseorang menyadarkanku.... 


Hehe, makasih banyak kalau kalian sudah menyimak 


ANA 


Sebenarnya bab selanjutnya sudah hampir jadi, dan 
berbulan-bulan aku stuck di adegan terakhir bab itu. 
Kalau kalian mau tahu kenapa, aku stuck karena 
tidak tahu orang kaya makan apa :)) 


Ya sudahlah, tidak mungkin mereka makan tuna 
kaleng seperti hobi penulisnya. Sampai jumpa 
minggu depan pada bab baru! 


Lavia Lachen 
"Irida, coba julurkan lidahmu." 


Irida menurut. la menjulurkan lidah, memperlihatkannya 
pada Sev yang berlutut di hadapannya. Pemuda itu 
mengernyitkan dahi. Seperti yang sudah dikatakan Lavia, 
lidah itu seakan-akan tidak pernah mengecap kehidupan. 
Tidak ada rona merah sedikit pun, hanya daging membiru 
yang sudah luntur sari-sari warnanya. 


"Kau bisa menggerakkannya?" tanyanya lirih, 
pandangannya masih terkunci. 


"A-ah?" Mata Irida membulat, bingung. 
"Coba gerak-gerakkan lidahmu." 


Lidah itu patuh. Ujungnya menyentuh tiap bagian dalam 
gigi, lalu mengusap langit-langit mulutnya. Gerakannya... 
wajar. Sev mendesah. la harus memikirkan ini semua. 
Sebelumnya tidak pernah ia 


"Aku tidak apa-apa, kok." Suara kecilnya terselip keluar dari 
bibir gadis mungil itu. "Mungkin warnanya aneh, seperti 
yang Kak Owena dan Kak Lavia bilang... tapi aku masih bisa 
makan apapun!" 


Pemuda itu termenung. Sel-sel otaknya masih menyambar 
satu sama lain, menyampaikan informasi-informasi yang 
relevan, mencari celah mana yang terputus, mencari fakta 
penting yang mungkin sudah terlupakan. la berkedip 
beberapa kali, menatap dagu kecil anak itu, menatapnya 
bingung. 


la... ia salah di mana? 


"Walau begitu..." Pemuda itu berusaha untuk menyusun 
kata-katanya. "Aku khawatir kalau ini bisa 
mempengaruhimu ke depannya. Paham maksudku?" 


Seulas senyum timbul, menampilkan lesung kecil di sisi kiri 
pipi Irida. "Seperti, semakin banyak aku makan kue, 
semakin manis rasanya?" 


Sev spontan mencubit pipinya, dibalas dengan teriakan 
kecil. Pemuda itu pun beranjak. "Apa jadwalmu setelah ini? 
Bermain dengan Lavia?" la memasukkan kedua tangannya 
ke saku jas laboratoriumnya. 


"Ah, aku baru ingat!" Irida turun dari bangku kecil yang 
sebelumnya tersimpan di samping meja laboratorium. la 
menepuk-nepuk terusan putihnya beberapa kali, lalu 
mendongak ke arah Sev. "Kapan Kak Lavia ulang tahun? Aku 
ingin merayakannya!" 


"Wah, kau belum menanyakannya?" Pemuda itu menyentuh 
dagunya, seakan-akan berusaha mengingat. "Bukankah 
gadis pemberani sepertimu seharusnya sudah 
menanyakannya? Aku terkejut," senyumnya, miring, 
membuat bagian dalam perut Irida meronta kesal. 


Irida mengerucutkan bibirnya, menatap Sev yang kini 
tertawa kecil dengan gemas. "Aku minta gendong," 
sahutnya. "Kak Sev menyebalkan." 


"Aku masih harus mengerjakan beberapa hal di sini." 
Pemuda itu menunjuk mikroskop yang bertengger di salah 
satu nakas ruangan. "Aku sibuk." 


"Aaaaah!" Irida menghambur ke kaki Sev, memukulnya 
dengan tinju-tinju lemah. "Kak Sev jahat!" 


Kini Sev tidak kuasa menahan tawanya. Rasa geli dari tiap 
kata anak itu selalu membuatnya ingin selalu memeluknya. 
Digendongnya anak itu, lalu dikecupnya kepala Irida. 
"Biasanya kau lebih sabar dari ini," candanya, mata 
kehijauannya kini tampak agak sayu di balik lensa 
kacamatanya. "Ada apa?" 


"Ini semua karena Kak Sev jahat," sentaknya. la memeluk 
leher pemuda itu, menyembunyikan wajahnya. "Aku mau 
Kak Lavia!" 


"Tok, tok, tok, aku masuk!" 


Irida menegakkan kepala. "Kak Lavia! Kak Sev jahat! Tolong 
aku!" la menggoyang-goyangkan tubuhnya, menyebabkan 
Sev mengembuskan napasnya berat. 


"Irida, sejak kapan kau bisa berbohong begini?" tanyanya 
lemas, "Iridaku sudah dewasa...." 


"Bukan dewasa," ucap Lavia, menghampiri kedua orang itu, 
"tetapi ia belajar banyak dariku!" tawanya. Gaun pendeknya 
mengembang seraya ia berjalan. 


Sev langsung mundur beberapa langkah. "Jangan cemari 
Iridaku seperti itu," ucapnya, berusaha terdengar dingin. 


"Ya, ya, terserah." Lavia memutar bola matanya. "Hei, Irida, 
perasaanku sedang tidak enak. Mau peluk aku sehingga aku 
merasa baikan?" 


Irida bergeming. Selama beberapa saat ia hanya menatap 
wajah kakaknya itu, bibir tertekuk ke bawah, dahi yang 
berkerut, mata yang basah. 


"Kak Sev," ucap gadis kecil itu tiba-tiba, "tolong turunkan 
aku... kumohon." 


".. Karena kamu mengucapkan kata ajaibnya, aku akan 
menurunkanmu." Pemuda itu membenarkan letak 
Kacamatanya, lalu menyerahkan Irida ke Lavia. Gadis itu 
memeluknya erat-erat. Entah apa yang ada di pikirannya. 
Sev menatapnya lekat-lekat. 


Apakah terjadi sesuatu lagi? 


Selama empat bulan Lavia di sini, ia mendengar beberapa 
desas-desus para pelayan, tentang gadis baru yang Kini 
bermarga Marshy. Tentang matanya yang terlihat persis Tuan 
Marshy, dan rambutnya yang seperti replika Nyonya Marshy. 
Tentang perilakunya yang jauh dari kebiasaan keluarga 
Marshy. 


Namun tiap kali mereka bertemu gadis itu, mereka tidak 
mengubah cara memandangnya. Mereka membantunya, 
memberikan senyuman yang hanya mereka sendiri 
mengerti. 


Lavia harusnya tidak mengapa di sini, itu yang Sev pikirkan 
belakangan ini. 


Lagi pula, tidak ada yang mencurigakan sama sekali 
darinya, bukan? 


"Lavia, kau tak apa?" tanyanya. 


"... Irida akan kubawa ke kamar Owena. Aku permisi," 
balasnya, tidak menatap pemuda itu sama sekali, lalu keluar 
dari laboratorium. 


Sev menunduk. Rasa sesal memenuhi raganya, 
membuatnya sesak. 


Maa Maaf." 


{{Pikirkanlah sekali lagi)) 


Suara denting besi beradu, napas pelan, dan organ dalam 
perut yang telah diobrak-abrik di atas dadanya berhasil 
menyentak kesadaran gadis yang terlentang di atas meja 
operasi itu. la berkedip beberapa kali, kedipan terberat yang 
pernah ia lakukan seumur hidupnya. Pandangannya buram, 
atau cahaya lampu di atasnya terlalu membutakan? 


Yang pasti, seseorang kini tengah berdiri di sisinya, 
mengenakan pakaian serba hijau yang tampak familier. 
Tatapannya terpaku pada bagian tertentu tubuhnya: perut 
dan mungkin pinggangnya. Entahlah, gadis itu bingung. Hal 
terakhir yang dapat ia ingat hanya rasa nyeri hebat dari 
perut hingga kemaluannya, dan tidak ada siapa-siapa di 
sekelilingnya. 


Apakah ada seseorang yang menemukannya di tengah 
hutan belantara? Atau lelaki itu mencarinya dan 
menyelamatkannya? Apakah ini rumah sakit? 


"... Kau harus tenang." 


Suara itu membantunya fokus kembali. Suara lelaki asing 
yang belum ia pernah dengar. Apakah dokter itu? Astaga, 
sulit sekali rasanya hanya untuk membuka mata sedikit 
lebih lebar. Namun gadis itu kini menatapnya pasrah. 


Selain penerangan yang berada tepat beberapa jengkal dari 
kepalanya, ruangan itu gelap. Tidak ada apa-apa di 
dalamnya, pun tidak ada suara selain air yang mengalir di 
bawahnya atau sesuatu memotong sesuatu dan mungkin 
menusuk.... Ah, pikirannya mulai tidak karuan. 


la terlalu takut untuk menggerakkan anggota tubuhnya. 
Baik itu kaki yang kini tidak dapat ia rasakan, tangan yang 
rasanya telah hilang perlahan, bahkan wajahnya yang tak 


dapat ia kontrol. Mulutnya terbuka sebagian, dan ia tidak 
dapat menutupnya. Jelas-jelas ia dapat merasakan air liur 
dinginnya menetes keluar. 


".. Fokus, Seven," suara berat itu memotong jalan 
pikirannya, lagi. 


"Tidak, aku hanya " 
"Kita hanya membutuhkannya." 


Dan dengan itu, kegelapan kembali menjemputnya menuju 
dunia bawah sadar. 


44Pikirkanlah)) 
"Kak Lavia, aku ingin menanyakanmu sesuatu." 


Lavia mengerjapkan matanya, menyaksikan dua gadis kecil 
duduk di atas kursi putih besi berukir dengan satu set 
cangkir teh dan teko tinggi pada meja bundar di 
hadapannya. 


"Tanyakan saja, Irida." Gadis itu tersenyum, lalu 
menuangkan teh yang masih hangat di cangkir keramik 
miliknya. "Cuaca sore ini tidak begitu buruk, sepertinya 
meluangkan waktu sekitar lima menit saja kita akan baik- 
baik saja. Bukan begitu, Owena?" 


Owena yang duduk tepat di hadapan Irida membuang 
muka. "Aku lebih suka minum teh di dalam. Aku tidak suka 
melihat tanaman-tanaman ini. Aku benci bunga." 


"Ah, walau begitu, pekebun di sini sudah bersusah payah " 


Gadis kecil itu mendadak menatapnya tajam, tepat menuju 
matanya. "Aku tidak peduli. Aku sudah menghabiskan 


tehku, ayo kita masuk." 


Suara batuk kecil terdengar. Kedua pasang mata yang baru 
saja beradu kini menatap sang pemilik suara. 


"Ah iya," Lavia memasang senyumnya, "apa pertanyaannya, 
Irida?" 


Senang akhirnya diakui, Irida menepuk tangannya lalu 
bertanya, "Aku dari kemarin-kemarin ingin bertanya, kapan 
Kakak berulang tahun? Barang kali aku bisa memberikan 


Kakak kejutan atau...." Irida terdiam sejenak, menunduk, 
mencari kata-kata yang harusnya sudah terpikirkan, lalu 
menatapnya lagi, "... atau pesta kejutan!" 


Terdengar Owena mendesah kesal. la tatap adiknya itu 
dengan dahi yang berkerut, menahan lidahnya untuk tidak 
mematahkan satu kata pun. 


"Ah, soal itu..." Lavia menggaruk pipinya, berusaha 
mengingat. Perlahan dapat ia rasakan kepalanya berdenyut, 
merambat dari bagian belakang hingga perlahan 
menggerogoti bagian kanan kepalanya. Matanya ia 
pejamkan. "Coba kau cari tahu sendiri." 


Terdengar suara keluhan keluar dari bibir gadis mungil itu. 
la pun menyeruput tehnya. 


"Kak Lavia." 


Lavia menoleh. Owena menatapnya lekat-lekat, kesan serius 
tampak pada wajahnya. Hanya anak itu yang dapat 
memanggilnya dengan nada datar, suatu hal yang tidak 
dapat Irida lakukan. 


Owena selalu tampak seperti anak manja di hadapan 
orangtuanya, meminta-minta apa yang terbesit dalam 


kepalanya, dan melempar tantrum tiap kali permintaannya 
tidak dikabulkan. Namun ketika ia berhadapan dengan 
orang lain.... 


"Kakak tidak banyak bicara akhir-akhir ini," ucapnya. 


Nadanya terus naik, seakan-akan ia sedang 
memojokkannya. "Apakah Kakak menyembunyikan 
sesuatu?" 


"... Kau melantur." Lavia meringis, dibalas dengan tatapan 
sinis Owena. 


"Enak saja," jawabnya ketus, "kutunggu kalian makan 
malam nanti. Aku duluan, selamat sore." Anak itu sedikit 
membungkuk sebelum ia mengundurkan diri. 


Cahaya lembayung sore mulai menyapu wajah kedua gadis 
yang masih bergeming di halaman belakang kediaman 
Marshy. Keduanya tidak banyak berkata semenjak kepergian 
Owena. Irida mengetuk-ngetuk cangkirnya, menatap riak 
tehnya yang tidak menghiburnya sama sekali. Kini 
ditatapnya gadis remaja yang masih terduduk lemas di sisi 
kanannya, menatap kanopi yang terjulur oleh tanaman yang 
menghias tempat minum teh. Berkas cahaya yang 
menembus sulur-sulur itu menyusun cahaya secara abstrak, 
jatuh menyinari permukaan meja, rerumputan, dan dua 
perempuan itu 


".. Aku tidak suka teh," ucap Lavia tiba-tiba, menangkap 
perhatian Irida. Ketika tatapan mereka bertubruk, 
percakapan baru dimulai. "Berapa umur Owena?" 


"Enam, harusnya tujuh." 


"Aku rasa diam-diam dia ini 12 tahun dan menyebalkan," 
cibir Lavia, mencebik. Irida setengah membuka mulutnya. 


"Ka-kakak!" pekiknya, "tidak sopan!" 


"Oh, astaga." Lavia menutup mulutnya dengan punggung 
tangan. "Jangan ingat aku mengucapkan kata-kata itu, 
jangan beri tahu siapapun." Suaranya lembut, tetapi 
tatapannya tidak. la tahu ia melakukan kesalahan, dan ia 
sengaja. la hanya ingin melampiaskan sedikit rasa kesalnya 
terhadap gadis kecil dengan tanduk transparannya itu, 
terhadap orang-orang dewasa yang mengintimidasinya, 
yang mengayun-ayunkan pisau dekat dengan arterinya tiap 
saat. 


"... Apa ada baiknya kita masuk, Irida?" Kini suaranya lesu 
setelah membayangkan semua teror yang merayap di 
bawah kasurnya tiap ia tidur. 


Irida, yang belum memahami perubahan rona wajah sosok 
di hadapannya mengangguk-angguk keras. "Sepertinya di 
luar mulai dingin... Kakak jadi seperti ini." 


"Bukan hanya udara luar yang dingin," senyum Lavia, "di 
dalam juga." 


Keduanya meninggalkan lokasi itu, melewati pintu kaca 
yang menjadi pembatas rumah dan halaman. Baru Lavia 
hendak membuka mulutnya, suara bentakan Owena 
menggema dari ujung lorong. Langsung terdengar langkah- 
langkah kecil nan cepat mendekatinya, Irida telah 
meninggalkannya. 


Gadis itu menggelengkan kepalanya, gusar. la harus 
meminta seseorang untuk membereskan pesta teh kecil- 
kecilan di taman, tetapi rasanya langkahnya terlalu berat 
untuk bertemu orang-orang siapapun itu. Otaknya beberapa 
kali mengulang-ulang adegan itu, dialog-dialog aneh yang 
rasanya terlalu sering ia dengar dalam mimpinya. Terkadang 
ia masih berpikir mengapa ia tidak mengingat apa-apa, 


mengapa ia bermimpi bawa ia mempunyai seorang adik 
bernama Elysa dan mengapa hal yang paling ia ingat 
tentang dirinya adalah Ketika ia berada di laboratorium 
kediaman Marshy dan Sev berkata, "Selamat datang." 
dengan wajah termuram yang pernah ia lihat. 


Apa ada yang salah pada dirinya? 


Gadis itu terhuyung-huyung menghampiri meja bundar tadi, 
duduk di tempat ia berdiam sebelumnya seraya mengatur 
napas. Sore itu ia merasa dirinya rapuh, jauh lebih rapuh 
dari sebelum-sebelumnya. Seakan-akan ia seseorang yang 
bodoh, seseorang yang tidak dapat mengenali dan 
memahami dirinya sendiri. Seutas tawa lirih ia keluarkan, 
tawa yang paling menyedihkan yang pernah ia dengar. la 
menyesap tehnya lagi, dingin. Mata ia pejamkan, dan baru 
kali ini ingin rasanya ia menyatu dengan udara. 


Sebuah sentuhan di baju membuatnya terkesiap. Kala ia 
membuka mata, langit sudah menggelap dan lampu-lampu 
taman telah bersinar. 


"Kak Lavia." 


Gadis itu menoleh. Di sampingnya seorang perempuan kecil 
dengan terusan hitam berpita di pergelangan tangannya 
menatapnya dengan kedua mata yang lebar. "Makan 
malam," ujarnya lirih. "Semuanya sudah menunggu Kakak." 


Lavia berusaha duduk tegak, merenggangkan kedua 
tangannya ke udara dengan kuap besar, membuat gadis 
kecil itu tertawa geli. la pun berdiri, mengibaskan roknya 
dan mengusah wajahnya beberapa kali. "Semuanya sudah 
di ruang makan, Irida?" 


Irida mengangguk, meraih tangan kakaknya dan 
menuntunnya ke ruang makan. Semakin dalam mereka 


masuk, semakin cepat jantung Lavia berdetak. Apa yang 
akan dia hadapi pada makan malam kali ini? Apakah 
tatapan sinis Nyonya Marshy, ada komentar menusuk dari 
Tuan Marshy? Ah, yang pasti Owena Marshy akan 
menatapnya ketus seperti biasa. Ditatapnya anak yang 
menarik lengannya itu. Bagaimana bisa ia bertahan di 
kediaman ini? Apa yang sebenarnya melintas di pikiran Irida 
tiap kali ia bertemu keluarganya? Anak itu berbeda dari 
yang lainnya, dan Sev juga sudah mengatakan itu. 


Bulu kuduknya berdiri saat Irida membuka pintu lebar ruang 
makan. Ketiga orang itu sudah di sana, terduduk diam 
seakan-akan mereka manekin yang tak bernapas dengan 
sorot mata yang perlahan menyerap keberanian dalam 
dirinya. Irida menutup pintu berdaun dua itu, menarik 
lengan Lavia lagi dan memberikan tempat duduk di 
sampingnya. Meja panjang itu dikelilingi oleh banyak kursi, 
dan Tuan Marshy duduk di ujungnya, dengan Owena dan 
istrinya duduk di sisi-sisi sampingnya. 


Irida menempatkan dirinya di samping Owena, diikuti oleh 
Lavia di sampingnya. Makanan belum terhidang. Lavia 
menunduk, menatap meja untuk menghindari pandangan- 
pandangan itu. Namun Tuan Marshy terbatuk, membuatnya 
sedikit mengintip pria beruban itu. Saat sorot manik 
kebiruan itu menembus dirinya, ia menegakkan 
punggungnya, merasa tangan-tangan tak terlihat 
memaksanya untuk duduk tegap menghadapnya. 


Decit roda-roda kecil muncul dari sisi pintu lain. Terlihat 
seorang pemuda berpenampilan necis mendorong sebuah 
kereta berisikan piring-piring makanan beraroma 
menggiurkan. Lavia menoleh, melihat Irida yang berusaha 
keras menahan air liurnya keluar. 


Pemuda tadi diikuti oleh seorang wanita yang membawakan 
seember es dengan botol minuman di dalamnya. 
Sesampainya di meja, sang pemuda dengan tampang 
datarnya itu menyajikan semua yang ada di kereta itu: 
potongan ayam panggang, potongan salmon untuk Nyonya 
Marshy Owena bilang ibunya itu vegetarian, tetapi bukan 
vegetarian yang seperti itu. "Kau tidak akan mengerti," 
remehnya, ia masih sangat ingat percakapan itu caviar, sup 
krim dengan irisan jamur, dan beberapa nama aneh yang 
diucapkan pemuda itu tiap kali ia menaruh makanan baru. 
Wanita tadi membuka botol yang ia bawa, mungkin sejenis 
minuman beralkohol yang tidak pernah Lavia minum 
sebelumnya. la menuangkan isinya ke gelas Tuan dan 
Nyonya Marshy, menuturkan, "Selamat makan." dan pergi 
bersama pemuda tadi. 


Garpu dan pisau digenggam, dan denting-dentingnya 
memenuhi ruang makan. Lavia menatap piringnya, menatap 
irisan ayam dan kentang tumbuk dengan saus yang tak ia 
kenali menghias piringnya. 


"Mengejutkan, tidak ada komentar untuk makan malam kali 
ini, Lavia?" 


Gadis itu menatap Tuan Marshy yang memberikannya 
senyum tipis penuh arti. Dengan kesal, ia mengambil garpu 
di sisi piringnya, mengacungkannya pada Tuan Marshy. 
"Sepertinya kau Sangat merindukan suaraku, Pak Tua," 
senyumnya. Owena terbatuk, entah apa maksudnya. 


"Ampas manusia rebus, apa-apaan," cibir Owena. Irida 
mencubit lengannya, kesal. Owena mencebik. "Apa? Aku 
hanya mengingatkan kembali." 


"Turunkan garpu itu, Lavia," tegas Nyonya Marshy. "Itu alat 
makan, bukan alat untuk menyudutkan orang lain, terlebih 


ayahmu." 


"Oh," Lavia terkekeh, "apa itu berarti aku berhasil 
menyudutkannya malam ini?" 


Nyonya Marshy mendengkus. "Apa yang ia lakukan hingga 
kau memperlakukannya seperti itu? Kau tahu kami 
menyayangimu, tetapi tingkahmu ini di luar batas dan 
seharusnya kau sudah mengetahuinya," tegas wanita itu, 
menurunkan pisau dan garpunya. "Jika kau di sini hanya 
untuk menyantap makanan ini cuma-cuma dan 
memperlakukan kami seperti binatang, ada baiknya kakimu 
melangkah pergi dari ruangan ini." 


"Sekarang kau berani?" Lavia bangkit, mendorong kursinya 
hingga benda itu hampir terjatuh ke belakang. "Baik, karena 
kau akhirnya menanyakan apa yang kalian lakukan padaku 
hingga aku seperti ini, biar aku beri tahu mengapa. 


"Apa yang kau lakukan terhadap anak-anakmu ini aneh, dan 
itu termasuk aku. Mengapa hanya aku yang kalian 
perlakukan berbeda? Mengapa kalian selalu menatapku 
seperti itu dan mengapa " 


Tuan Marshy berjengit. "Cukup!" teriaknya. "Pergi ke 
ruanganmu, kami tidak ingin mendengar suaramu lagi." 


Gadis itu menggeram, menatap tiap orang di ruangan satu 
per satu, menatap Irida yang melihatnya cemas. la pun 
melangkah keluar dari ruangan, diikuti dehaman dari Tuan 
Marshy. 


"Aku tidak menyangka," desahnya, menatap istrinya dan 
anak-anaknya dengan sorot mata sayu, "Mari kita lanjut 
acara makan kita, kita anggap gangguan kecil tadi tidak 
pernah ada." 


HAMPIR LUPA UPLOAD HAHAHAHHAHA-- /slap 


Hai gaes, gimana karantina kalian? Makin buled? 
Tingkat produktivitas menurun? Rasa bosan dan 
lelah yang entah dari mana menghantui? Kalau iya, 
kita sama 


Oh iya, aku mau ngomong, Irida ceritanya itu alurnya 
bisa dibilang lompat-lompat. Jarak dari satu bab ke 
bab selanjutnya bisa beberapa jam kemudian, atau 
bahkan beberapa bulan kemudian. Di tengah bab 
bakal ada flashback kecil agar kalian dapat lebih 
memahami karakter, dan bab selanjutnya mungkin 
akan membuat kalian agak... 


(_) 


... begitu. Untuk detil lebih jelasnya silakan tunggu 
minggu depan, hehe. 


Oh iya, aku juga mau minta pendapat. Misal aku 
promosi tulisanku di akun khusus kepenulisanku (?) 
itu konyol gak sih? (?) Soalnya kebanyakan mereka 
yang kayak gitu kan rajin update ig juga, bisa dari 
review buku atau tips2 nulis... 


... kan aku agak, yah, cetek gitu lah ya pemikirannya 
:'>. Aku gak tau bakal upload apa selain promosi 
Irida. 


Jika kalian ada kenalan yang promo 
cerita/kepenulisan di ig, please tell me! Aku mau 
follow dan nyari inspirasi untuk bikin feeds bagus, 
hehe. 


Semoga hari kalian menyenangkaaan- >.< 


P.s. irida gak mungkin ikut wattys karena 
berdasarkan perhitunganku, dia cuman sampe 30k. 
Sad :( 


Null 


Suara ketukan lembut mengampiri telinga Lavia, 
menyebabkan gadis itu kian mengerut di balik selimutnya. 
Tumpahan emosi tadi tertahan, belum semuanya 
tercurahkan. Sisanya menggelenyar dalam dada, melawan 
tubuhnya yang berusaha menahannya sebaik mungkin 
walau air matanya mengalir jua. 


Namun ketukan itu kembali mengganggunya, memaksanya 
beranjak dan menatap cermin, memaksanya mengusap air 
mata itu dan menampar pipinya sendiri seraya berbisik, 
Hanya masalah kecil, tidak usah dirisaukan, bodoh. 


la menahan air mata itu menetes lagi. Karena mau berapa 
kali seseorang menjatuhkanmu, mereka tidak akan 
bertanggung jawab atas keterpurukanmu. Mau berapa kali 
mereka mengingatkanmu bahwa mereka peduli, jauh di 
dalam hatinya kita tidak akan pernah tahu apa yang mereka 
rasakan apa yang mereka pikirkan tentang dirimu itu. 


Dengan langkah gontai gadis itu mencapai pintu. Satu 
tarikan napas panjang, lalu ia membukanya sedikit. Sebelah 
matanya mengintip keluar, dibalas dengan sepasang mata 
sehitam arang yang membuatnya bergidik. 


Siapa? Lavia masih menahan pintunya. 
Keluarlah. Kau tahu aku. 


Gadis itu membanting pintu. Suara itu mengejutkannya. 
Bulu kuduknya berdiri. Kakinya mendadak tak lagi berdaya 
sehingga kedua telapak tangannya sudah menyentuh 
karpet. Apa mungkin karena ia pernah mendengar suara 
itu? 


Aku akan menjelaskan semuanya, ujar pria itu lagi. Jangan 
takut. Ini aku. 


Lavia mengernyitkan dahi. Aku tidak mengenalimu! bentak 
gadis itu. Pergi! 


Hening sejenak, tetapi pria itu kembali mengetuk pintu. 


Dengan kasar gadis itu menarik gagang pintu, berteriak, 
Jangan ganggu aku! 


Kau yakin? Seulas seringai terukir pada wajah pria itu, 
membuat jantung gadis itu berhenti berdetak. 


Kau tidak mau tahu bagaimana kabar Elysa sekarang? tanya 
sosok itu. 


Lavia mengerjakan matanya beberapa kali. Elysa? 


Lavia mengerling, memerhatikan pria itu dengan skeptis. 
Rambutnya mengilap di bawah lampu-lampu koridor, dan 
matanya menatap lurus; tajam. Wajahnya terlihat terlalu 
tenang seakan-akan ia tidak bernapas. Ditambah dengan 
setelan jas hitam yang ia kenakan, ia terlihat seperti robot 
berwujud manusia di dunia distopia. 


Rasanya ia pernah bertemu dengan orang itu sebelumnya, 
tetapi otaknya menolak pernyataan tersebut. Fakta bahwa 
lelaki itu hendak mengajaknya keluar dari kediaman Marshy 
juga ganjil, padahal menyentuh pagar saja merupakan 
larangan keras dari Tuan dan Nyonya Marshy. 


Sebenarnya Tuan Marshy yang memintaku datang, tutur pria 
itu, mengganggu lamunan Lavia. Aku tahu dia pasti akan 
memanggilku, cepat atau lambat. 


Lavia mendengus. la menyuruhmu mengajakku ke mana, 
Tuan ? 


Perintahnya tidak spesifik, terangnya, jadi nanti kau akan 
lihat sendiri. 


Angin malam mengelus lembut pipi gadis itu kala mereka 
melewati gerbang kediaman Marshy. Kini keduanya 
menghadap jalan besar bertegel batu di hadapan gerbang 
kediaman Marshy. Tiang-tiang lampu tertancap di salah satu 
pinggirnya, memberi penerangan ala kadarnya. 


"... Sungguh, ke mana kita akan pergi?" Lavia menatapnya 
sinis. Ada perasaan yang membuncah dalam dirinya. Rasa 
takut? Curiga? la menggeleng-gelengkan kepala, berupaya 
menghilangkan rasa itu. Ia tidak akan memperlihatkan sisi 
lemahnya pada pria itu. 


Sosok itu berkacak pinggang. "Memangnya siapa yang bisa 
kau percaya di sana?" hujamnya. "Perjalanan kita tidak jauh. 
Kita akan pergi ke danau yang tidak jauh dari sini. Setelah 
kau melihatnya, kau akan mengingat segalanya. 


Sosoknya tenggelam di balik bayangan, menjauh dari jalan 
raya bersamaan dengan alunan dersik malam. Tanpa sadar 
kaki-kaki Lavia mengikutinya, menyusul gemerisik jejak 
sepatu pria itu di atas rerumputan. Kedua tangannya 
memeluk tubuhnya sendiri seraya ia memasuki daerah 
dengan pohon-pohon yang lebat. Seharusnya ia 
mengenakan sweter sebelum keluar, tetapi mana ia tahu 
kalau pria itu akan mengajaknya keluar? Kini ia hanya bisa 
menahan dinginnya angin malam dengan gaun berlengan 
pendeknya itu. 


Tak lama, berkas-berkas cahaya rembulan yang menembus 
dedaunan semakin banyak terlihat. Di sisi kanan dan kirinya 
bukan lagi pepohonan, tetapi beberapa semak-semak 


rendah yang mengingatkan Lavia akan dahan-dahan 
berduri. 


Gadis itu menarik napas dalam-dalam. la menatap kedua 
telapak tangannya bergetar. Dengan sekali lenguhan, ia 
menyusul pria itu. 


Kini tampak di hadapannya sebuah danau terluas yang 
pernah ia lihat, dengan pantulan rembulan yang sempurna 
di atasnya. Tidak ada riak, bagaikan cermin dari genangan 
air. 


Maaf membuatmu menunggu lama, bisik Lavia. Pria itu 
bergeming, menatap danau itu dengan kedua tangan 
teruntai membelakangi tubuhnya, membelakangi Lavia. 
Mengernyitkan dahi, gadis itu berdiri di sampingnya. 
Dilihatnya pria itu memasang wajah datar. Ada apa? tanya 
gadis itu. 


Pria itu menggelengkan kepalanya. Masih tidak ingat? 
lirihnya. Di sini tempat perjanjian kita. 


Gadis bersurai kecokelatan itu mengernyit. Aku tidak 


Mendadak sebuah benda dingin menempel pada bagian 
depan lehernya. Baru beberapa detik kemudian ia sadar pria 
tadi kini mencekiknya dengan sebilah pisau dari belakang. 
Kedua pergelangan tangannya sudah menempel, terkunci 
oleh genggaman pria itu pula. 


Sepertinya otakmu rusak, sosok itu tertawa kecil. Jujur, saat 
aku melihatmu tadi, aku nyaris tidak mengenalimu. Apa 
yang mereka lakukan padamu? 


Lavia menggeram. la injak sebelah kaki pria itu, tetapi 
lawannya tidak bergerak sama sekali. 


Dengarkan penjelasanku dengan tenang agar aku dapat 
mengakhirimu tanpa rasa sakit, lirih pria itu, membuat 
sekujur tubuh Lavia merinding. "Mereka bilang mulutmu ini 
kotor, apa saja kata-kata yang sudah kau keluarkan di sana, 
hm?" 


"Itu salah mereka!" Gadis itu menyalak. Kepalanya ia 
tolehkan ke belakang. Namun belum sempat ia lihat 
wajahnya, tubuhnya disentakkan ke bawah, memaksanya 
duduk di atas tanah. 


"Aku tahu mulutmu itu banyak mengundang masalah, jadi 
aku akan menonaktifkannya." 


Lavia dapat merasakan dirinya hampir muntah kala pria itu 
menendang kepalanya, membuatnya mencium air dingin 
danau. Saat ia berusaha mendongak, alas sepatu pria itu 
kembali menekannya ke bawah. Air menyeruak masuk 
dalam mulutnya, bahkan pangkal saluran hidungnya. 
Matanya perih. 


Gadis itu berteriak dalam air. Tuan dan Nyonya Marshy 
mengirim seseorang untuk menyiksanya? Keluarga ini 
benar-benar gila! 


"Bagaimana?" Pria itu tersenyum tipis. 


Kepala Lavia terangkat kembali. Wajahnya seakan-akan 
tertampar udara dingin. la berteriak. la berusaha 
melepaskan kedua tangannya dari cengkeraman pria itu, 
tetapi tidak bisa. Bahkan pergelangan tangannya sudah 
nyaris mati rasa. Rasa perih muncul di lehernya. Apakah pria 
tadi berhasil menyayatnya? 


"S-siapa kau?!" rengek gadis itu. "Apa urusanku 
denganmu?!" 


"Tidak usah berteriak seperti itu." Pria itu menjambak 
rambutnya, membuat Lavia meronta dan berteriak makin 
keras. "Astaga, kau seperti hewan saja. 


"Kau tahu? Jika saja kau tidak datang ke danau ini pada 
tengah malam dan menangis, kau tidak akan bertemu 
denganku. Aku tidak akan menawarkanmu proyek keluarga 
Marshy dan kau dapat kembali ke kehidupan 
menyedihkanmu itu. Namun tidak, kau datang, dan kau 
berkata kau membutuhkan bantuan apapun bentuknya. 


"Lalu aku berjanji akan menjaga adikmu dan membayar 
utang-utangmu dengan ganti dirimu. Kau harusnya 
berterima kasih pada Tuan dan Nyonya Marshy atas 
kesempatan itu, dan kau merusaknya." 


Gadis itu terengah-engah. Ia terpejam. 
"... Aku mengingatmu," ujarnya pelan. "Kau...." 


"Setelah kulakukan itu, kau baru mengingatku?" Lelaki itu 
mendesah kecewa. "Menyedihkan." 


"... Selesaikan tugasmu, Maut." Wajahnya tidak lagi basah 
hanya karena air danau. "Aku yakin... Elysa akan baik-baik 
saja dengan semua uang itu. D-dan utang-utangku... terima 
kasih sudah mengurusnya...." 


"Itu yang harusnya kudengar dari tadi." Sosok itu terkekeh. 
"Jadi, sudah siap?" 


Gadis itu menunduk. "Kau tahu sesuatu, Maut?" 
Pria itu menaikkan sebelah alisnya. "Apa?" 


".. Akan ada seseorang yang mencariku nanti," ujar gadis 
itu pelan, "seseorang dari keluarga Marshy." 


Lawan bicaranya mendengus. "Lalu?" 


"... Apa yang akan mereka jelaskan padanya ketika ia tidak 
dapat menemukanku?" 


"Sebenarnya itu bukan urusanku," jawabnya, "tetapi aku 
tahu siapa yang kau maksud. Kau ingin meninggalkan 
pesan untuknya." 


Lavia tersenyum tipis. la membuka matanya, menatap langit 
malam untuk terakhir kalinya. 


Ja Nasa! 


Dan setelah gadis itu selesai mengutarakan pesannya, pria 
itu menyelupkan kepala Lavia ke dalam air dan tidak pernah 
mengangkatnya lagi. 


-Lavia: End- 
:) 


Adegan kayak gini gak akan muncul sekali aja di 
cerita Irida. Bab Null akan lebih pendek dari bab-bab 
lainnya. 


Aku minta maaf hari ini update malam sangat, 
maafkan aku hijks. Malah tadinya mau sok dua bab, 
tetapi apa daya, yutub memang lebih dari tivi bum 
a) 


Semoga malam kalian menyenangkan! Tenang, cerita 
ini baru mulai; ini baru awal! 


()*. Salam sayang dari Irida- 


P.s. jangan sungkan untuk memberi kritik atau saran, 
bisa lewat inline comment, komentar langsung juga 


santuy, dm juga kuy aja- Dan misal kalian liat typo, 
mohon beri tahu aku ya... plis :") 


Maacih- 


Zweite 


Irida menatap meja belajar Owena. la meringis melihat 
potongan-potongan gabus dengan replika pisau, gunting, 
benang dan jarum yang tertancap. Entah mengapa tiap kali 
ia melihat peralatan seperti itu, tulang-belulangnya merasa 
ngilu. Rasanya ingin ia menciut di atas ranjang kakaknya. 


"Sudah siap?" Owena menggenggam replika skalpel di 
tangan kanannya, berdiri tepat di sisi Irida. "Tetap berbaring 
di atas kasurku, tenang, sebentar saja ...." 


Kedua tangan Irida meremas seprai kasur. Matanya tertuju 
pada mata pisau itu, walau agak sulit karena sumber cahaya 
dari jendela terhalang oleh Owena. Perlahan tetapi pasti, 
kala mata gadis mungil itu mulai mengering, ujung pisau itu 
sudah berada di atas 1-2 senti di atas bola matanya. 


"Tidak!" pekik Irida, menutup matanya lalu menggulingkan 
tubuhnya ke sisi lain ranjang. "Aku tidak mau! Sudah, 
sudah!" 


"Ah, ini alasannya aku tidak suka bermain denganmu!" 
balas Owena. la melempar skalpel tadi ke mejanya, 
menyebabkan alat-alat itu berdenting dan serpihan- 
serpihan gabus tadi melayang. "Apa kamu tidak dengar apa 
yang ayah katakan tadi pagi? Aku ingin berlatih hingga bisa 
menjadi seperti ayah!" 


Irida menyembunyikan dirinya di balik selimut. "Tidak!" 
teriaknya lagi. "Nanti Kakak hanya akan mengurung diri di 
kamar kerja seperti ayah, atau seperti Kak Sev di 
laboratoriumnya," elunya. "Jangan ...." 


Gadis kecil itu dapat mendengar kakaknya membanting 
pintu, kesal sehingga meninggalkannya. Kini ia memeluk 


lututnya di balik selimut, merenung. 


Sudah seminggu lamanya ia tidak melihat Lavia. Sejak 
kakaknya itu dipaksa keluar dari ruang makan, ia belum 
melihatnya lagi. Padahal tiap pagi ia menghampiri kamar 
kakaknya itu. Namun kosong, hanya beberapa ruang tak 
bertuan dengan furnitur berdebu. 


la mengernyitkan dahi. Apa itu berarti kedua orangtuanya 
telah membuang Kak Lavia? Apa mungkin jika Owena 
membencinya, ia juga akan dibuang? 


Tangannya menutup kedua matanya, mencegah air matanya 
keluar. Ia takut, amat sangat takut. Ke mana perginya orang- 
orang yang dibuang? Apakah Kak Lavia baik-baik saja? 


Namun tiba-tiba cahaya membutakan pandangan Irida. 
Selimut yang menjadi pelindungnya tersingkap. "Jangan!" 
pekiknya. Kedua tangannya meronta-ronta ke depan, 
berusaha menjauh dari apapun yang "Jangan buang Irida, 
Irida mohon! Irida takut, jangan!" 


"Hei, hei, ada apa denganmu." Suara baritone itu tercampur 
dengan lengkingan-lengkingan kecil Irida. "Ada apa 
denganmu?" 


"A-ah," Irida terhenti, "Kak Sev!" Pelukannya menghambur 
pada pemuda itu, dibalas dengan erangan kaget Sev. "Irida 
takut," isak anak itu, sesekali mengelap air matanya ke jas 
laboratorium Sev. 


"Ya ampun, siapa yang mau membuangmu?" Sev membelai- 
belai rambut Irida. "Siapapun yang akan membuangmu, aku 
akan bilang padanya Irida terlalu berharga untuk dibuang. 
Lebih baik diberikan untukku saja," kekehnya. 


Irida mendongak, kedua mata hitam arangnya berkaca-kaca. 
"Kak Lavia juga berharga." 


Pemuda itu terhenyak. Mulutnya terkatup rapat, khawatir 
apa yang diucapkannya akan menyerang dirinya balik. la 
memposisikan dirinya di sisi Irida, terduduk dengan tangan 
masih mengelus-elus pelan kepala malaikat kecilnya itu. 


"Ya, kau benar," balas Sev lirih, "tiap manusia itu berharga, 
Irida. Jadi, membuang seseorang tidak pernah menjadi 
pilihan untuk siapapun." Ia tersenyum pahit. 


Dalam hati, ia mengutuk dirinya sendiri. 


Namun perempuan kecil itu mengangguk, menyetujui 
perkataannya. Lagi, dipeluknya Sev, walau kedua 
tangannya terlalu kecil untuk memeluknya. Bukan karena 
Sev besar, walau Irida terkadang menganggapnya beruang 
besar di balik jas putih itu. 


"Aku sayang Kak Sev," bisiknya. 


Perlahan tangan Sev bergetar ia balas memeluk gadis kecil 
itu, menenggelamkan tubuh kecilnya dalam pelukannya. 


Tidak akan ada yang dapat membuang Irida, bahkan jika 
tuannya yang meminta. 


{{ Sorot mata di balik pintu }} 
"Tidak apa, kau pasti bisa! Perlahan ...." 


Irida mengerjapkan matanya beberapa kali. Ia terbangun, 
lagi, di ruangan serba putih yang sudah terasa familiar 
olehnya. la menelengkan kepala, menatap seorang 
perempuan pirang dengan jas dan papan dada beberapa 
langkah dari tempat ia dibaringkan. Di hadapan perempuan 


itu seorang lelaki kecil, mungkin seumuran Irida, menunduk, 
menatap lututnya. 


Dara itu mengambil sebuah bangku yang awalnya terletak 
di bawah meja kerjanya. Lelaki di hadapannya tetap 
terdiam, masih menatap lututnya. Irida memposisikan 
dirinya untuk duduk, membuat dara tadi menoleh ke 
arahnya, tersenyum. Irida tidak terlalu memperdulikannya. 
la duduk di sisi tempat tidur koreksi, meja besi tempat ia 
diistirahatkan. 


Setelah beberapa saat melihat interaksi antara dua orang 
itu, ia mencoba melakukan apa yang diminta oleh 
perempuan itu. la mengangkat kedua kakinya, lalu 
mengayun-ayunkannya di bawah. Ketika ia menoleh, lelaki 
itu tengah menatapnya, terperangah. 


Perempuan itu tertawa. "Lihat, ia bisa melakukannya," 
ujarnya. "Bagaimana?" 


Lelaki itu menggelengkan kepalanya, gusar. "K-kak ...." 


"Kau tak apa?" Dara itu meletakkan semua benda di 
tangannya, berfokus pada sang lelaki. Cairan merah 
mengalir dari hidung lelaki itu, memaksa perempuan tadi 
menutup tempat itu dengan tirai putih. 


Namun terlambat, bola mata anak itu kini sudah terduduk 
manis di atas paha Irida. 


( (Di balik pintu) ) 


Gadis kecil kita kini terbangun dengan peluh dingin di 
sekujur tubuhnya. Berapa helai poninya menempel pada 
dahi dan kelopak mata, memaksanya mengusap wajahnya 
beberapa kali. la menoleh ke kanan dan kiri, berpikir di 
mana dirinya sekarang. Namun setelah menyadari sebuah 


meja rias dengan beberapa buku cerita di atasnya, Irida 
yakin ia sudah berada di kamarnya. Motif dinding dan 
karpet yang seragam untuk kamar tidur semua orang di 
kediaman ini kadang membuatnya sedikit pusing. 


la beranjak dari kasurnya, membereskan posisi selimut dan 
bantalnya seraya sesekali menepuk-nepuknya. 


"Kak Sev," bisiknya tiba-tiba, menelengkan kepalanya, "Kak 
Sev gendong aku ke sini? Harus berterima kasih!" 


Gaun krem yang kini sudah berkerut ia kibas beberapa kali, 
tetapi tidak mempan. Ia berjalan keluar dari kamar, menuju 
ruang laboratorium bawah tanah. 


Lorong sunyi menjadi pendamping setianya setiap saat. Tiap 
aksen pada pelitur di dinding dan jendela kadang kala 
menjadi pusat perhatiannya. Memandang ke luar jendela 
hanya akan membuat matanya perih, seperti pada masa- 
masa itu. 


Irida tertawa kecil. Bukan masa-masa itu, mimpi-mimpi itu. 


Tangan kecilnya terkepal selagi kaki-kakinya tertatih 
menuruni tangga yang tertuju pada pintu besi di bawah 
sana. la mengetuk pintu, tiga ketukan, tetapi tak ada 
jawaban. Lagi, ia mengetuk pintu. 


"Irida?" tanya sosok di dalam. 
"Kak Sev? Irida boleh masuk?" 


Pintu terayun, memperlihatkan sosok tinggi yang 
menatapnya dengan iris biru cerahnya. "Irida," ujar sosok 
itu, "bukankah sebentar lagi waktu makan siang? Bermain di 
laboratorium Seven hanya akan memberatkan 
pekerjaannya." 


"A-ayah ...." Anak itu menunduk, menatap sepatu ayahnya. 
"Iya, aku " 


"Maafkan ayah, tetapi ada beberapa hal yang harus ayah 
kerjakan sebelum ke meja makan," ujarnya pelan, "jangan 
berlama-lama di bawah sini, berbahaya. Ayah akan meminta 
Owena untuk menghampirimu sebelum jam makan siang. 
Paham?" 


Irida mengangguk, menyingkir dari hadapan ayahnya ketika 
pria itu menaiki tangga. "Kak Sev ...?" panggilnya. Ia 
melangkah masuk, melihat pemuda itu baru saja melepas 
hair cap kehijauan dari kepalanya. "Apa yang Kakak 
lakukan?" 


Sev menoleh, tersenyum tipis melihat kehadiran Irida di 
laboratoriumnya. "Aku terkejut tiba-tiba kau datang," 
balasnya. "Ada apa?" 


Irida menggigit bagian bawah bibirnya, menatapnya masih 
dari ambang pintu. "Terima kasih sudah membawa Irida ke 
kamar," ucapnya pelan. "Apakah Irida boleh masuk?" 


"Tentu saja!" Ia terkekeh. "Kemari, ada sesuatu yang ingin 
kusampaikan padamu." 


Tersenyum puas, Irida setengah berlari menghampiri Sev. la 
mengabaikan pertemuan menegangkan tadi dan kini 
berfokus pada sosok favoritnya. "Apa? Apa?" 


"Kemari, duduk di sini." Sev menarik kursi di sampingnya. 
"Irida jarang melihat Tuan Marshy di laboratorium ini, 'kan? 
Maaf jika kejadian tadi membuatmu terkejut ...." 


"Itu bukan salah Kakak," Irida menggelengkan kepala. 
"Kakak juga tidak tahu Irida akan ke sini. Mmm ... Irida boleh 
minta tolong?" 


Pemuda itu tertawa kecil melihat Irida sudah mengacungkan 
kedua tangan ke arahnya, memintanya untuk 
menggendongnya dan menaruhnya di kursi. la melepas 
sarung tangannya, lalu melakukan apa yang diminta. 


"Ini soal kakakmu lagi." Sev mengembuskan napas panjang. 
"Katanya ia tiba-tiba mendobrak masuk kamar ayahmu dan 
merengek-rengek, 'Aku mau kakak yang baru, yang lebih 
baik dari Kak Lavia! Aku tidak suka dengannya.' sehingga 
ayahmu terpaksa menelepon ibumu untuk menyeretnya 
keluar." 


"Begitu ...." Wajah Irida tertekuk lesu. "Karena itu Kak Lavia 
sudah tidak di sini lagi?" 


"... Mungkin, aku belum terlalu yakin," elaknya. la menarik 
sebuah kursi dengan roda di kaki-kakinya, duduk di 
hadapan Irida. "Kakakmu itu merepotkan." 


Gadis kecil di hadapannya tertunduk. "Maaf," ujarnya pelan, 
"Kak Owena terkadang ... seperti itu." 


Pemuda itu mendengkus. "Bukan Irida yang harusnya 
meminta maaf," ia menepuk kepalanya beberapa kali. "Irida 
tidak bisa mewakilkan perasaan maaf seperti itu, Owena 
harus melakukannya sendiri. Lagi pula, sebenarnya kalian 
tidak perlu minta maaf ... ini tugasku. Jadi tenang saja, ya?" 


Irida tertaut, menempelkan dagunya ke meja kerja Sev. "Jadi 
. nanti Irida dan Kak Owena akan diberikan kakak baru 
lagi?" 


"Bisa dibilang begitu," Sev membenarkan posisi 
kacamatanya. "Tuan Marshy meminta seseorang yang tidak 
seperti Lavia, sayangnya. Namun jangan khawatir, aku yakin 
Irida dapat berteman dengannya anu, maksudku, ia akan 
menjadi kakak yang baik seperti Lavia. Bagaimana?" 


Irida melenguh pelan. "Apa nanti Irida bisa bertemu Kak 
Lavia lagi?" tanyanya lirih. "... Kak Lavia ... Irida masih 
belum tahu lagi kapan ulang tahun Kak Lavia." 


Rasa bersalah menyelubungi Sev. la tahu apa yang terjadi 
pada gadis itu. la paham betul apa yang menyebabkan 
gadis itu mengundang kematiannya sendiri, tetapi ia baru 
menyadarinya saat itu semua telah terjadi. Tak disangkanya 
Tuan dan Nyonya Marshy tega. Tuan Marshy mengaku ia 
sudah membicarakannya dengan Nyonya Marshy perihal itu 
dan keputusan mereka sudah bulat: menyingkirkan gadis 
itu dari kediaman Marshy dan menghapus keberadaannya di 
muka bumi ini, karena ia merupakan sebuah kesalahan. 


"Semoga," Sev berdeham, "semoga bisa, ya?" 


"Rasanya Irida ingin menangis," ucap gadis itu, "Kak Lavia 
baik sekali terhadap Irida, walau beberapa kali Kak Lavia 
mengajari Irida yang tidak-tidak." 


"Seperti apa, hm?" 
Irida menoleh ke arahnya, menjulurkan lidahnya. 


Pemuda itu mengerjapkan matanya berkali-kali. "O-oh, 
menarik." 


Gadis kecil itu tergelak. "Aku bercanda, aku sayang Kak Sev. 
Kak Lavia bilang orang-orang melakukan ketika kesal pada 
orang lain." 


"Ah, begitu rupanya." la menggaruk-garuk kepalanya. "Aku 
ingin sekali menemanimu bicara saat ini, tetapi masih ada 
beberapa hal yang perlu aku bereskan di dalam. Bagaimana 
kalau Irida ke ruang makan saja sebelum Owena ke sini?" 


Sebuah senyum mungil timbul di antara pipi Irida. "Kakak 
tidak suka kalau Kak Owena ke sini?" tanyanya usil. 


Gemas, Sev mencubit pipi anak itu, membiarkan kedua 
tangan mungil menarik-narik lengannya untuk berhenti 
mencubitnya. "Aku serius," ucap pemuda itu, "aku butuh 
waktu yang agak lama untuk merapihkannya." 


"Tidak apa, nanti Irida bantu!" Ia memberikan pemuda itu 
satu ibu jari. "Irida bisa!" 


"Sepertinya tidak." Sev menangkap tangan Irida. "Ayolah, 
turuti saja ...." 


Irida merengut. la menyilangkan kedua tangannya di depan 
dada. "Aku tidak ingin bertemu dengan Kak Owena dulu," 
lirihnya. "Tadi Kak Owena mengajakku main dokter- 
dokteran, tetapi ... aku terlalu takut, Kak Owena jadi marah." 


"Ya ampun," Sev ikut menyilangkan kedua tangannya. 
"Memangnya apa yang dia lakukan?" 


Anak itu mengepalkan tangan kanannya. "Pisau," ujarnya, 
menerangkan maksud dari gerakannya. "Di taruh di sini ...." 
Kepalannya kini di depan mata kanannya, bergetar. "Kak 
Owena ingin mengiris mataku, katanya akan ada mata lain 
untuk ditaruh di sini. Seperti operasi yang ayah lakukan 
minggu lalu." 


"Namun itu berbahaya," terang Sev. Kedua tangannya 
bertumpu pada lutut, menatap Irida mata ke mata. "Begini, 
nanti aku coba buat boneka khusus untuk Owena, jadi ia 
akan melakukan operasi pada boneka itu saja. Jadi kau tidak 
perlu bermain hal-hal seperti itu dengannya lagi." 


"Aku setuju!" pekiknya. "Tapi, aku tetap ingin di sini sampai 
Kak Owena datang." 


Pemuda itu mengembuskan napas panjang. "Baiklah kalau 
itu maumu. Jangan sentuh apapun, dan tetap berada di 
ruangan ini. Paham?" 


"Paham!" Irida memberikannya gerakan hormat, diikuti tawa 
Sev. Lelaki itu kemudian menaruh kedua tangannya dalam 
saku celana, lalu berjalan menuju ruangan lain yang hanya 
dibatasi dengan pintu kaca. 


Irida memandang sekelilingnya. Entah mengapa, otaknya 
mereka ulang kejadian di mimpi tadi. la menutup matanya, 
menggeleng-gelengkan kepalanya dan menarik napas 
dalam-dalam. "Hanya mimpi," bisiknya, "Irida hanya mimpi 
buruk ...." 


la mengayun-ayunkan kakinya di atas kursi, mengosongkan 
pikirannya. Matanya yang masih berbinar kini sayu. Gerakan 
kakinya melambat, lalu terhenti. Irida memeluk tubuhnya 
sendiri. la hanya menunduk dan menatap sepatunya, 
beberapa kali berupaya membuat gaunnya tidak terlipat. 


Pikirannya kembali membawa Irida ke dunia lain, 
membayangkan Lavia yang masih tertawa di sisinya ketika 
meminum teh bersama di halaman belakang. la tersenyum, 
mengingat-ngingat kembali momen itu. Saat Lavia berada di 
kediaman Marshy, ia merasa lebih tenang. Sama seperti saat 
ia menggandeng tangan Sev ketika kediaman itu diisi oleh 
banyak orang, orang-orang yang berkumpul untuk 
mendoakan kebaikan memenuhi kehidupan kakaknya saat 
usianya bertambah. 


"Irida masih di sini?" 


Gadis itu terperanjat. la mengangkat kedua tangannya. 
Basah, ia menangis. Suara langkah yang mendekatinya 
membuat Irida mendongak. Sev sudah berlutut di 
hadapannya, menggenggam sebuah sapu tangan kelabu. 


"Kau tak apa?" Pemuda itu berbisik. Sapu tangan tadi 
digunakannya untuk mengelap air mata Irida. "Apa yang 
Irida pikirkan? Irida sedih?" 


Irida bergeming. Kedua tangannya meremas sapu tangan 
tadi, menghentikan gerakan Sev. "Lembut," komentar gadis 
mungil itu. 


"Irida boleh memilikinya." Sev mengusap-usap rambutnya. 
"Owena belum kemari?" 


Lawan bicaranya menggelengkan kepala. Sev beranjak. 
"Ingin makan siang denganku?" 


"Mau ...." Irida mengacungkan kedua tangannya, meminta 
pemuda itu menggendongnya. Dengan perlahan Sev 
menyelipkan kedua tangannya, menggendong replika 
boneka kecil itu. Lelaki itu mengerutkan dahi di antara 
langkah-langkahnya menuju ruang makan, mendecak kesal 
atas ulah Owena. 


Pasalnya, waktu makan siang sudah berlalu setengah jam 
sebelum ia selesai beberes, yang berarti Owena tidak 
mengajak Irida makan siang dan membiarkan gadis itu di 
laboratorium terlalu lama. 


Selamat malam, terima kasih sudah mampir dan 
membaca Irida! 


Aku sangat berterima kasih. Oh, dan jika kalian 
melihat ada typo atau salah ketik, mohon beri tahu 
aku dengan berkomentar pada bagian itu. 


Oh, jika kalian menyukai cerita ini, mohon vote dan 
terus mengikuti Irida hingga tamat :D 


Satu vote, satu doa untuk Irida /plak. 


Semoga hari kalian wmenyenangkan- Jangan 
bergadang, makan tepat waktu, dan minum agar 
terus terhidrasi- Oh, buat yang punya PR atau 
tugas, dikerjakan yaa. Jangan molor, awas kamu :- 


Sampai jumpa minggu depan-! “lambai2 bareng 
Iridar 


Viderre Starren 


Note: Aku menyarankan kalian memainkan video di 
atas dari awal kalian membaca ini. Terima kasih, 
selamat membaca-! 


Lelaki itu menatap meja kerjanya dengan kedua tangan 
bertumpu di atasnya. Irida hanya dapat melihatnya dari 
kejauhan, dari balik tirai tempat ia beristirahat. 


Tempat itu gelap, dan hanya ruangan dengan pemuda itu ia 
mendapatkan penerangan. Kilau rambut kebiruannya selalu 
berhasil menangkap perhatian perempuan kecil itu. 


"Dia masih terlalu kecil," ungkap pemuda itu, entah pada 
siapa. “Ini terlalu " 


"Aku tahu." Suara feminin itu memotongnya. Irida dapat 
melihat seuntai tangan meraih bahu pemuda itu dari 
belakangnya, tetapi tidak wajah wanita itu. "Namun kita 
tetap harus melakukannya. Kita sudah melakukannya 
sejauh ini ... kita sudah tidak memiliki apa-apa lagi di 
tangan kita, hanya ini." 


"Bayangkan apa yang akan terjadi padanya ... pada 
mereka," pemuda itu nyaris terbata, tangannya masih 
tertekan ke meja seakan-akan seluruh amarahnya ia alirkan 
pada benda itu, "Rasanya aku tidak ingin menampakkan 
wajahku ke siapapun lagi." 


Hening sejenak, hanya napas sang pemuda yang perlahan 
memudar, 


"Aku tahu apa yang kita perbuat mungkin salah," ujar 
wanita tadi tiba-tiba. "Namun ini yang sudah kita pilih " 


"Juan Siegrain menjebak kita," tegas pemuda itu, 
membalikkan tubuhnya dan menyorotkan tatapan tajam. "la 
tidak mengatakan keluarga Marshy segila ini." 


"Jadi kau pikir ...." Wanita itu menarik lengannya, hilang 
sepenuhnya dari lingkup pandangan Irida. "Kau pikir, ia 
berbohong pada kita, Seven?" 


Pemuda tadi mengembuskan napas panjang. "Mungkin," 
lirih pemuda itu, “mungkin kita yang terlalu bodoh, Nada." 


Rasa ngilu menyambar ubun-ubun Irida. 


"Kakak!" Irida tersentak. Tubuhnya menegang dan kedua 
tangannya spontan meremas selimutnya. Apa yang baru 
saja ia impikan? la terisak. 


"Ugh," tangannya menggaruk-garuk kedua matanya, 
"jangan menangis, jangan menangis ...." 


Irida menarik napasnya dalam-dalam, menatap seisi 
kamarnya yang gelap di mana hanya cahaya rembulan 
menjadi penunjuk jalannya. Perlahan, ia membangkitkan 
tubuhnya yang masih terasa ringkih, lalu menapakkan 
kedua kakinya ke karpet. Kedua tangan ia regangkan ke 
atas, tak sengaja terselip satu kuapan besar dari mulutnya. 
"Kak ... Sev....." 


Kedua tangannya kini memeluk dirinya sendiri. Entah 
mengapa malam hawa dingin terus menggelitik kulitnya. 
Sebuah malam yang tidak begitu bersahabat, dan Irida kecil 
terlalu segan sendirian. 


Tidakkah kita semua seperti itu? 


Malam itu juga sunyi, terlalu sunyi hingga apa yang telinga 
Irida tangkap hanya bunyi langkahnya. Mata arangnya 


selalu menatap tiap sisi lorong, sesekali ke belakangnya. 
Tiap kali ia menoleh, langkah kakinya makin cepat. 


Rasanya seperti ada sesuatu ... ada makhluk yang tengah 
memerhatikannya dari kejauhan, menatapnya dengan 
sepasang mata penuh rasa..... 


Entah apa yang Irida pikirkan, tetapi kini ia benar-benar 
berlari. Jantungnya berdegup terlalu kencang, dan rasanya 
ingin ia berteriak memanggil seseorang--siapapun! Namun 
mulutnya tetap terkatup rapat, ia tidak ingin siapapun tahu 
bahwa ia terbangun. la tidak ingin ayahnya memberikan 
tatapan yang diberikan pada Lavia. 


Suara langkah cepat terdengar dari belakang. Irida 
menggigit bagian bawah bibirnya. Tidak ada lagi gemilang 
bintang malam ini, tidak ada karena fokus Irida hanya 
tertuju pada satu pintu yang mengarah laboratorium tempat 
amannya: tempat perlindungannya. 


Namun belum ia melihat tangga mengarah lantai bawah 
tanah, melodi gesekan dawai biola terdengar di telinga Irida. 
Langkahnya terhenti, berusaha berfokus pada sumber suara 
itu. la membalikkan tubuhnya sekali lagi gelap, tidak ada 
apa-apa di sana. Tidak ada suara langkah, deru napas, 
ataupun tanda-tanda kehidupan lainnya. Namun begitu, 
gadis mungil itu tetap melanjutkan pelariannya, sekali 
berbelok masuk ke lorong tanpa jendela untuk mendekati 
sumber suara itu. 


Suara itu makin membesar, makin terdengar. Saat ia melihat 
sebuah pintu kayu berdaun dua menyisipkan sedikit cahaya 
di lantai kayu lorong, ia menghampirinya, mendobrak pintu 
itu. 


Di dalam, seorang pemuda dengan biola di tangan kiri dan 
busurnya di tangan kanan menatap keluar jendela terbesar 


yang pernah ia lihat. Hamparan langit malam dengan 
beberapa pohon cemara mencuat dari bawah bingkai. 


"Kak Sev?" Mata Irida berkaca-kaca. Namun pemuda itu 
masih memunggunginya. 


"Tutup pintunya, Irida." la berbisik, dan Irida menurutinya. 
Baru setelah derit pintu tertutup didengarnya, pemuda itu 
menurunkan tangannya yang menggenggam busur, 
memberikan gadis mungil itu senyum tipis dan berkata, 
"Sekarang bukan waktu yang tepat untuk terbangun, 
bukan?" 


Irida mendekatinya, meremas celana pemuda yang 
ganjilnya hanya mengenakan pakaian kasual saat itu 
sebuah hoodie kelabu dengan celana jeans kehitaman. "Apa 
yang Kakak lakukan ...?" 


"Aku juga baru terbangun," kilah pemuda itu, menaruh 
instrumennya pada sofa marun di hadapan perapian yang 
menyala, satu-satunya sumber penerangan di ruangan itu. 
"Mengapa kamu terbangun? Apakah suara biolaku 
mengganggumu?" 


"T-tidak kok! Hanya ... mimpi buruk," balas Irida datar, 
bersungut seraya menatap pantulan api di atas lantai kayu 
yang telah dipelitur, "bukan, sih, sebenarnya ... lebih ke 
mimpi aneh." 


"Aneh?" Pemuda itu menghempaskan tubuhnya sendiri ke 
salah satu dari tiga sofa di ruangan, seluruhnya menghadap 
perapian. "Sini, duduk di sebelahku. Irida ingin 
membicarakannya?" 


Irida menatap pemuda itu yang sudah menidurkan dirinya 
di atas sofa, tertawa kecil, lalu menepuk-nepuk perut rata 


Sev dengan tangan kanannya. "Aku mau tidur di atas 
beruang!" la tergelak. "Besarkan perutmu, Kak Sev." 


"Sulit ...." Sev mengelus-elus perutnya, menekuk bibirnya 
sedih. Namun ia perhatikan lagi wajah mungil dengan kulit 
bak porselen itu, menatap manik hitamnya yang 
memberikan bekas air mata di kedua pipinya. "Mau 
kupeluk?" bisiknya. 


Gadis mungil itu tidak merespons langsung ucapannya, 
tetapi entah mengapa tubuh mungilnya kini sudah dipeluk 
oleh pemuda itu, tertidur di sisi pemuda beriris kehijauan itu 
dengan sebelah tangannya sesekali membelai rambut Irida. 


"Irida mimpi Kak Sev," ujarnya pelan, menempelkan pipinya 
ke sofa sambil menatap api perapian yang meredup 
sesekali. "Kak Sev dan seseorang ... tetapi tiba-tiba kepala 
Irida rasanya pusing sekali." 


Sev menghentikan belaiannya. la menempelkan telapak 
tangannya ke ubun-ubun Irida. Tangannya terasa kaku. 
"Tenang, ada aku di sini," bisiknya. "Semua lampu sudah 
dimatikan, seharusnya Irida tertidur sampai pagi nanti ... 
sekarang bukan saatnya untuk keluar dari kamar, ia bisa 
saja melihatmu." 


Namun Irida sudah menutup kedua kelopak matanya, diikuti 
iringan napas pelan yang membawa Sev ke dunia mimpi 
pula. 


( (Kabut kepalsuan perlahan menghilang) ) 


Gadis mungil kita kini telah terbangun kembali di atas kasur 
yang sudah tertata rapi bahkan pakaian Irida untuk pagi itu 
sudah terlipat rapi di sisi tubuhnya dengan seorang wanita 
mengetuk pintu dan berkata, "Irida, sudah waktunya 
mandi." 


Rasanya semua berjalan seperti biasa mandi dengan salah 
satu pelayan yang selalu memberikannya seulas senyum, 
mengenakannya pakaian hari ini dan berkata, "Aku harap 
Irida menjalankan hari yang menyenangkan." dan 
mengatakan kapan sarapan akan tiba. 


Namun ia tidak pergi keluar menghampiri Owena di 
kamarnya. Seperti yang pelayan itu katakan kala 
mengenakannya blouse putih Irida, "Owena masih 
mengerjakan tugas-tugas dari ayahnya, jadi mungkin ada 
baiknya Irida tidak mengajaknya bermain dulu pagi ini. 
Baik?" 


la menghabiskan waktunya membaca ulang novel 
kesayangannya sudah berapa kali anak itu mengatakan 
novel pemberian Sev tentang Beruang Joget dan 
Marshmallow membuatnya tertawa geli beberapa kali, dan 
menitikkan air mata terkadang ...? 


Sesekali matanya menatap jam kecil di atas nakasnya, 
sudahkah pukul delapan pagi ini? Karena tidak akan ada 
yang mengetuk pintu atau memanggilnya untuk sarapan, 
kediaman dengan tiga lantai di atas tanah ini terlalu luas. 


Dan keluar untuk sekedar berjalan-jalan mengelilingi 
kediaman Irida sekarang bukanlah ide yang begitu menarik 
menurut Irida, terlebih apa yang baru saja dialaminya 
malam itu masih terbayang-bayang dalam benaknya. 


Namun saat jarum panjang mengarah angka sembilan 
sementara jarum pendek hampir menunjuk angka delapan, 
ia mengembalikan novelnya ke atas laci. Menarik napas 
dalam-dalam, ia membuka sedikit pintu kamarnya. Kepala 
mungilnya ia tolehkan ke kanan dan kiri, tidak ada apa-apa. 


Cahaya mentari juga sudah menerangi tiap inci lorong, 
seharusnya ia tidak begitu takut. Namun hawa dingin subuh 


tadi masih tertinggal, dan sentuhannya membuat bulu 
kuduk Irida berdiri. la langsung menutup pintunya lagi, 
menenangkan degup jantungnya. 


"Irida berani," bisiknya ke dirinya sendiri, "Irida berani!" 


la membuka pintunya lagi, mendapati seorang pria beruban 
nyaris menabrak gebrakan pintunya. Irida terkesiap. "Ayah!" 


"Astaga," pria tua itu terbatuk menatap Irida, "ayah pikir 
Irida sudah ke ruang makan. Tidak ayah sangka pintunya 
akan terbuka sendiri seperti itu " 


"Maaf ayah!" Gadis kecil itu memekik, memeluk kaki 
ayahnya. "M-mau berjalan ke ruang makan bersama?" 
Suaranya pelan, bergetar. Pertanyaan itu dibalas dengan 
tawa kecil ayahnya. 


"Tentu," balasnya singkat. Pria itu kembali berjalan, diikuti 
Irida yang telah menutup pintunya pelan-pelan. Perjalanan 
pendek itu terasa canggung, dan Irida menyembunyikan 
kedua tangannya di balik badan entah mengapa. la juga 
tidak berani mengucapkan apa-apa lagi. Matanya 
memperhatikan langkah panjang ayahnya, berusaha 
mengejarnya sekaligus menghindarinya. 


Irida terhenti kala ayahnya berdiri di depan pintu ruang 
makan, merapikan dasi di balik sweter kelabunya seraya 
bertanya, "Apakah ayah sudah terlihat rapi?" dan dibalas 
dengan anggukan antusias Irida. 


"Ayah selalu terlihat rapi," akunya, walau ia tidak berani 
mengucapkannya keras-keras. Namun ia tahu ayahnya 
mendengarkannya, ia tersenyum. 


Tuan Marshy membuka pintu, memperlihatkan Owena dan 
ibunya, juga seorang perempuan dengan daster hitam 


selutut dan atasan tebal kelabu dengan pita di tengahnya. 
Matanya sehitam Irida, begitu pula dengan rambutnya yang 
dipotong sebahu. 


Irida meneguk ludahnya, merasa yakin cara perempuan itu 
menatapnya sama dengan makhluk yang mengejar- 
ngejarnya tadi malam. 


( (Perlahan menghilang) ) 


"Ah, jadi, Viderre?" Nyonya Marshy mengerlingkan matanya, 
menatap gadis baru di kediaman Marshy yang masih belum 
mematahkan satu katapun di ruang makan. "Menurutmu, 
bagaimana rumah barumu ini? Kau menyukainya?" 


Irida menatap sosok asing tak jauh dari kursinya. Gadis itu 
tidak memberikan ekspresi apapun. Hanya anggukan kecil, 
lalu berkata dengan suara datarnya, "Jadi, setelah ini aku 
harus menemani Owena mengerjakan tugas-tugasnya?" 


"Benar sekali." Tuan Marshy berdeham. "Aku yakin kau akan 
menjadi panutan yang baik baginya, Viderre." 


Owena mendengkus, menatap kakak barunya ganjil. "... Dia 
aneh," ujarnya datar. 


"Owena!" Tuan Marshy memberikannya tatapan dingin. 
Owena tidak menggubrisnya. la meletakkan garpunya ke 
atas piring yang sudah kosong. 


"Aku ke kamar," ungkapnya, perlahan menuruni kursi dan 
meninggalkan ruangan itu. Irida dapat mendengar Tuan 
Marshy menggeram kesal. 


"Maafkan Owena," sela Nyonya Marshy, "mungkin ia masih 
butuh waktu untuk membuka diri. Namun, Viderre, kau 
masih harus menemaninya. Kami membutuhkanmu untuk 


membantunya berkembang. Tuan Marshy tahu ia 
menyimpan potensi yang tinggi untuk menjadi sepertinya." 


Lagi, gadis itu hanya mengangguk. la kemudian berdiri dan 
pamit, diikuti dengan Nyonya sekaligus Tuan Marshy. 


"Aneh..?" Irida menyenderkan tubuh mungilnya ke 
sandaran kursi. Matanya menatap pintu mengarah dapur, 
belum ada siapapun yang keluar untuk merapikan alat 
makan. la kemudian turun, menghampiri pintu itu dan 
mengetuk pintu beberapa kali. 


"Kami sudah selesai makan!" ujarnya, "Boleh tolong 
rapihkan?" 


Walau ia belum mendapatkan jawaban, gadis kecil itu 
berjalan cepat keluar dari ruang makan. Kedua matanya 
masih menatap awas ke kanan dan kiri, bahkan sesekali ke 
langit-langit. Rasa takut itu tidak lagi menetap pada dirinya, 
tetapi ia merasa harus lebih berhati-hati. 


Langkah kecilnya mengarungi lorong dengan perlahan, 
mengisi kepalanya dengan lamunan-lamunan kecil seperti 
apakah itu kakak barunya? Mengapa ia terlihat tidak ramah 
sama sekali? Sangat berkebalikan dengan Lavia. Bibir 
mungilnya  mengerucut mengingat gadis berambut 
kecokelatan itu. "Kak Lavia....." 


Pikirannya masih berkelana, apa yang harus ia lakukan hari 
ini? Hanya ada dua pilihan di kepalanya: Kak Sev atau 
perpustakaan? Irida mengepalkan kedua tangannya. Ia 
harus melihat Kak Sev, menanyakan apa yang akan ia 
lakukan hari ini, dan baru setelahnya berpikir apa yang 
dapat ia kerjakan. Ah, ide yang sangat cemerlang, Irida! 
Perempuan kecil itu tertawa geli. 


"Kak Sev!" panggilnya, mengetuk pintu laboratorium. "Apa 
Irida boleh masuk?" 


"Irida!" sambut pemuda itu, Irida yakin sekali itu Sev. Pintu 
terbuka, memperlihatkan pemuda berkacamata itu dengan 
semringah di wajahnya. "Aku dengar Irida sudah bertemu 
dengan kakak baru?" 


Irida menatapnya lamat-lamat. "I ... iya?" 


"Hai." Sebuah kepala muncul dari bahu Sev. Manik hitam 
kelamnya memandang dalam-dalam perempuan kecil di 
hadapannya. "Maaf aku membuatmu ketakutan semalam." 


Mulut Irida terbuka. "AAAAAA " 


Sev memeluk Irida, meredamkan suara teriakannya. 
"Astaga, aku kira ia tidak akan berteriak sekeras itu, 
maafkan aku." 


Irida memeluk leher Sev erat-erat, menyembunyikan wajah 
mungilnya ke bahu Sev. "Aku takut!" pekiknya. "Aku takut 
sekali, Kakak jahat!" 


Viderre mengembuskan napasnya dalam-dalam. "Memang 
bukan ide bagus berkelana di malam hari, ya?" 


"Tidak," Sev tertawa kecil, "ide mematikan semua lampu 
ideku. Aku tidak menyangka Irida akan terbangun dan 
bertemu denganmu." 


Gadis itu menatap sendu Irida. "... Aku merasa bersalah." 


Irida mendongak, menatap gadis dengan dahi yang kini 
berkeriput karena khawatir. "K-kak ...?" 


"Namaku Viderre," ujarnya pelan, berjongkok untuk 
menyamakan tingginya dengan Irida. "Seharusnya aku 
berada di kamar kakaknya sekarang, tetapi ia mengunci 
pintunya. Maka dari itu aku di sini sekarang." 


Irida masih menatapnya takut. la masih mencengkeram Sev, 
misal-misal gadis di hadapannya berubah menjadi makhluk 
mengerikan yang mengintainya dalam kegelapan. 


"... Kau masih tidak percaya?" tanya gadis itu. Ia beranjak. 
"Ikuti aku, aku ingin menunjukkanmu sesuatu." 


Irida menatap Sev, satu-satunya yang bisa ia percaya. 
Pemuda itu memberikannya senyum tipis. Irida menatap 
kembali gadis itu, kini menyilangkan tangan di depan dada 
beberapa langkah dari mereka. Ia melepaskan 
genggamannya, mengikuti langkah gadis itu, melewati meja 
kerja Sev dan menghampiri sebuah rak buku yang belum 
pernah ia perhatikan sebelumnya. 


"Aku dengar kau senang membaca." Gadis itu mengambil 
salah satu buku bersampul keras. "Cerita tentang beruang 
joget itu ... apa kau tahu Kak Sev menulis ulang cerita itu 
dari cerita apa?" 


Irida menggelengkan kepalanya. "Kenapa?" 
"Kau mau baca cerita aslinya?" 


Hening sejenak, tetapi kemudian Irida mengangguk. Sebuah 
senyum tersungging pada wajah gadis itu. 


"Aku senang," lirihnya, "biar aku beri tahu judulnya. 
Namanya Frankenstein, seorang ilmuwan. Kau ingin aku 
membacakannya?" 


Era Lavia sudah berakhir, terbitlah era Viderre. 
Mungkun gadis itu "cold from the outside", tapi kita 
akan berkenalan lebih jauh dengan dia. Tenang saja 
UwU 


Tbh aku nulis bagian awal cerita ini di laptop, 
malem-malem, sendiri di kamar yang gelap. Masa 
panik sendiri dong, auto save, matiin laptop, terus 
kabur ke kasur 


Welp, jangan sungkan untuk memberi krisar ya~ Oh, 
jika kalian suka cerita ini, jangan lupa untuk 
memberi vote ya >.< 


Semoga malam kalian menyenangkan~ 


Intermezzo 


Selamat sore, selamat Hari Raya Iduladha 1441 H bagi yang 
merayakannya! ( )*. 


Aku tim makan pempek sayangnya, bukan daging kurban 
karena gak kebagian dulu buat tahun ini wehe. 


Oh iya, ada pengumuman ... tentang Irida .... 
Irida minggu ini tidak update dulu, ya. 
Dikarenakan beberapa hal, uhuk. Mohon maaf sekali :( 


Namun ada penggantinya, kok! Di intermezzo kali ini, kita 
akan mengadakaaaan ... 


*Drum rolls* 
QnA! 


Tbh, aku tahu gak bakal banyak pertanyaan karena Irida 
baru setengah jalan dan masih ada beberapa karakter yang 
belum dikenalkan. 


Kalian bisa bertanya tentang cerita ini, faktor eksternal (?) 
cerita ini, bisa juga ngasih pertanyaan ke karakter-karakter 
yang sudah ada :3 


Nah, buat pertanyaannya bisa lempar ke inline comment 
paragraf ini, ya! 


Untuk jawabannya ... mungkin dijawab pas angka 
pertanyaannya menyentuh angka ... hm ... nanti aku kabarin 
lagi deh~ 


Sama, di sini adakah yang rindu dengan Lavia? 


Barang kali ada yang belum follow instagramku, tapi 
beberapa hari yang lalu aku mengunggah post "Bagaimana 
jika Lavia sempat menuliskan surat pada Irida?". 


Mungkin aku akan taruh di sini juga, sebentar .... 


Nanti aku juga akan mengunggah beberapa hal tentang 
Irida di akun instagramku, dan aku belum tentu 
mengunggahnya di sini juga, maaf :'3 


Kalau kalian tertarik, username instagram-ku @/sylicate. 


Ah, aku juga punya beberapa pertanyaan pada kalian. 
Mohon dijawab, ya- 


1. Dari mana kalian bisa menemukan cerita ini? (Hashtag? 
Teman? Platform sosial media lain?) 


2. Selain Irida, karakter mana yang kehadirannya membekas 
pada diri kalian? 


3. Sejauh ini, adakah beberapa hal atau bagian yang kurang 
kalian sukai? 


4. Sejauh ini, adakah beberapa hal atau bagian yang sangat 
kalian sukai? 


5. Jika aku memberikan kalian gambaran karakter secara 
visual (cast/gambar 2D), apakah akan membantu kalian 
atau menghancurkan imajinasi kalian? 


6. Adakah pesan yang ingin kalian sampaikan padaku 
terkait kepenulisan cerita Irida? 


Oh, juga, aku berterima kasih pada seseorang yang 
mempromosikan cerita Irida di menfess Twitter, aku kaget 
loh. Namun aku berterima kasih, sungguh 


Mungkin sekian dulu dariku. Aku harap kalian dalam 
keadaan sehat dan berbahagia. Stay safe, stay healthy! 
Semoga hari kalian menyenangkan- ! 


Viderre Geheimnis 
"Kau tidak bisa mengarang?" 


Owena melipat kedua tangannya di depan dada, kesal 
dengan pertanyaan ah sebenarnya, ia menganggapnya 
sebagai celaan dari kakak yang masih terbilang baru itu. 


"Aku tidak tahu apa yang harus kutulis," keluhnya, "aku 
tidak suka PR ini!" 


"Namun kau harus mengerjakannya, Owena." Viderre 
menyentuh bahu gadis kecil itu, menyebabkannya berjengit 
sesaat. "Lagi pula temanya bebas, bukan?" 


Irida menatap keduanya dari ranjang Owena, memeluk 
sebuah boneka anjing kecil berwarna kelabu. "Ceritakan 
tentang aku, Kak!" usulnya, lalu tertawa sendiri sambil 
menidurkan tubuhnya dengan boneka tadi. 


"Ugh, tidak mau." Owena kembali menatap buku tulisnya, 
mengernyit keras sekali sehingga Irida dapat 
membayangkan kerutan di dahinya akan tertempel di sana 
selamanya. la memeluk bonekanya lebih erat. 


Viderre mengerjapkan matanya beberapa kali, tak percaya 
ia harus membimbing seorang anak kecil untuk menulis. 
"Begini, bagaimana kalau kau menceritakan hari terbaik 
yang pernah kau alami?" 


"Oh, oh, Irida tahu!" Gadis mungil kita melompat-lompat di 
atas kasur. "Kakak ingat saat kita bermain kejar-kejaran di 
halaman belakang? Bersama Kak Sev?" 


"Dan aku terjatuh." Bibir Owena semakin tertekuk. "Itu 
bukan hari yang menyenangkan, itu menyebalkan!" 


"Tapi itu lucu ...." Irida melemparkan pandangannya ke 
jendela, menatap sebagian langit biru dan hamparan 
pepohonan di bawahnya. "Bagaimana kalau tentang Kak 
Lavia?" gagasnya lirih. 


"Siapa itu?" Viderre menyenderkan punggungnya ke 
dinding, bokongnya bertumpu pada meja belajar Owena. 


Senyum Irida melebar. "Ah, Kak Lavia " 


"Orang yang menyebalkan," potong Owena. "Kak Lavia 
merupakan kakak kami, ibu bilang sekarang ia tengah 
mencari kerja di tengah kota. Aku yakin dengan sikap sok 
tahu dan berisiknya itu ia tidak akan mendapatkan uang 
sedikitpun." 


"Hei!" sergah Irida, melepaskan pelukan bonekanya. "Tidak, 
aku yakin Kak Lavia sedang bersenang-senang di sana! 
Bermain dengan teman-teman barunya karena dia orang 
yang baik!" 


"Astaga, mengapa kalian jadi berkelahi?" Gadis bersurai 
pendek itu memijit pelipisnya. "Owena, tulislah apapun 
yang ada di pikiranmu. Hal-hal yang menyenangkan, 
apapun itu, dengan siapapun itu. Aku hanya ingin kau 
menyelesaikan tugasmu sebelum waktunya camilan sore." 


"Huh, baiklah." la menggenggam pensilnya erat-erat. 
"Kejadian menyenangkan ... oh, seperti saat aku berjalan- 
jalan di pantai!" 


Viderre tersenyum puas. "Akhirnya ...." la mencampakkan 
tubuhnya ke ranjang Owena membuat tubuh kecil Irida 
terombang-ambing dan tergelak geli. 


"Kak Viderre!" pekiknya, memeluk bonekanya yang nyaris 
terjatuh dari ranjang. Namun senyumnya perlahan sirna, 


tergantikan bibirnya yang mengerucut dan dahi yang 
berkerut. Manik hitam arangnya menatap Owena lekat-lekat. 
"Kapan kita pernah pergi ke pantai, Kak?" 


Owena terdiam, tetapi Irida dapat melihat penghapus merah 
muda di pangkal pensilnya menari-nari di udara. "Pernah," 
ujar kakaknya itu tiba-tiba, "dua tahun yang lalu, saat ulang 
tahunku yang ke-10." 


Irida menempelkan telunjuknya ke dagu, memasang pose 
berpikir. Viderre hanya menatapnya seraya meregangkan 
tubuhnya di atas kasur. 


"Berarti umurku sembilan tahun, 'kan?" lirih gadis mungil 
itu. "... Aku tidak ingat ....." 


"Bukan urusanku kau ingat atau tidak," gertak Owena, 
membuat Irida mendesah, murung. 


"Sebentar, kalian berapa bersaudara, tepatnya?" tanya 
Viderre. Iris matanya yang senada dengan Irida berulang 
kali menatap Owena, lalu Irida lagi. "Kukira kalian hanya 
dua bersaudara?" 


"Empat!" seru Irida. "Aku, Kak Owena, Kak Lavia dan Kakak." 
"Tiga." Owena mendengus. "Aku, Irida, dan Kakak." 


Viderre hendak mengatakan sesuatu, tetapi mulutnya 
kembali terkatup. la menatap Irida. Wajah anak itu sudah 
kembali berseri-seri, tersenyum lebar seraya memainkan 
telinga boneka anjing yang sudah mencuri perhatiannya 
sejak memasuki ruangan. Matanya kembali menatap langit- 
langit kasur, memerhatikan tiap corak yang tersulam pada 
tirai putih yang mengelilingi ranjang. 


Terkadang ia masih mempertanyakan keberadaannya di sini. 
Seperti tentang mengapa ia kini bergabung dengan 
manusia-manusia yang baru ia kenal selama beberapa 
malam. Namun ada suatu hal yang lebih sering 
mengganggu pikirannya apa yang sebenarnya terjadi di 
kediaman ini, seperti, percakapan tadi? 


Belum banyak yang ia ketahui tentang keluarga Marshy. 
Yang ia tahu dan ini semua masih spekulasi atas 
pengumpulan data-data yang ia dapat dari Sev Nyonya 
Marshy hanyalah seseorang yang gila uang dan karenanya 
ia menikahi Tuan Marshy, dan pria tua itu merupakan salah 
satu dokter bedah terkemuka yang kebetulan selama satu 
minggu ke depan tidak akan ada di sini. Tuan Marshy tengah 
diminta menjadi seorang pembicara di sudut negara lain, 
ribuan kilometer dari ibu kota. 


"Irida," panggil gadis itu, "berapa umur ibumu?" 


Irida menoleh, menatapnya heran. Selama beberapa detik ia 
terdiam, lalu berkata, "Tidak tahu, berapa umur Kakak?" 


Viderre beranjak. "Sembilan belas," jawabnya, "Irida?" 
"Aku sepuluh," senyumnya, "dan Kak Owena sebelas!" 
"Ayahmu?" 

"Uh ... tidak tahu juga " 


"Umur ayah enam puluh tahun, Irida." Owena mendesah 
kesal. "Kenapa kau selalu lupa? Oh, ayah dan ibu berbeda 
sembilan belas tahun, jangan lupa," imbuhnya. 


"Baik!" Irida memekik. Lengannya membentuk tanda hormat 
pada Owena. "Aku akan mengingatnya selalu!" 


"Ah, aku menyerah menulis karangan ini!" Owena menuruni 
kursinya, menatap kedua perempuan yang tengah bersantai 
di atas kasurnya dengan tatapan kesal. 


"Kak Owena ingin beristirahat sebentar?" Irida menepuk- 
nepuk bagian kosong ranjang dengan tangan kanannya. 
"Ayo Kak, tidur bersamaku!" 


"Tidak, aku ingin mencari inspirasi," balasnya datar. la 
menghampiri kasur, mendekati Viderre yang sedari tadi 
mengangkat sebelah alis melihat tingkah Owena. 


"Apa?" tanyanya gadis sulung itu. Sebuah senyum penuh 
arti tersemat pada wajahnya. 


"Apa pengalaman Kakak yang paling menyenangkan?" 
Owena memukul ranjang dengan kedua tangannya. "Beri 
tahu aku!" 


"... Apa, ya?" Gadis itu menelengkan kepala, membiarkan 
rambut pendeknya bergoyang tertiup angin dari jendela 
hingga menyapu bahunya. "Ah ... seperti, aku selalu di 
peringkat pertama soal nilai di kelas?" 


"Woah, keren!" Irida mendongak, menatap kakak barunya 
itu dengan pandangan berbinar. "Kakak seperti Kak Owena!" 


".. Membosankan." Owena memutar bola matanya. "Aku 
akan berjalan-jalan sebentar." 


"Ah, aku ikut!" Irida menggulingkan tubuhnya ke sisi kasur, 
menurunkan badan mungilnya dan menaruh boneka yang ia 
genggam dari tadi ke atas kasur. "Aku titip dia ya, Kak. 
Sampai jumpa!" 


Langkah-langkah kecilnya berderap mengikuti jejak kaki 
Owena, meninggalkan Viderre yang kini memeluk boneka 


titipan Irida sendirian. 
{{ Kenangan yang terlalu lama }} 


Temaramnya lampu jalan yang kekuningan terpantul pada 
genangan air hujan malam itu, menjadi satu-satunya 
perhatian yang dapat ditangkap manik kebiruan Viderre. 
Namun fokusnya terpecah kalau derum motor 
menghampirinya, kaca spion menyentuh pinggulnya dari 
belakang. "Kita jadi pergi atau tidak?" 


"Aku menunggumu dari tadi, bodoh." Viderre menoleh, 
memberikan pemuda yang baru saja sampai dengan 
seringai kecilnya. "Aku tidak punya banyak waktu." 


"Eh? Tapi kita punya banyak waktu," keluhnya, 
menumpukan kepalanya dengan tangan di setang sepeda 
motonya, "sampai pagi, ya 'kan?" Matanya dikedipkan 
sebelah. 


"Kalau kau mau melihatku dalam peti mati besok, mari kita 
lakukan," cibir gadis itu. "Jadi, ke mana?" 


"Cepat naik dan kau akan menikmati burger terenak di 
dunia!" ujarnya. "Burger itu akan sangat enak sehingga kau 
batal ingin melanjutkan S2 dan berharap untuk menginap 
saja bersamaku di restoran itu selamanya. Bagaimana?" 


"Aku mau gelar magisterku, Sayang." Viderre tertawa geli. 
Dengan berhati-hati ia duduk di belakang pemuda 
berambut hitam pekat itu, meremas bagian belakang 
jaketnya agar tidak jatuh. "Astaga, aku berharap sekali bisa 
membawamu ke rumahku ...." 


"Aww, memanggilku dengan sayang? Ketika aku yang 
menggunakan kata itu, kau langsung menendang 
kemaluanku di tempat publik, sialan." Lelaki itu 


menyerahkan helm yang sedari tadi ia jepit dengan kakinya. 
"Tapi aku juga sayang kamu, kok. Mungkin nanti saat libur 
kuliah aku mampir." 


"Aku akan muntah." Gadis itu mengenakan helmnya. "Dan 
aku yakin kau akan mati kutu di hadapan ayah dan ibuku." 


Lelaki itu terkekeh. "Seseram itu?" 


"Kau pernah melihatku marah sebelumnya? Aku belajar dari 
mereka." 


"Mengerikan." Lelaki itu mendadak mengegas motor, 
membuat helm gadis di belakangnya membentur 
kepalanya. 


"Kau gila!" teriaknya. "Oh, dan kau harus mengenakan 
helm, kau tahu?" 


"Aku tahu jalan cepat, tenang saja." Lagi, pemuda itu hanya 
terkekeh dan melajukan motornya. 


£4 Terlalu lama }} 


"Dia belum lagi mengerjakan tugasnya?" Nyonya Marshy 
memutar bola matanya, masih menutup sebagian besar 
wajahnya dengan kipas lipat hitamnya. "Apa masalahnya 
kali ini? Astaga, anak satu itu. Aku tidak mau tahu. Sebelum 
jam makan malam ia harus menyelesaikan tugasnya. la 
bahkan belum menyentuh bacaan dari ayahnya!" 


"Baik, Ibu." Viderre membungkukkan tubuhnya sedikit, 
dibalas dengan kesahan. "Aku berjanji akan membantunya 
menjadi lebih baik lagi, aku tidak akan mengecewakan 
kalian." 


"Seharusnya begitu." Dan dengan ucapan itu, Nyonya 
Marshy memunggungi gadis itu di lorong. Manik arang sang 
dara menatapnya heran. Tingkah wanita itu 
mengingatkannya pada seseorang, tetapi ia tidak dapat 
mengingatnya. Oh, dan benaknya juga memberi tahu 
bahwa ia tidak akan suka saat mengingatnya nanti. 


la berbalik, mengarahkan langkahnya ke ruangan yang 
mungkin saja berisi satu dari dua anak yang harus ia 
disiplinkan sebelum jam makan malam. la mengernyit, 
memikirkan mengapa hanya satu anak itu yang benar-benar 
dihabisi oleh orang tuanya untuk terus mengerjakan tugas 
dan satunya lagi tak pernah dibicarakan seakan-akan ia 
tidak pernah ada. 


Matanya tersorot ke depan, sedikit disipitkan karena berkas 
cahaya sore yang terik menembus bulu mata lentiknya. 
Tubuhnya tegap dan langkah kakinya tak bersuara seolah 
telapaknya tidak pernah menyentuh tanah, bahkan ketika 
menuruni anak tangga. 


Tidak bisa ia pungkiri bahwa keluarga Marshy kaya-entah- 
berapa-turunan. Hampir seluruh lantainya berlapis karpet 
cokelat atau merah, dinding-dindingnya tidak pernah sepi 
dari lukisan, jendela, atau ornamen dari pualam, hampir di 
tiap sudutnya ia dapat menghirup aroma kelonyo apa 
mungkin bekas pesta para konglomerat? Namun sepertinya 
Tuan Marshy bukan tipe orang yang seperti itu, ia lebih 
tertarik pada tubuh orang mati dan jurnal-jurnal. Pernah ia 
menyampaikan pertanyaan itu pada Sev. Pemuda itu hanya 
berkata, "Kebanyakan senior yang kukenal seperti itu, dan 
entah bagaimana aku terseret oleh arusnya dan boom, aku 
menjadi bagian dari mereka dan mendekam di laboratorium 
seperti orang-orang pada umumnya." 


Belum lagi perpustakaannya seperti mimpi di siang bolong. 
Tidak pernah ia melihat perpustakaan sebesar dan semegah 
itu, dan hanya beberapa orang yang bisa mengaksesnya? 
Gila, ia tidak tahu apakah dirinya beruntung atau tidak 
karena semua ilmu itu dikerangkeng dalam satu ruangan 
raksasa dengan kandelir-kandelir sebagai pengawasnya. 


Pintu berdaun dua dengan tinggi dua kali lipat dari 
tubuhnya tidak berderit saat ia buka. Gadis itu melirik ke 
kanan dan kiri, berusaha mencari sesuatu yang bernapas di 
dalam sana. Kala ia berjalan menyusuri rak-rak kayu, 
tangannya ia seret menyentuh punggung tiap buku yang ia 
lewati. Kala itu pula ia mendengar embusan napas panjang 
tak jauh darinya. 


"Irida? Apakah itu kau?" 


Gadis itu mempercepat langkahnya, menelisik tiap jalur 
yang terbentuk karena rak-rak buku. Dan di sanalah anak 
itu, tubuh kecil terbujur kaku dengan sebuah buku yang 
terbuka di atas wajahnya. Viderre mendekatinya, 
mengambil buku itu dan menemukan anak itu tertidur 
pulas. 


"Ya ampun ...." la menahan tawa. Bola mata gadis mungil itu 
bergerak-gerak, seakan-akan ia tahu ada seseorang di 
hadapannya. Viderre memerhatikannya selama beberapa 
detik. Apa mungkin ia ketiduran di tengah acara bacanya? 
Ah, mungkin menulis juga. Ada garis gelap di bagian 
belakang lehernya, seperti torehan pena bertinta kelabu. 


Viderre mengembuskan napas lega, mencubit pipi anak itu 
lembut-lembut dan tertawa kecil. 


Suara benda yang terseret tertangkap oleh telinganya. 
Tubuhnya otomatis menegak, kepala ditolehkannya ke kiri 
lokasi sumber suara. la beranjak, mengendap-endap seraya 


berharap Irida baik-baik saja dan terus mendekati sumber 
suara. 


Namun nihil, hanya rak-rak yang tersender pada dinding di 
sana, tertutup oleh rak-rak lain. Gadis itu mendengkus, 
bergumam, "Aneh." lalu menghampiri salah satu rak itu. 


"Buku kedokteran?" terkanya. Gadis itu mengambil salah 
satu buku di sana. Tidak ada judul. "Apa-apaan?" 


la memasukkan kembali buku tadi. Jemarinya bergeser pada 
buku di sampingnya, mengambilnya, dan tidak ada judul 
lagi di sana. Kali ini ia membuka buku bersampul keras itu. 


Kosong. Hanya kertas yang sudah menguning, dan tidak 
sedikitpun torehan tinta di sana. Pertanyaan-pertanyaan 
bergemuruh dalam kepala gadis itu. Lagi, ia mengembalikan 
buku itu. Viderre mundur beberapa langkah, meneliti lebih 
cermat tempat itu. 


Warna rak di hadapannya berbeda dari rak lainnya. 
Entahlah, warnanya terlihat lebih cerah. Dilihat dari karpet 
yang ia pijak, sepertinya tempat itu sepi pengunjung. la 
menjuntaikan tangannya ke bawah. Karpet itu bersih, tak 
berdebu. 


"Tunggu ...." Viderre berjalan menjauh, kepala tertunduk 
menatap karpet. Bagian lain berdebu. Apa tempat tadi 
justru baru saja dibersihkan? 


Tangannya spontan mengambil salah satu buku acak, 
mengira-ngira apakah ia akan mendapatkan buku kosong 
lagi atau tidak. Anehnya, bagian bawah buku itu tersangkut, 
miring 30 ke arah tubuhnya. Belum sempat ia menyadari 
apa yang terjadi, rak itu terdorong ke dalam dinding, 
kemudian turun tertanam dalam lantai. 


".... Huh?" Gadis itu berkali-kali mengerjapkan mata. Di 
hadapannya kini terbentang sebuah lorong yang tidak 
terlalu dalam, walau terlalu mencurigakan untuk dilalui. 


Dan saat itu pula intuisi menyentak tubuhnya, mengajaknya 
berjalan masuk memanjakan rasa penasaran yang 
menggerogoti pikirannya. 


Lorong berdinding batu itu pengap dan gelap. Hanya ada 
satu sumber cahaya di sana, sebuah cekungan seperti pintu 
tak berdaun di ujung. Dengan perasaan terpaksa--rasa 
penasaran memaksanya--ia masih terus mengikuti setapak 
itu, hingga baru terlihat olehnya sebuah pintu berjeruji yang 
terantai. la melongokkan kepalanya keluar. 


Pepohonan besar dan tua, sebuah bangunan kecil terbuat 
dari batu, juga nisan-nisan .... 


"... Kenapa ada pemakaman umum di sini?" 


Haloo, aku kembali- ( )*. 


Apa kabar kalian? Semoga sehat selalu, ya- Maaf 
hiatus seminggu, ada beberapa hal yang ada di 
pikiran hehe. Salah satu contoh buah pikiranku 
adalah bagaimana cara menamatkan Irida bulan ini-- 
-yang ternyata bisa terwujud asal aku konsisten- 


Kita sudah hampir menelusuri setengah dari cerita 
ini, dan mulai dari bab ini semuanya akan mulai ... 
terlihat lebih  jelas- Jadi eratkan sabuk 
pengamanmu! 


Oh iya, soal pertanyaan-pertanyaan di intermezzo 
minggu lalu, aku akan mulai menjawabnya satu per 


satu di kolom komentar. Mungkin nanti aku juga akan 
mengadakan OnA saat cerita ini tamat karena ada 
beberapa hal penting yang perlu kuketahui dari 
kalian. 


Sebelum aku menutup bab ini, bagaimana Viderre 
menurut kalian? Saat aku menuliskan author note 
ini, aku sudah mencapai bab yang membuatku 
menangis karena karakter itu ... karakternya 
relateable bagiku, soalnya 


Baik, sekian dariku. Jika kalian menyukai cerita ini, 
mohon vote dan beri komentar/pendapat kalian! 
Kritik dan saran juga akan amat sangat berguna 
untukku. Semoga hari kalian menyenangkan - 


Viderre Regen 


Viderre lupa bagaimana cara menggunakan mulutnya yang 
masih fungsional untuk melakukan percakapan sehari-hari. 
Sesekali ia tergagap, terbata, atau yang paling buruk: 
lidahnya kelu dan ia hanya dapat mengekspresikan opininya 
dengan pandangan mata kala geliginya menggigit-gigit 
bagian dalam pipi. Oh, dan tambahan, itu terjadi ketika 
Nyonya Marshy bertanya, "Bagaimana perkembangan 
Owena menurutmu, Viderre?" pada waktu makan siang 
bersama. 


"Ah, maafkan aku menginterupsi kunyahanmu. Habiskanlah 
terlebih dahulu." Wanita itu tertawa, tangan kanan menutup 
bibir yang dipoles lipstik jerau favoritnya akhir-akhir ini. 


"Aku yang terbaik," Owena menyatukan kedua alisnya, 
mengepalkan kedua tangan dan menaruhnya di sisi-sisi 
piringnya yang hampir kosong, "dan akan selalu seperti itu." 


"Tugas karangan Kak Owena amines!" imbuh Irida, tak sadar 
kedua kakinya berayun-ayun senang di bawah kursi. 
"Amines nama yang lucu, ya?" 


Denting alat makan memenuhi ruangan. Irida tersenyum, 
mendengungkan irama buatannya sendiri dan melanjutkan 
makan siangnya. 


"Dia baik-baik saja." Viderre meletakkan pisau dan 
garpunya, menaruh tangan di atas paha dan menatap 
ibunya dengan senyuman. "Namun mungkin masih ada 
beberapa hal yang dapat diperbaiki agar masa belajarnya 
lebih efektif. Aku yakin Owena akan mendapatkan sekolah 
menengah pertama terbaik, mungkin kelas akselerasi 
seperti yang diharapkan." 


"Bagus sekali!" Tangan lentik Nyonya Marshy terangkat, 
memberikannya tepuk tangan kecil. 


"Aku senang mendengarnya." Tuan Marshy berdeham, 
menjadikan dirinya pusat perhatian seantero ruangan. 
"Mungkin khusus untuk hari ini, waktu istirahat yang lebih 
panjang?" 


Owena meringis, merasakan kepuasan atas hadiah kecil 
ayahnya. "Aku tidak menolak," jawabnya, masih memasang 
senyum lebarnya itu hingga ia keluar dari ruang makan. 


"Kalian dengar kata ayah?" tanyanya, berkacak pinggang di 
hadapan kakak dan adiknya. "Waktu istirahatku bertambah, 
dan aku ingin kalian menemaniku menghabiskan waktu di 
taman belakang ... Sekarang!" 


Anak itu terbirit melewati tangga, diikuti gelak tawa Irida 
yang mengekorinya. Di mata Viderre, keduanya terlihat 
seperti anak kembar yang mengibarkan langit malam 
dengan rambut hitam panjangnya. Yang membedakan 
keduanya hanya irisnya, Irida dengan manik gelapnya dan 
Owena dengan manik biru prusia. 


"Kak Owena?" Irida memelankan langkahnya. 
Pandangannya terkunci pada jendela. Gemulung awan 
memenuhi langit, menutup mentari dan entah mengapa 
firasat buruk menghampirinya. "Di luar mendung ...." 


"Sebentar saja!" balas gadis kecil di depannya. "Kenapa, kau 
takut kehujanan?" cibirnya, memberikan Irida senyum dan 
tatapan mengejek. 


"Ti-tidak!" 


Owena menertawakannya. la berbelok ke kanan, kini 
menatap pintu kaca yang menjadi median antara lorong dan 


gazebo kecil tempat minum teh keluarga Marshy. "Gelap, ya 
BN da 


Matanya melirik ke sisinya, melihat Irida dan Viderre sudah 
hampir mendekatinya. la membuka pintu, disambut dengan 
hembusan angin kencang yang memaksanya memicingkan 
mata. 


"Owena, kau yakin ?" 


"Irida!" Owena membalikkan tubuh, meraih lengan adiknya. 
"Ayo kita main di taman labirin!" 


Irida memandangnya bingung. "Tapi ...." la menunduk, 
menatap sepatu hitam kecilnya. "Aku belum pernah, hanya 
sekali dengan Kak Sev dan Kak Sev menemaniku." 


"Itu berarti Owena harus menjaga Irida, paham?" Viderre 
menarik salah satu kursi yang mengelilingi meja kecil di 
bawah kanopi. Tangannya meraih daun yang jatuh tertiup 
angin dari kepalanya. "Aku tunggu kalian selama 
setengah jam, karena ayah memberikan waktu istirahat 
lebih. Lima belas menit untuk perjalanan kita kembali ke 
kamar Owena dan bersiap-siap." 


"Baik!" Owena tersenyum lebar. Tangan kanannya menggaet 
lengan adiknya. "Cepat Irida, kita tidak punya banyak 
waktu." 


"Sampai jumpa nanti, Kak Viderre ...." Gadis mungil itu 
melambaikan tangannya lemas kala Owena menarik- 
nariknya. Viderre membalasnya dengan sebuah senyum 
kecut, kedua tangan dilipat di depan dadanya dan 
pandangannya beralih ke langit yang kian menggelap. 


{{ Dan kau pikir semuanya baik-baik saja }} 


"Kau harus membawaku ke sini lagi." Viderre memukul- 
mukul pelan bahu lelaki itu. "Gila, rasanya aku mau tidur 
sampai tidak bangun lagi karena aku yakin tidak ada burger 
yang jauh lebih enak!" 


Pemuda itu terkekeh. "Kau bodoh, ya? Nanti ada yang rindu, 
kasihan dia." 


"Ah, aku akan muntah lagi ...." Gadis itu menyembunyikan 
wajahnya ke bahu sang pemuda, meniru suara muntahan. 
Namun ia tersenyum di balik jaket gelap lelaki itu, berbisik, 
"Aku akan merindukanmu." seraya berharap sosok itu tidak 
mendengarnya. 


"Kau tak apa, Vid?" la mengacak-acak rambut Viderre. 
"Tolong jangan bertingkah imut atau aku akan mati di 
tempat, paham?" 


"Aku tidak imut ...." Viderre mencubit lengan kekasihnya, 
membiarkannya berteriak kencang hingga beberapa orang 
di tempat parkir itu menoleh ke arah mereka. "Diam, kau 
berisik sekali!" 


Namun ucapannya itu malah membuat pemuda itu berteriak 
lebih kencang, lebih panjang, lebih Viderre mengecup pipi 
pemuda itu, membuatnya berhenti seketika. Viderre 
membuang muka. "Kau memaksaku," ujarnya lirih. 


Lawan bicaranya mengerjapkan mata beberapa kali. "Apa 
aku harus berteriak lagi?" 


"Tidak, tapi kau harus mengantarku pulang." Ia 
menggembungkan pipi. "Ayo kita pulang ...." 


Lawan bicaranya mengerucutkan bibir. "Tapi aku masih mau 
berlama-lama denganmu ...." 


Viderre tertawa kecil, menarik lengannya ke arah sepeda 
motor yang terparkir. "Ayo naik, naik, jangan buat aku 
terkunci dari asrama." 


"Baik, tapi aku menculikmu beberapa puluh menit dulu 
untuk mengelilingi kota ... tak apa?" 


Gadis itu memberikannya senyum kecut. "Ayo, kapan lagi 
kita bisa melakukan itu nanti?" 


Tidak ada salahnya bermotoran di jalan kota dan menikmati 
lampu malam, bukan? 


{{ Semuanya baik-baik saja 1) 


"Astaga." Tubuhnya tersentak kala petir menyambar. Ia 
memerhatikan sekelilingnya. Hujan, dan tidak ada tanda- 
tanda dua gadis kecil itu. "Celaka." 


Gadis itu meninggalkan kursinya, berlari menembus taman 
belakang seakan-akan ia membelah samudra. la 
menyipitkan mata, berusaha melihat di antara bulir-bulir air 
yang berjatuhan. "Owena, Irida!" 


Tempat itu terlalu lapang: terlalu luas. la masih mengikuti 
jalan setapak yang merupakan serakan batu-batu yang 
ditumbuhi rumput liar di antaranya. Sebenarnya baru sekali 
ia melihat taman labirin itu, jauh dari kamarnya di lantai 
dua. Seharusnya tempat itu tidak terlalu jauh, tetapi 
napasnya yang memburu membuat ia mempertanyakan hal 
itu lagi apakah ini adrenalin? Atau rasa takut? 


Jika benar itu rasa takut, apa yang ia takutkan? 


"Ah!" Kaki kanan gadis itu terselip. Tubuhnya membeku, 
memaksa kepalanya terbentur bebatuan. Begitu pula siku 
dan lututnya. Namun rasa perih tidak akan menggeser 


prioritasnya. la menyeka cairan merah yang perlahan 
menembus kulit tipis di dahinya. Lalu kembali berlari. 


Pandangannya menangkap sesuatu: seseorang berukuran 
kecil yang juga berlari mendekatinya, terusannya basah 
kuyup dan kedua tangan terayun-ayun kencang disusul 
teriakan, "Kak Viderre, aku kehilangan Irida!" 


"Apa?!" Viderre terhenti. "Masuk ke dalam, mandi dan diam 
di kamarmu. Aku akan mencari Irida!" 


Owena tidak lagi memandangnya. la berlari melewati gadis 
itu, meninggalkannya. 


Viderre menahan teriakannya. la berlari, membisikkan kata- 
kata, "Semua akan baik-baik saja." dan meluapkan rasa 
sakit yang ia tanggung kekesalan. Saat ia melihat pagar 
semak, kecepatannya bertambah. Gerbang taman yang 
terbuat dari kayu terbuka. Kala ia memasuki tempat itu, 
klaustrafobia menyerangnya. Pagar-pagar semak dengan 
tinggi 2.5 meter itu mencekatnya. la menggelengkan 
kepala, berusaha mengusir perasaan itu. Namun pakaiannya 
yang kini menempel di kulit jelas tidak membantu sama 
sekali. 


Tangannya yang bergetar menyentuh salah satu dinding 
pagar, berjalan mengikutinya. Hanya ada beberapa perintah 
di kepalanya sekarang: ikuti sisi mau seberapa lama ia harus 
mengikutinya, menemukan anak itu, lalu pergi secepat 
mungkin. 


Petir masih menyambar sesekali. Gadis itu terengah-engah. 
Di kepalanya terbesit pertanyaan-pertanyaan seperti 
bagaimana bisa Owena kehilangan Irida? Apakah Irida kini 
tengah menangis sendirian, menunggu untuk ditemukan? 
Seberapa dingin tubuh anak itu saat ia baru 
menemukannya? 


"Irida!" teriaknya. Tidak ada jawaban, hanya gemuruh hujan 
yang menggetarkan dadanya yang sangat sesak. 


Anak itu, Irida ... ia tidak tahu apa yang spesial dari dirinya. 
Namun saat ia melihat mata gadis kecil itu berbinar 
menatap novel-novel maupun buku nonfiksi yang ia 
serahkan, ia tahu anak itu bisa menjadi seseorang yang 
memiliki peran penting di kehidupannya. Ia tahu ada sedikit 
rasa narsistik seperti ia dapat mengajari anak itu berbagai 
hal, tetapi ia hanya boleh fokus pada Owena sang anak 
emas. 


Langkahnya terhenti saat ia melihat sesuatu yang tersudut 
tak jauh darinya. Bukan, bukan batu, tetapi benda itu tidak 
bergerak sama sekali. Seketika matanya melebar. Ia kembali 
berlari, menghampiri anak kecil dengan posisi duduk seraya 
memeluk lututnya. "Irida!" 


la berlutut, kedua tangan terangkat tetapi ia tidak tahu apa 
yang harus ia lakukan. Dahinya mengernyit melihat lengan 
anak itu. 


Irida ... ada yang terjadi padanya, dan ia terlalu takut itu 
memikirkannya. 


"Irida?" la setengah berteriak. Tidak ada respons. Viderre 
mengambil kedua lengan anak itu, berjongkok di 
hadapannya dan menggendongnya di atas punggung. Dan 
lagi ia berlari, menitikkan air mata membayangkan 
bagaimana ia harus menjelaskan kulit adik bungsunya 
berubah warna menjadi biru kabut. 


Anak itu bukan seperti manusia lagi. 


Kakinya gemetar saat ia mencapai pintu masuk. Owena 
tidak terlihat di manapun, kesempatan untuknya 


mengendap-endap ke laboratorium Sev. Setidaknya tempat 
itu aman untuknya, untuk Irida. 


Genangan air tercipta di atas karpet tiap kali Viderre 
melangkah. la mengatur napasnya, beberapa kali 
memperbaiki posisi lengannya agar Irida tidak terjatuh. 
Tubuhnya terhuyung-huyung menyusuri lorong. Kala ia 
menemukan tangga menjorok ke bawah, kakinya yang 
nyaris mati rasa berusaha berlari. Kakinya satu per satu 
menuruni anak tangga. la menendang-nendang pintu, tidak 
terlalu keras, hanya untuk menimbulkan suara. Kakinya 
nyaris menyerah saat pintu baru terbuka, menampilkan 
wajah terkejut Sev. 


"Apa 2 


"Irida," potong Viderre, membalikkan tubuhnya. "Tolong, cek 
Irida. Kumohon." 


Pemuda itu tidak berkata-kata lagi saat melihat Irida. "Apa 
yang terjadi?" tanyanya, nyaris membentak. "Kenapa ia 
basah kuyup seperti ini?" 


"Hujan, Owena meninggalkannya." Gadis itu mengerang. 
"Cepat ambil!" 


Sev menggendong Irida, tepat saat Viderre mendadak 
terduduk lemas di hadapan pintu. 


"... Apa yang terjadi pada Irida?" 


"A-aku tidak tahu ... sungguh." Viderre masih berusaha 
mengatur napasnya. "Kulitnya, ada apa " 


"Sial, sial, SIAL!" 


Viderre merasa seluruh tubuhnya membeku mendengar 
pemuda itu berteriak. Ini pertama kalinya ia mendengar Sev 
mengucapkan kata itu dan meneriakinya. la menoleh ke 
belakang, melihat pemuda itu sudah membaringkan Irida di 
meja-entah-dari-mana dengan kedua tangan menutup 
wajahnya. 


"Kak Sev ...." Viderre memaksa tubuhnya bangkit, terhuyung 
ke arah kedua orang itu setelah menutup pintu. "Kenapa ... 
apa yang terjadi padanya?" 


"Aku tidak tahu." la masih menyembunyikan wajah di balik 
kedua telapak tangannya. Baru saat itu Viderre sadar 
kacamata sang pemuda sudah tergeletak di atas lantai. Ia 
menatap sendu gadis mungil yang terkapar di atas meja 
besi, jauh di pojok ruangan. Air menggenang di bawah 
tubuhnya. 


Viderre mendecak. "Apakah ada handuk di sini?" 


Pemuda itu tidak menjawab. Viderre meregangkan 
tubuhnya. Dengan cekatan ia membuka satu per satu lemari 
dan laci yang ada di ruangan. Yang ia temukan hanya alat- 
alat mengilap dan mangkuk-mangkuk ganjil yang 
memantulkan bayangan wajahnya. Namun akhirnya, setelah 
belasan meja yang ia lalui di laboratorium sesak itu, ia 
menemukan satu lemari dengan lipatan-lipatan kain tebal. 
"Pinjam," bisiknya pelan, "untuk Irida." 


la memeluk beberapa kain, lalu menjatuhkannya di kaki 
Irida. "Kak Sev, kita harus membantunya." Suaranya datar, 
tetapi terdengar jelas gadis itu ketakutan. Matanya terus 
berputar kala tangan-tangannya berusaha mengeringkan 
tubuh Irida, pun pakaiannya. Warna itu tidak menodai kain 
putih yang ia gunakan. Mau berapa kali ia gosok kulit 
adiknya dengan kain, warna itu tidak memudar sama sekali. 


la mengernyit. Apa yang melapisi kulit perempuan mungil 
itu? Seakan-akan ia menumbuhkan selapis kulit baru yang 
sama persis dengan kulit sebelumnya hanya dengan warna 
yang tidak pernah ia bayangkan ada pada kulit manusia. 


"Kak Sev!" Viderre setengah berteriak. la guncangkan 
pundak Kak Sev yang masih bergeming. "Ada apa? Beri tahu 
aku, jangan tinggalkan aku kebingungan seperti ini! Kau 
pikir hanya kau ?" 


Gadis itu terpana ketika Sev menurunkan kedua tangannya. 
Telapaknya basah, begitu pula pipi hingga dagunya. 
"Sungguh," ujarnya, lirih, "aku tidak pernah menyangka hal 
seperti ini akan terjadi ... aku sudah memastikannya ...." 


Viderre terdiam, merunduk dan menatap Irida yang kini 
sudah ia selimuti dengan kain tebal terkecuali kepalanya. 
"... Aku akan mengambil pakaian ganti," ucapnya, "dan 
Kakak sebaiknya mulai berpikir apa yang harus kita lakukan 
untuk menghadapi ini. Tuan Siegrain masih di luar kota, dan 
Nyonya Siegrain pasti harus melihat Irida saat makan 
malam. Dengan perubahannya seperti ini ...." Ia tidak kuasa 
melanjutkan perkataannya. la tidak tahu apa yang terjadi 
jika wanita itu melihat Irida yang sekarang. 


".... Baik." Sev berdeham, menyeka air mata dengan 
pergelangan tangannya. "Maafkan aku ...." 


Viderre mendengkus. la segera keluar dari tempat itu. Hawa 
dingin menusuk-nusuk kulitnya. la mengutuk dirinya sendiri 
tidak mengeringkan tubuhnya tadi, tetapi setidaknya Irida 
mendapatkan apa yang dibutuhkannya. 


la berjalan cepat menaiki lantai dua, tangan di depan dada 
agar tidak meninggalkan terlalu banyak cipratan air. Ia 
sudah tidak peduli lagi dengan kemegahan rumah itu 
segalanya palsu. 


Tangannya masih gemetar saat ia membuka pintu kamarnya 
sendiri. la segera mengambil pakaian untuk dirinya, mandi 
di kamar mandi khusus kamarnya, lalu melesat keluar tanpa 
terlalu mengeringkan rambutnya. la menghampiri kamar 
Irida yang tak jauh dari tempatnya sekarang, sekitar 15 
detik berjalan kaki dan ia sudah mengambil pakaian 
tertebal yang Irida miliki. 


Sudah tidak terhitung olehnya berapa kali ia berlari. 
Matanya menyorot karpet lorong, memerhatikan beberapa 
bagian yang menggelap karenanya. la membuka pintu 
laboratorium perlahan. Namun saat ia melongokkan kepala 
ke dalam, Sev dan Irida tidak terlihat. 


la menutup pintu, menghampiri meja tempat Irida 
diletakkan tadi. Genangan air masih tertinggal di sana. la 
menoleh, menatap satu pintu yang belum pernah ia buka 
sebelumnya. la ragu. Irida pernah bercerita ia pernah 
memasuki ruang itu, tetapi anak itu tersesat dan menangis 
.. juga, "Ada orang-orang yang tidak Irida kenal di sana, 
Irida takut." 


Viderre mengembuskan napas panjang. la memutar kenop 
pintu, membukanya lebar-lebar. Kini ia berhadapan 
langsung dengan sebuah tirai yang menutupi sosok 
bayangan di dalamnya seorang pemuda, gadis itu 
berasumsi ia Sev, berdiri membelakanginya dengan meja ... 
mungkin Irida di sana bersamanya. 


"Kak ... Sev ...?" 


Bayangan itu berhenti bergerak, berbalik dan membuka 
tirai. "Kemari," ujarnya. Viderre menurut, mengacungkan 
pakaian Irida. Pemuda itu tersenyum kecut. "Terima kasih 
banyak." 


"Apakah Irida tak mengapa?" 


"Ya," jawabnya singkat, menerima pakaian itu. "Selama 
beberapa saat aku harus memeriksanya. Biar aku yang 
berbicara pada orang tuanya. Kau tak mengapa?" 


Gadis itu menggelengkan kepala, mendapati tatapan sendu 
dari pemuda itu. 


"... Aku juga." la tertawa kecil, sebuah tawa hampa. "Ada 
baiknya kau kembali ke Owena sekarang, bukan?" 


la mengangguk. "Semoga Irida lekas pulih." Viderre 
melenggang pergi, menutup pintu, dan terduduk seraya 
menghalau air matanya dengan sweter yang ia kenakan. 


Ada alasan cover cerita Irida monokrom, hehe. 


Nanti semuanya akan lebih jelas, di akhir nanti. Oh 
iya, mungkin agak sulit membayangkan warna kulit 
Irida. Semoga ini membantu. 


Oh iya, aku berencana menerbitkan cerita Irida dua 
kali seminggu. Ada saran hari apa selain Sabtu? :3 


Sepertinya sekian dulu dariku, semoga hari kalian 
menyenangkan! 


P.s. ini salah satu bab favoritku, dari paragraf 
pertama aku jatuh cinta. 


Viderre Fazit 


Owena berjengit kala suara dobrakan keras terdengar dari 
lantai atas kamarnya. la menoleh ke Viderre yang 
mengawasinya dari kasur. Matanya membelalak, terkejut 
pula. 


"Kak," panggil Owena, lirih, "apa itu?" 


Pertanyaannya dibalas dengan gelengan kepala. Suara itu 
sangat keras, bisa jadi satu lemari yang penuh dengan 
benda berat baru saja menghantam lantai tadi. "Kau mau 
aku mengeceknya?" Pertanyaan itu terdengar pelan, nyaris 
berbisik. 


Owena merengut. "Tidak," jawabnya, kembali menatap buku 
tulis yang sudah dari beberapa jam lalu terbuka di meja 
belajarnya. "Temani saja aku sekarang ...." 


Kamar tidur itu lengang dengan kehadiran hujan di luar. 
Kedua perempuan itu bergeming. Satu berfokus pada 
tugasnya, satu berfokus pada pikiran: apa yang harus 
kukatakan pada Nyonya Marshy nanti? 


Petir menggelegar berkali-kali, mengingatkannya kembali 
pada gadis mungil yang belum lama ini terperangkap di 
antara serangan bulir dingin. Sampai sekarang ia tidak tahu 
bagaimana kabar Irida. Ya, Sev terlihat jauh lebih tenang 
ketika ia meninggalkannya. Gadis itu menganggap Sev 
sebagai dokter di sini walaupun sebagian dari semua orang 
dewasa di sini paham setidaknya apa yang diketahui dokter 
umum. Namun Sev memang bertugas seperti itu di sini ... 


.. Iya, 'kan? 


"Kak Viderre, aku kurang memahami pertanyaan ini." 


Viderre beranjak dari kasurnya, memerhatikan pertanyaan 
matematika di buku tulis itu. Buku tulis khusus untuk 
Owena, dengan pertanyaan-pertanyaan khusus dari Tuan 
Marshy. 


"Oh, aku tahu pertanyaan ini," Viderre meringis, "hanya satu 
orang yang dapat menjawabnya dengan benar sejauh ini. 
Seingatku, sang pembuat soal yang melakukan kesalahan 
karena jawaban di pilihan ganda merujuk pada jawaban- 
jawaban yang salah." Ia dapat mendengar gadis mungil itu 
menggeram. "Tidak usah kesal seperti itu, tulis saja 
jawabanmu ... jangan lupa caranya di buku tulis. Aku akan 
mengeceknya nanti malam. Jika tidak, ayahmu yang akan 
melakukannya." 


Gadis itu kembali melemparkan tubuhnya sendiri ke ranjang 
empuk Owena. Rambutnya kini sudah tidak terlalu basah, ia 
bersyukur memiliki rambut pendek sekarang. 


la mengernyit, apa tadi yang barusan kupikir? 


Gadis itu tertawa sendiri. la, dengan rambut panjang? 
Konyol, tidak mungkin. Memiliki rambut panjang bukanlah 
Viderre sama sekali. la mengambil salah satu bantal Owena, 
memeluknya seraya menyenderkan tubuh ke dinding. 
"Bangunkan aku jika kau ada kesulitan, ya?" serunya, 
mendapatkan respons dengusan panjang dan sedikit 
teriakan yang tidak terlalu ia pahami sebelum kesadarannya 
larut. 


( (Hubungkan semua titik-titik yang ada)) 


Gadis bermanik biru itu dapat mendengar kekasihnya 
bernyanyi bahkan ketika keduanya masih mengenakan 
helm. Malam itu jalanan sangat sepi, hampa, dan itu yang 
membuat Viderre memeluk lelaki di depannya lebih erat. 


Matanya memerhatikan tiang-tiang lampu jalan seiring 
mereka melesat dalam kecepatan tinggi, mengabaikan 
rambut panjangnya yang dimainkan angin lalu. Sebenarnya 
ia berpikir untuk memotong rambut yang sudah ia biarkan 
tumbuh hingga sepinggang itu, tetapi pemuda yang ia 
peluk itu menyukainya .... Dan karenanya, ia merasa 
memiliki rambut panjang cukup menyenangkan. 


Sekali dalam seumur hidupnya, saat itu, ia ingin waktu 
berhenti. la tidak ingin kembali ke tempatnya, mengemas 
pakaian dan barang-barangnya, lalu mengejar bis untuk 
kembali pulang. Hal yang ganjil, memang. la sebenarnya 
seorang gadis yang ingin sekali masa depan cepat 
mendatanginya. la ingin melihat hasil dari semua usaha 
kerasnya. Seperti, apakah ia akan mendapatkan nilai bagus 
pada guiz minggu lalu? Apakah ia akan mendapatkan peran 
asisten yang sudah ia dambakan dari semester satu? 
Apakah ia akan mendapatkan pekerjaan layak dan 
menggunakan ilmu-ilmunya dengan benar? 


Bukan itu yang ia inginkan sekarang. Sekarang, ia hanya 
ingin berada di samping pemuda itu, menikmati angin 
malam dan bernyanyi berdua di antara bisingnya harmoni 
kota besar dan tertawa tiap kali seseorang mengklakson 
mereka. Dan gadis itu rela melakukannya semalaman 
dengannya, dengan seseorang yang memandangnya 
sebagai sesuatu yang berharga dan sebagai sosok yang 
membuat kehidupannya lebih berwarna. 


Kini ia memejamkan mata, membiarkan kepalanya 
beristirahat di atas pundak pemuda itu. Air mata menuruni 
pipinya, melewati senyuman terikhlas yang pernah ia 
tunjukkan pada dunia. 


Dan dunia membalasnya dengan suara decitan keras, 
teriakan dari sosok yang paling ia sayangi, dan rasa sakit 


yang teramat sangat di sekujur tubuhnya. 


(t(Dan kau akan menarik satu garis yang kelak 
menyadarkanmu dari marabahaya)) 


Gadis bersurai sebahu itu tersentak kala dentangan jam 
berdiri membangunkannya. Sesuatu yang dingin membasuh 
pipinya. Jemarinya terangkat, menyentuh cairan bening 
yang mengucur dari mata, pipi, hingga lehernya. Cepat- 
cepat ia menyeka air matanya dengan selimut Owena. 


"Kak, sebentar lagi jam makan malam, 'kan?" Seorang gadis 
kecil menghampirinya, dengan tatapan heran dan kepala 
ditelengkan. "Kakak kenapa? Alergi?" 


"Tidak, tidak, bukan apa-apa." Air matanya masih keluar 
ketika ia memejamkan matanya. "Mataku agak kering, 
sepertinya. Ah, bagaimana tugasmu?" 


Owena menatapnya selama beberapa saat, dan gadis di 
hadapannya tidak dapat membaca ekspresinya sama sekali. 
Seketika Owena pergi dari pandangannya, lalu kembali 
dengan secarik tisu di tangan. "Ini," ujarnya lirih. "... Aku 
akan ke kamar ibu. Kakak dan Irida bersiap-siap saja dulu 
untuk makan malam." 


Viderre mengambil tisu itu. Dengan bahu terangkat entah 
apa yang ada di kepala Owena saat melihat keadaan 
kakaknya ia meninggalkan kamar tidak dengan dobrakan 
pintu seperti biasa. Tertawa kecil, Viderre menghapus air 
mata di wajah dan lehernya, juga beberapa yang sudah lari 
ke telapak tangan. 


Jendela kamar sudah tertutup oleh tirai. la beranjak, 
meninggalkan kamar itu dengan wajah tak berekspresinya. 
Dari lorong baru ia lihat lembayung senja di balik deretan 
jendela lorong. Cahaya oranye memantul dari tetesan- 


tetesan hujan yang tertinggal di kaca, membayangi karpet 
lorong dengan titik-titik gelap: membayangi wajah dan 
sekujur tubuhnya dengan noda-noda hitam. 


Gadis itu mengusap wajahnya. Terlalu banyak kejadian tak 
terduga hari ini, dan ia merasa lelah. Tubuhnya, terutama 
kakinya terasa pegal karena berlari. Ah, Irida ... bagaimana 
kabar anak itu sekarang? 


Tungkai gadis itu bergerak lambat, terangkat dan 
mengangkat seakan-akan terdapat beban di kakinya. 
Tangannya memeluk dirinya sendiri kala kepalanya 
berupaya mengoyak pikiran-pikiran negatif otaknya. 
Beberapa kali ia menyenderkan kepalanya ke jendela, 
menatap rumput yang basah hanya karena ia ingin 
mengulur-ulurkan waktu. la tidak ingin menghadapi 
masalah ini, tetapi semua itu telah terjadi dan lari bukanlah 
pilihan. 


Jemarinya mengetuk pelan pintu laboratorium. Namun tidak 
ada balasan. Mendesah kesal, ia mengayunkan pintu, 
sebelah mata tertutup melihat interior serba putih dan kilau 
lampu yang berlebihan. 


"... Hei." Sebuah tangan menepuk bahunya. Ia membalikkan 
kepala, menatap Sev dengan wajah tak berekspresi yang 
sama dengannya. la merasa dirinya bercermin, dan 
bayangan itu menghilang kala pemuda itu berkata, 
"Masuklah hanya jika aku memperbolehkanmu masuk." 


Viderre 'mengembuskan napas berat. "Bolehkah aku 
masuk?" 


Lawan bicaranya tersenyum kecil, menghimpit tubuhnya di 
antara Viderre dan pintu agar terlebih dulu masuk. Baru 
setelahnya ia membalas, "Tentu, tolong tutup pintunya 
untukku. Terima kasih." 


Gadis itu memaksakan sebuah tawa. la lihat Sev duduk di 
kursi favoritnya, berputar-putar searah jarum jam seraya 
melenguh. "Kau tahu," ia menghentikan putaran kursi, 
"dengar tidak suara keras di lantai tiga tadi?" 


"Suara itu keras sekali," Viderre mengambil salah satu kursi. 
"Apa yang terjadi?" 


"Aku juga tidak tahu." Pemuda itu melepaskan 
kacamatanya, meraih sehelai tisu basah dan mengelap 
lensanya. "Aku mendengarnya ketika aku baru saja keluar 
dari ruang Nyonya Marshy. Sepertinya dia sudah gila." 


"Apa?" Viderre mendekatkan kursi yang ia duduki ke meja 
Sev. "Apa yang kau katakan padanya?" 


Pemuda itu membuang tisu tadi ke tempat sampah, 
mengenakan kacamatanya kembali. "Aku ... lupa." Ia 
tertawa, mendapati gadis di hadapannya menatap manik 
hijau tembaganya sangsi. Pemuda itu membuka mulutnya 
lagi. "Simpelnya, aku bilang sesuatu terjadi pada Irida. 


"Ada perubahan, aku jelaskan sesuai apa yang kulihat pada 
anak itu. Aku tidak begitu paham dengan responsnya, ia 
hanya mengangguk dan mengiyakanku saja. Namun saat 
kubilang, 'yang jelas kulitnya berubah menjadi abu-abu, 
dan sampai sekarang aku belum tahu apa yang 
menyebabkannya' ... ia bertanya, "Apakah itu menular?'." 


Viderre merasa tubuhnya terhenyak. "Lalu, apa yang Kakak 
katakan?" 


"Aku harus jujur kalau aku belum mengetahuinya," pemuda 
itu menyenderkan punggungnya, "lalu ia bilang Irida tidak 
boleh keluar dari laboratoriumku sementara ini." 


"Berapa lama?" 


"Kuasumsikan sampai aku tahu apa yang terjadi padanya." 
"Berapa lama?" 


Pemuda itu merintih kala tangannya menggapai meja, 
menarik kursinya mendekat. "Aku tidak tahu. Mungkin jauh 
setelah Tuan Siegrain kembali." 


"Tunggu," gadis itu menyilangkan tangan di depan dada, 
"itu berarti Tuan Siegrain belum tahu tentang ini?" 


"Nah!" Sev menjentikkan jari. "Bisa jadi itu alasan suara 
keras yang kita dengar tadi." 


"Astaga ...." Tangannya menyelimuti tubuhnya sendiri. "Apa 
yang mereka pikirkan ?" 


"Kak Sev?" 


Sev bangkit. "Irida?" Kakinya berderap menuju pintu ruang 
sebelah. "Irida?!" panggilnya lagi, lebih keras. Pemuda itu 
nyaris membanting pintu jika Viderre tidak menahannya. la 
berlari, membuka tirai yang biasa Viderre lihat di rumah 
sakit itu dan menampilkan seorang gadis mungil terduduk 
lemas dengan kulit kelabu. 


"A-ah, Kak Viderre juga ada di sini?" Senyumannya mulai 
merekah, tetapi hanya dalam beberapa detik senyuman itu 
layu. "Ada apa?" tanyanya lirih. "Kenapa aku di sini? Tadi 
aku bermain dengan Owena ... Kak Viderre mencariku?" 


"Kak Viderre menemukanmu di tengah hujan." Sev dudu di 
sisinya, mengacak-acak rambut perempuan kecil itu. "... 
Irida, adakah yang kau rasa sedikit berubah darimu?" 


Gadis mungil itu tertawa geli, persis seperti biasanya. Ia 
mengangkat kedua tangannya, memperlihatkan kedua 


telapak dtangannya yang putih seperti kertas. "Tanganku," 
jawabnya pelan, "lalu kakiku ... semuanya, mungkin." Ia 
menelengkan kepala tidak yakin. Tiba-tiba saja ia 
menjulurkan lidahnya, berkata, "Warnanya menjadi seperti 
lidahku!" 


Viderre tertegun. "... Jangan bilang." 
"Apa?" 


Gadis itu menatap Sev yang kini mmeberikannya sorotan 
mata serius. la melanjutkan perkataannya. "Beberapa hari 
yang lalu, di perpustakaan," ujarnya, "aku melihatnya 
sedang tertidur. Ada sesuatu di lehernya, tetapi aku tidak 
yakin ... tetapi, warnanya ...." 


"Lidah, leher, dan sekarang ini ...." Sev menggelengkan 
kepalanya gusar, menyebabkan Irida menggenggam jasnya. 


"Irida tidak apa, kok!" pekiknya. "Irida sudah pernah bilang, 
mungkin warnanya aneh, tetapi Irida merasa baik-baik 
saja!" 


"... Ada yang harus kuberitahukan padamu." Sev menyentuh 
tangan mungil yang mencengkeram pahanya. "Irida, 
kamarmu di laboratoriumku sementara ini, dan " 


"Uwah, itu kabar bagus!" Irida tertawa keras, memeluk 
pemuda di sampingnya. "Akhirnya aku sekamar dengan Kak 
Sev, hore!" 


Viderre tak bisa menahan tawanya. "Irida, dengarlah dulu 
apa yang hendak disampaikannya." 


"Oh iya." Gadis itu kembali duduk seperti biasa, kaki 
menjuntai ke bawah kasur seperti Sev, kedua tangan ia 
tumpuk di atas paha. "Aku mendengarkan." 


Pemuda di sampingnya terkekeh. "Aku tahu kau pasti akan 
senang," ungkapnya, "tetapi kau juga harus tahu sekarang 
kau tidak ... tidak bisa keluar lagi, sementara ini. Sebentar 
saja, kok." 


Irida mengerjapkan matanya beberapa kali. "Kenapa?" 


"Hm ..." Sev mengelus-elus dagunya. la mendongak, 
menatap Viderre yang masih berdiri di hadapan mereka 
berdua. "Sekarang sudah hampir sekali jam makan malam. 
Sepertinya kau harus ke ruang makan sekarang, Viderre." 


Gadis itu tersenyum tipis. "Nanti aku bisa ke sini lagi?" 


"Tentu," pemuda itu membalas senyumannya dengan 
senyum tawarnya, "kami menyambutmu kapan saja ... yah, 
selama Tuan Siegrain tidak ada di sini." 


Gadis itu mengangguk. "Baik, aku paham." 


"Irida tidak ikut makan malam?" Perempuan kecil itu 
menatap Sev. "Kenapa?" 


"Uh, nanti kita akan makan malam bersama! Bagaimana?" 


"Kak Sev akan menemanimu, Irida." Viderre memberikannya 
senyum terhangat yang ia bisa. "Tenang saja, ya?" 


Anak itu tertunduk. "... Baik." 


Viderre meninggalkan ruang bawah tanah itu dengan 
perasaan yang ganjil. Seperti rasa bingung, tercampur 
dengan rasa tegang dan sedikit rasa takut. Rasa itu 
membuatnya tidak nyaman, membuatnya ingin berlari 
sejauh mungkin dari kediaman itu. la tidak lagi ingin 
menatap ayahnya. la tidak lagi ingin terpenjara oleh 


dinding-dinding kaca yang asing di tengah dunia antah- 
berantah ini. 


Suara gemuruh langit kembali terdengar, menyadarkan 
lamunan gadis itu. la mengusap wajahnya beberapa kali. 
"Tenang Vid, tenang ...." 


Namun ia menghabiskan waktu perjalanan menuju ruang 
makan dengan menyeka air mata yang tak henti-hentinya 
menghujani karpet. 


Manik hitam arangnya berkaca-kaca kala ia membuka pintu 
ruang makan. la menarik napas dalam-dalam kala Nyonya 
Marshy memberikannya senyum super lebarnya. Gadis itu 
memposisikan tempat duduknya di samping Owena. Sebuah 
cubitan mendarat di lengannya, cubitan Owena. Perempuan 
itu menatapnya dengan garis-garis bingung di dahi, berkata 
tanpa suara, "Mana Irida?" Dan Viderre hanya 
memberikannya senyum kecut. 


Makan malam terasa sangat lambat bagi Viderre. Saat saus 
dituangkan di atas steak-nya, saat Nyonya Marshy 
tersenyum pada dua anaknya tanpa adanya beban, saat ia 
lagi-lagi menanyakan sejauh mana kemajuan Owena dan 
tertawa dengan balasan sarkastik anak kesayangannya itu. 


Wanita itu yang paling pertama meninggalkan ruangan. 
Lalu Owena, mengekori ibunya dengan pertanyaan- 
pertanyaan mengenai kepulangan dan apa yang tengah 
dilakukan ayahnya pada saat itu juga. Viderre 
menyenderkan punggungnya, menyesap air dingin dari 
gelas kacanya dengan wajah tanpa ekspresi. 


la menatap tiap piring kotor di hadapannya, melihat 
puluhan embun-embun transparan pada gelas-gelas yang 
sudah setengah kosong, menatap sepotong kue cokelat 
yang tidak tersentuh oleh siapapun telah ambruk menempel 


piring seakan-akan ia sudah lelah tidak pernah dipilih oleh 
manusia untuk dimakan. 


Baru saat itu baru ia sadar: pemakaman itu. la harus 
menanyakannya pada Sev mengapa ada jalan pintas 
menuju pemakaman dari kediaman Marshy. la tidak ingin 
memikirkan keluarga Marshy ini dengan buah-buah pikiran 
yang lebih negatif dari sebelum-sebelumnya. 


"Kak Viderre!" 


Gadis itu menolehkan kepalanya, kini melihat seorang gadis 
kelabu mungil yang bergandengan dengan pemuda berjas 
laboratorium tengah melambai-lambaikan tangan ke 
arahnya. 


Irida berlari menghampirinya, duduk di sampingnya, 
berkata, "Aku ... tidak telat kalau makan malam sekarang, 
'kan?" 


Dan pada saat itu pula Viderre membuang semua 
pikirannya, memberikan gadis di hadapannya tawa dan 
memutuskan untuk menghabiskan sisa waktunya hanya 
untuk menikmati kehidupan. 


Ah, andai hidup semudah itu. 


Jadi, ini bab yang kubilang aku nangis pas nulisnya 
> 


Oh iya, menurut kalian, gimana cover barunya? Aku 
suka. :3 


Sekilas info, kayaknya Irida ampe akhir update 
seminggu sekali huhu. Yang berarti kemungkinan 


tamat pas ... Oktober, akhir Oktober. Bulan depan 
aku bakal tetep up Irida, tapi gak nulis sementara 
karena fokus ke proyek lain . .V 


Iya, dengan ini aku berbangga bahwa aku mulai 
nabung bab cerita, wahaha- 


Tenang, aku gak nelantarin Irida kok. Tepat Oktober 
aku balik lagi ke gadis kecil yang kita semua sayang. 


Sama, aku numpang promosi ya :') 


Tunggu, jangan tap kanan beneran, itu sg 
instagramku :') 


Jadi instagram sylicate sudah mulai mengunggah 
guote-guote dalam bentuk lettering tiap harinya. 
Nah, kalian bisa pesan agar guote kesukaan kalian 
kubuat jadi lettering, hehe. Gratis kok, cuman ada 
beberapa persyaratan yang harus dipenuhi. Untuk 
lebih lengkapnya sila cek akun IG sylicate, ya :3 


Pesanlah sebelum tidak gratis gaes :) 


Yah, akhir kata, semoga hari kalian menyenangkan- 


Null 


Gadis itu menarik laci meja riasnya, mengambil sebuah 
buku tipis bersampul keras hitam dan membukanya. 
Kosong, tidak ada kata-kata ... persis seperti saat pertama 
kali ia mengambilnya. la mengambil sebuah pena, 
menuliskan serangkaian kata-kata dengan tinta hitam itu. 
Matanya tidak berkedip. 


Walau pergelangan tangannya terasa pegal, ia belum 
berhenti. Ila menumpahkan semua detil kediaman itu, semua 
penghuninya, juga secercah informasi tentang identitasnya 
sendiri. Viderre Marshy, tulisnya, anak entah ke berapa di 
keluarga entah besar atau kecil ini. 


Ruangan itu sunyi, hanya detak jarum jam dan suara 
cakaran ranting pohon di jendela yang menemaninya 
malam itu. Akhir-akhir ini hujan sering sekali turun, tetapi 
tidak malam itu malam yang tepat untuk menjalankan 
rencananya. 


Pena ia letakkan di sisi meja, buku tadi ia sembunyikan 
kembali ke tempatnya. Gadis itu menarik napasnya dalam- 
dalam, mengisi paru-parunya dengan keberanian dan 
kehampaan. Ia berbalik, menatap ranjangnya yang sudah ia 
tata rapi. Sebuah surat kecil terselip di atas bantalnya, 
terikat dengan benang merah yang ia temukan di salah satu 
nakas kamarnya. 


Yah, kamar lamanya. 


Tangannya menjuntai ke bawah, mengambil tas ransel yang 
ia ambil diam-diam dari laboratorium. Isinya tidak banyak, 
hanya beberapa lembar uang yang ia temukan di celengan 


tua di gudang, sebuah palu, sekotak korek api dan beberapa 
makanan kaleng. 


la membuka pintu dengan perlahan, menutupnya kembali 
dengan gerakan yang jauh lebih lambat. Langkah lebarnya 
tidak bergema. Matanya menerawang kegelapan lorong, 
seperti sebelum-sebelumnya.iderre masih ingat malam itu, 
malam pertama ia terbangun. Malam pertama kali ia melihat 
sosok pria tua beruban mengaku sebagai ayahnya dengan 
seorang pemuda pendek di sebelahnya, memberikannya 
seulas senyum kikuk atau takut ... gadis itu tidak bisa 
membedakannya. 


Malam itu ia menyelinap diam-diam keluar laboratorium, 
melihat bayangan-bayangan tak bertuan seraya menahan 
napasnya sesekali, takut-takut seseorang sadar akan 
kehadirannya. 


Kemudian ia melihat gadis kecil itu. Gadis mungil yang 
kulitnya terpantul oleh sinar malam, berjalan sendiri di 
tengah lorong yang sepi. Gadis itu tertarik: gadis itu 
penasaran. la mengikuti satu per satu langkah perempuan 
mungil yang tidak menyadari sosok di belakangnya. 


Dan saat gadis kecil itu berlari, oh, betapa gelinya hati 
Viderre. 


Kini ia kembali melakukan itu, tetapi dengan harapan ia 
tidak bertemu dengan siapapun. Gerakannya lincah seperti 
kucing, begitu pula dengan sorot matanya yang membelah 
kegelapan. Ada sebuah tempat yang harus ia kunjungi 
sebelum ia akan mengakhiri segalanya. 


Namun sialnya, ruang laboratorium terkunci dari dalam. 


Gadis itu mendecakkan lidah, memutar otaknya. Satu 
alternatif muncul di kepalanya. Walau melelahkan, idenya 


layak untuk dicoba. Gadis itu kembali menaiki anak tangga 
menuju ruang laboratorium, berlari tanpa suara, lalu 
menaiki tangga utama hingga mencapai lantai di atasnya. Ia 
melewati ruang makan, melewati kamar tidur Owena, 
hingga langkahnya terhenti di sebuah pintu yang 
gagangnya telah berdebu. 


Pintu itu tidak berderit saat ia membukanya. Di dalam, 
lampu dimatikan, entah kapan terakhir kali lampu di sana 
menyala. Yang pasti, pada hari di mana hujan itu terjadi. 


Buku itu masih di sana, tergeletak begitu saja di atas kasur. 
Apakah Irida membacanya? la harap begitu. Anak itu 
senang membaca, apapun itu. Pernah suatu ketika ia 
melihat gadis itu mengambil koran milik salah satu pelayan 
di dapur, membentangkannya di atas karpet dan 
membacanya seraya tengkurap. Saat gadis itu menanyakan 
apa yang tengah ia baca, jawabannya, "Aku tidak tahu, tapi 
seru." 


Novel Frankenstein pemberiannya juga begitu. la tidak 
begitu paham, tetapi ia menikmatinya. Ingin sekali ia 
menjelaskan tiap halamannya pada gadis kecil itu, tetapi 
mungkin lain kali ... kapan tepatnya, ia tidak akan tahu. 


Sebuah pembatas buku terselip di antara halaman- 
halamannya, ia sudah membaca setengah dari novel itu. 
Viderre menurunkan tasnya, merogoh isinya hingga ia 
menemukan satu lagi surat yang ia ikat dengan benang 
hitam. la menyelipkannya di tengah buku, beberapa 
halaman setelah pembatas buku tadi. Kini novel itu berada 
di dekapannya, menemaninya turun mengarungi kediaman 
gelap keluarga Marshy. 


Buku itu ia taruh tepat di hadapan pintu laboratorium, 
tersender pada dinding anak tangga. Yang menemukannya 


pertama pasti Sev, ia yakin. Dan ia yakin buku itu akan 
diberikan ke Irida. Kemungkinannya kecil, tetapi ia berharap 
Sev menyerahkannya ke Irida. Gadis itu khawatir, 
sesungguhnya. Namun ia percaya pada Sev, ia harus. 


Gadis itu meninggalkan ruang laboratorium. Kini tinggal 
satu poin dari daftar yang harus ia lakukan: kabur. 


la menyambar pintu perpustakaan seakan-akan potongan 
kayu itu yang akan menyelamatkannya dari banjir besar, 
membukanya agak kasar. Tidak mungkin ada seseorang di 
perpustakaan pada jam dua pagi, 'kan? Tidak ada, hanya 
setumpuk debu yang menyambutnya. 


Viderre berjalan cepat ke bagian belakang perpustakaan, 
tempat ia menemukan lorong ganjil sebelumnya. la menarik 
tuas yang menyerupai buku, dan rak itu tertanam masuk ke 
bawah karpet. 


Lorong itu gelap, lebih gelap dari perpustakaan dengan 
semua kandelirnya yang tidak menyala. 


la mengambil korek api dari dalam tasnya, lalu 
menggantung ranselnya itu di siku kanannya. Api kecil itu 
bergoyang kala angin dingin berhembus dari ujung lorong, 
dari pemakaman umum itu. Jantungnya berdebar-debar. la 
tidak menganggapnya sebagai rasa takut, tetapi adrenalin 
yang tercipta karena aksi nekatnya ini: tantangan yang 
akan ia lalui dengan mulus, tanpa hambatan. 


Langkahnya pelan, sebelah tangannya melindungi api korek 
dari embusan angin. Untungnya ia sudah mengenakan 
sweter tebainya, dengan kaus di baliknya lagi. Sayangnya 
celana panjangnya tidak terlalu membantu, bulu kuduknya 
berdiri. Satu hal yang ia herankan, lorong itu tidak berbau ... 
atau mungkin tempat itu terlalu dingin dan hidungnya 
sudah menyerah. 


Batang korek tadi ia matikan, ia sudah dapat melihat 
jemarinya sendiri di balik jeruji. la membuka ranselnya, 
mengambil sebuah palu yang ia curi. Telunjuknya menarik 
lekungan gembok yang mengunci jeruji, jari tengah dan ibu 
jarinya menyentuh bagian samping gembok. Dengan palu di 
tangan kanan, ia mengetuk benda itu beberapa kali. Entah 
ia beruntung atau memang gembok itu tidak terlalu bagus, 
benda itu terbuka. 


la menarik rantai yang melilit pintu jeruji hingga benda itu 
tidak menghalanginya lagi. Kalau ia berhasil mengayunkan 
pintu itu terbuka, ia menyeringai. Jemari pucatnya melilit 
kembali rantai-rantai itu saat sepatunya menapak tanah 
kering, kemudian menggembok pintunya. la membalikkan 
tubuh, menatap lusinan nisan di hadapannya. 


"Yah," ia tertawa kecil, "ini dia." 


Bibirnya bergetar kala ia mengembuskan napas kebebasan. 
Telapak kaki rampingnya berjalan pelan menyusuri tubuh- 
tubuh orang mati, berhati-hati agar tidak menginjak satu 
pun atau ia akan sial seumur hidupnya. Sesekali terpintas di 
matanya nama-nama manusia yang dulu masih bernapas. la 
menolehkan kepalanya beberapa kali, mencari gerbang 
keluar. Namun pemakaman ini luas, hanya tumpukan batu 
yang ia lihat sejauh ini. 


Matanya berkedip beberapa kali. Tertulis di satu nisan itu ... 
Lavia Hall. 


Walau jasadmu tiada, kami akan selalu mengenangmu. 
"Aku tidak sengaja mematahkan lehernya." 


Gadis itu terkesiap, nyaris berteriak kala suara bariton itu 
menggetarkan bagian belakang lehernya. Belum sempat ia 


berbalik, kedua pergelangan tangannya terkunci, bahkan 
sebuah tangan membekap mulutnya. 


"Aku terkejut kau menemukan jalan pintas itu," ujar sosok di 
belakangnya. "Hanya beberapa orang yang mengetahuinya, 
dan salah satunya aku." 


Viderre dapat mendengar tawa kecil pria itu, 
membisukannya. la tidak bisa menolehkan kepalanya ke 
belakang, ia sudah dapat merasakan dagu pria itu di atas 
kepalanya. 


"Sebenarnya rencanaku hanya berkeliling sebentar, sendiri 
seperti biasa. Namun tiba-tiba saja seseorang muncul dari 
balik bukit kediaman Marshy, tidakkah itu mencurigakan?" 
Suaranya mengecil. "Senang bertemu denganmu, mereka 
Memberitahuku banyak hal tentangmu." 


Gadis itu membungkukkan tubuhnya tiba-tiba, hendak 
membanting pria itu. Usahanya gagal, tangannya masih 
terikat dan malah pria itu yang membanting tubuhnya ke 
tanah. Gadis itu mengerang saat dadanya terhantam, begitu 
pula kepalanya. 


"Maaf maaf saja, tetapi aku tidak bermain lembut dengan 
perempuan, terlebih orang-orang yang kuawasi." 


"B-bajingan." Napas Viderre tersengal-sengal, tetapi 
setidaknya pria itu sudah melepas tangan menjijikkan itu 
dari mulutnya. "Siapa kau?!" 


"Apakah berteriak-teriak di pemakaman etis?" Pria itu 
menjambak rambut Viderre, mengangkatnya hingga ia 
dapat melihat wajah yang sudah terkotori tanah itu. "Jujur, 
aku tidak tahu," ungkapnya, "kau ingin tahu, tidak?" 


Gadis itu berteriak saat sebilah pisau menggores kedua bola 
matanya. Pandangannya memerah, buram, dan tangisnya 
meledak. Kedua tangannya berusaha lepas dari genggaman 
tangan pria itu, tetapi tiap hentakannya tidak meruntuhkan 
ikatannya sama sekali. 


"Astaga, berisik sekali ...." Viderre tahu pria itu tengah 
menyeringai sekarang. "Kau perlu lebih banyak riset untuk 
melarikan diri, kau lupa mencari tahu tentangku ... dan itu 
kesalahan besar." 


"Lepaskan aku!" Mata gadis itu terpejam, sesekali 
mengerjap. Ada sesuatu di matanya, seperti serpihan tanah 
dan beberapa tertes darah dari kelopak dan daging di sisi- 
sisi matanya. 


"... Aku agak menyesal melakukan hal tadi sekarang." Pria 
itu menancapkan pisau lipatnya ke tanah. "Seharusnya aku 
memperlihatkanmu sesuatu terlebih dahulu, tetapi, yah ... 
aku terlambat kau tidak mendengarkanku, ya?" 


Punggung Viderre dihentakkannya lagi ke tanah. Gadis itu 
mengehentikan isakannya. Tidak ada lagi usaha untuk 
melepaskan diri, ia tahu dirinya akan tamat malam ini juga. 


"Bunuh saja," bisiknya, "bunuh saja aku sekarang. Aku tidak 
peduli." 


"... Sebenarnya aku bisa lebih jahat dari ini." Pria itu tertawa. 
la dapat melihat air mata kemerahan itu masih mengalir. 
"Baiklah, tetapi jawab satu pertanyaanku ini." 


Gadis itu terdiam, masih membeku. Matanya masih ia 
kerjapkan untuk menghilangkan rasa sesuatu tersangkut di 
balik kelopak matanya. "Aku akan menjawabnya," jawabnya 
lirih. "... Aku lebih baik mati dari pada buta." 


"Jangan berkata seperti itu, ada satu temanku ... dia 
kehilangan bola matanya dan malah menjadi seseorang 
yang lebih baik dari sebelumnya," kekehnya. "Aku benci dia, 
tapi aku benci jika tidak menyelesaikan tugasku dengan 
baik. Jadi, ini pertanyaanku. 


"Bagaimana rasanya di ambang kematian untuk kedua 
kalinya?" 


Mulut Viderre terkatup. "Untuk kedua ... kalinya ...? Namun 
aku tidak pernah " 


"Sudah kuduga, selamat tinggal." 


Pria itu mengangkat kepala Viderre lagi, mengiris lehernya 
dan membiarkan gadis itu terbatuk-batuk oleh darahnya 
sendiri. 


Nobody's safe. 


Dritte 


Napasnya kecil, pelan, dan halus. Kedua tangan rampingnya 
memeluk sebuah novel pemberian  Viderre, Sev 
menemukannya beberapa hari lalu setelah Viderre lenyap 
dari kamarnya. 


Saat itu ia tahu bahwa kejadian yang sama berulang lagi. 


Sev menatap gadis mungil dengan kulit kelabu itu, 
memicingkan mata selama beberapa detik untuk berpikir, 
tetapi nihil. la tidak dapat menemukan di mana letak 
kesalahannya. 


Pemuda itu yakin ia sudah melakukan semua dengan baik. 
la mengeluarkan semua catatan tulis tangan dirinya juga 
Tuan Marshy, bahkan guru lamanya, Tuan Siegrain. 
Sebenarnya pemuda itu terpikir akan beberapa hal yang 
mungkin menjadi penyebab perubahan Irida, tetapi ia tidak 
dapat memvalidasinya. Tidak, belum. 


Laju pemikirannya terhenti kala ia mendengar ketukan dari 
pintu utama. Sev mengelus pelan rambut Irida, menutup 
tirai, baru menghampiri sumber suara. 


Ruangan itu dingin, lebih dingin dari biasanya. Untungnya 
ia sudah menyelimuti Irida, ia tidak ingin anak itu menggigil 
seperti sebelum-sebelumnya. Tangannya tidak ingin lama- 
lama menggenggam kenop pintu besi. 


Mudah baginya menebak siapa di balik pintu: Pyotr Marshy, 
suami sah dari Lieselotte Gross. la ingat wanita itu bukan 
Gross, melainkan Gro . Namun siapa peduli saat ini. Tuan 
Marshy tengah memasang wajah tak berekspresinya yang 
mengundang keringat dingin bagi siapapun. Sev 
mempersilakannya masuk. 


Pria itu mendekati pintu tempat Irida dirawat, membiarkan 
tangan kanannya bertengger pada kenop sebelum masuk. 
"Bagaimana Irida?" tanyanya pelan. 


"... Dia baik-baik saja." 


"Sebagaimana seharusnya. Perbolehkan aku melihatnya 
sendiri selama beberapa waktu." 


Sev mengangguk, lalu pria itu meninggalkannya. 


la tahu Tuan Marshy tidak akan menyalahkannya, pria itu 
akan menyalahkan dirinya sendiri. Ia bersamanya dari awal, 
ia tahu apa saja usaha yang telah mereka kerahkan untuk 
Irida. Kejadian ini bukan kegagalan Seven C. Cartes saja, 
tetapi kesalahan Pyotr pula. 


Pemuda itu duduk di kursi putarnya, mengangkat kedua 
kaki di atas meja, berusaha tenang. Apa yang dilakukan 
Pyotr terhadap anaknya sendiri? Mungkin menjalasnkan 
beberapa tes kecil yang belum pernah ia lihat sebelumnya, 
atau ia berusaha menghabiskan waktu hanya untuk 
memandang anaknya? Sev tertawa kecil, orang aneh. 


"Tapi aku baik-baik saja!" 


Sev tertegun. la mendekatkan kursinya ke dinding setelah 
mendengar suara feminin itu, berupaya mencuri dengar 
percakapan mereka. Namun suara Pyotr terlalu berat hingga 
ia tidak dapat mengartikan sepatah katapun. Yang ada, 
telinganya bergetar saat ia menempelkannya pada dinding. 


Pemuda itu nyaris terlonjak dari kursinya saat Pyotr 
membuka pintu. Pria itu menatapnya heran, berkata, 
"Kemari, ada yang ingin kubicarakan dengan kalian berdua." 


Di dalam, Irida sudah terduduk dengan kedua tangan 
meremas erat selimutnya. Matanya berkaca-kaca. "Aku baik- 
baik saja," elunya, "sungguh ...." 


"Ayah tahu, Irida." Tuan Marshy mengambilkan satu kursi 
lipat pada Sev, lalu duduk di kursi yang sedari tadi 
digunakan pria itu. "Tidak ada yang salah pada dirimu, 
hanya saja ...." 


Sev menatap pria itu mengembuskan napas panjang 
dengan sedikit rona kekecewaan. Pria itu pasti letih, 
terpaksa terbang kembali dan membatalkan beberapa acara 
demi anaknya. "Hanya saja, ibumu tidak berpikir seperti itu, 
sayang. la khawatir padamu." 


Irida menundukkan wajahnya. "Ibu ... tidak menjenguk 
Irida." Gadis itu memeluk kedua lututnya di balik selimut. 
"Kak Owena juga ....." 


"Maaf, Irida." Kerutan demi kerutan muncul di dahinya. 
"Ayah sudah mengajak mereka, sungguh. Namun " 


Perempuan mungil itu tiba-tiba berlutut, meraih leher 
ayahnya dan memeluknya. "Terima kasih ayah sudah 
menjenguk Irida." Gadis itu terisak. "Irida senang sekali!" 


Dua lengan besar membalut tubuh mungil itu. "Ayah 
menyayangimu," ujarnya lirih. "Maafkan ayah ...." 


"Ayah tidak salah!" Gadis kecil itu memekik. la kembali 
duduk di atas ranjangnya, kakinya direntangkan. "Ah, jadi, 
jadi, apa yang ingin ayah katakan pada Irida dan Kak Sev?" 


"Ah, ini tentang kakakmu ...." Pria itu tersenyum kecut. Di 
mata Sev, pria itu tidak lagi menguarkan nuansa hangat. 


"Ah, apakah Kak Lavia mengirimkan kita surat?" Irida 
menepuk-nepuk tangannya bergairah. "Ah, atau kabar dari 
Kak Viderre? Sudah lama Irida tidak melihatnya ...." 


"Owena menginginkan kakak baru untukmu, Irida." 
"Lagi?!" Tubuh pemuda itu menegang. "Tapi, Tuan " 


"Aku tahu .... Aku meminta maaf padamu juga," ujar pria itu, 
menatap asistennya dengan manik biru lautnya. "... Karena 
itu, Irida," ia menoleh kembali ke arah anaknya, "kau boleh 
tidur di kamarmu lagi. Namun soal makan, akan ada yang 
mengantarkan makan padamu tiap hari. Paham?" 


"Irida paham!" Gadis itu kembali memeluk novelnya, 
tertawa geli sendiri. "Kakak baru, kakak baru!" 


Pria itu beranjak dari kursinya, menepuk pundak Sev pamit. 
Pemuda itu memutar bola matanya, berbisik pada Irida, 
"Aku keluar dulu sebentar." kemudian mengekori Tuan 
Marshy. Kini Irida sendirian, novel Frankenstein di 
tangannya. 


Gadis mungil itu belum lanjut membaca novelnya. 
Menurutnya, novel itu terlampau membosankan. Namun jika 
ia tidak membacanya, mungkin Viderre akan sedih. Atau 
lebih buruk, novel itu tidak akan pernah dibaca oleh 
siapapun. Jika Irida sebuah buku, ia tidak ingin bernasib 
seperti itu. 


Saat ia membuka buku itu, sesuatu terjatuh ke 
pangkuannya sebuah surat dengan kertas yang menguning 
yang diikat dengan seutas benang hitam. 


( (Bacalah dengan teliti, perlahan-lahan) ) 


"Irida, apa yang kau baca?" 


Perempuan kecil itu mendongak, menatap gadis yang 
bersila di sisinya. Sepasang mata berona cokelat susu 
memerhatikannya. Irida menundukkan kepala lagi, menutup 
buku yang ia temukan di sudut ruang tengah. "... Bukan 
apa-apa," ujarnya pelan. "Irida senang, warna ...." 


Gadis itu kini memposisikan dirinya di samping Irida, 
mencari judul di sampul buku itu. "Ah, Irida suka gambar- 
gambar di buku ceritanya?" 


"Gambar?" Irida membuka halaman-halaman buku itu lagi, 
menatap ilustrasi padang rumput dan langit biru. 
Telunjuknya teracung ke gambar, mata berfokus pada gadis 
itu. "... Ada ya, tempat seperti ini?" 


"Tentu saja ada," ia tertawa kecil, "jika kamu sudah besar 
nanti, dan jika kamu sehat tentunya, kamu bisa melihat ini 
semua ...." 


Perempuan kecil kita hanya menggelengkan kepala. "Tidak," 
jawabnya lirih, "Irida hanya lihat Kakak, dan kakak satunya 


lagi ... juga satu orang yang sekali pernah melihat Irida. 
Lalu, Irida dan anak-anak lain hanya di dalam satu ruangan 
ini ... dan beberapa ruangan lain. E-eh, benar 'kan, 


ruangan?" la mengernyitkan dahi. 


"Kamu anak terpintar yang pernah kutemui, jangan ragukan 
dirimu sendiri seperti itu." Gadis itu mengacak-acak rambut 
pendek Irida. "Kamu tahu, mungkin kamu akan bertemu 
dengan orang itu lagi." 


"Kakak rambut biru?" 
"Hm... yang ada sedikit rambut putih di kepalanya." 


Mulut Irida membentuk lingkaran, tak bersuara. Ia kembali 
memerhatikan ilustrasi di buku, memasang senyum kecil 


tiap kali melihat warna hijau, biru, oranye ... apapun selain 
warna putih dan hitam seperti di ruangan itu. Seperti 
rambut kakak biru dan rambut kakak kuning di sampingnya 
ini. 


"Memang siapa?" tanya Irida. 


Gadis itu menoleh. "Pria yang akan bertemu denganmu?" 
Gadis itu mengelus-elus surai kehitaman Irida, memperbaiki 
apa yang baru saja ia buat awut-awutan. "Beliau berperan 
besar padamu, pada semua anak-anak di sini. Jadi aku 
minta, berperilaku baiklah padanya. Baik?" 


Irida hanya mengangguk. la biarkan gadis itu bergeming 
bersamanya untuk memandang duplikasi beberapa bagian 
dunia yang ... yang masih ia yakini tidak akan pernah dapat 
ia lihat. Tak lama setelahnya, gadis itu memberi tahu dirinya 
apa itu huruf, kata, dan kalimat. Senyum Irida tipis, tetapi 
rasa hangat di dadanya tidak terlupakan. 


( (Teliti, perlahan-lahan) ) 


Saat pintu laboratorium terayun, Irida berlari terlalu cepat 
hingga ia nyaris menabrak anak tangga. Sev yang 
mengiringinya hanya menahan tawa, kemudian 
membantunya berdiri lagi dengan mengulurkan tangannya. 
Anak itu memberikannya senyum kecil, menggapai 
tangannya dan menelusuri lorong bersama. 


Tempat itu tidak berubah sama sekali di mata Irida. Masih 
karpet yang sama, bingkai jendela yang sama, dan nuansa 
yang sama sepi, lengang, tak bertuan. Seakan-akan tidak 
pernah ada yang menapaki lorong itu, bahkan seonggok 
tubuh yang kosong: tak berjiwa. 


"Kak Sev bawa novelku?" Gadis kecil tersenyum tipis. "Irida 
akan memamerkannya pada kakak Irida yang baru, ia pasti 


akan menyukainya suka seperti Kak Viderre. Oh, kapan Kak 
Lavia akan kembali? Aku juga ingin Kak Lavia melihatnya!" 


Sev hanya mengayunkan tangannya yang menggenggam 
jemari kelabu itu, tidak menjawab satu pun pertanyaan Irida 
dengan novel di tangan satunya lagi. 


Namun langkah mereka terhenti kala salah satu pintu 
terbuka di sisi lorong, diikuti dengan langkah-langkah kecil 
sosok dengan tinggi yang sama dengan Irida. Saat netra 
mereka saling tatap, mulut Owena tidak terkatup lagi. 


"Apa yang terjadi?" teriaknya. la berlari kecil mendekati 
Irida, memutarinya seakan-akan ia melihat air mancur 
berjalan. "Irida ...?" 


Irida menempelkan tubuhnya ke kaki Sev, matanya 


mengikuti pola jalan Owena, membuatnya pusing. "Kakak 
Bee a 


"Kak Sev!" Owena berdiri di depan Sev, berkacak pinggang. 
"Jelaskan!" 


"Orangtuamu tidak memberi tahu?" Pemuda itu 
mendengkus. "Irida sakit. Jadi untuk sementara waktu ia 
akan dikarantina di kamar saja. Ada baiknya kau jangan 
keluar masuk kamarnya, dan bertingkah seperti ini." 


Gadis dengan pita putih mengikat rambutnya membentuk 
ekor kuda itu menempelkan tangannya di dagu. "Aku tahu 
itu," gerutunya. "Yang tidak aku pahami adalah kenapa 
Kakak boleh menyentuhnya. Ibu saja bilang ia akan muntah 
jika melihatnya dari kejauhan, apalagi menyentuhnya." 


Irida terkesiap. "Ibu bilang begitu ...?" 


"Sejak lidahmu abu-abu, sebenarnya." Owena 
menganggukkan kepala. "Tapi sebenarnya Irida baik-baik 
saja, 'kan? Irida terlihat normal, hanya kulitnya saja yang 
berubah warna ...." 


"Kau ... benar." Kedua alis Sev terangkat, tidak menyangka 
anak yang ia sangka iblis itu bisa berpikir lebih baik dari 
sebelum-sebelumnya. 


"Tenang saja, Irida." Nada suara Owena berubah serius. "Bisa 
jadi kau hanya berganti kulit, tahu. Seperti ular, misalnya?" 


"Irida ular?" Gadis kecil itu mengangkat kedua tangannya, 
memerhatikan tangan kelabunya, membayangkan kulitnya 
perlahan mengeras dan berpola layaknya sisik. Mendadak ia 
tari lagi tangannya, kini tkedua telunjuknya menyentuh gigi 
taringnya. "Apakah Irida akan mengeluarkan racun juga?" 


"Irida, kau ini manusia ...." Sev terkekeh. "Owena, apa yang 
hendak kau " 


"Aku ke perpustakaan," ia melambaikan tangan seraya 
kembali berjalan, "sampai jumpa." 


"Kak Owena keren." Irida tertawa geli. "Nanti Irida boleh tulis 
surat untuk Kak Owena? Irida mohon!" 


"Kau tidak perlu memohon hanya untuk itu. Tentu saja kau 
bisa menulis surat untuknya." Pemuda itu tersenyum. "Ayo, 
kita ke kamarmu." 


Kedua mata Irida melebar, baru sadar apa yang sebenarnya 
sedang mereka lakukan. Kakinya berjalan cepat, meraih 
kenop pintu kamarnya dan mengayunnya ke dalam. "Kasur!" 
pekiknya, melompatkan tubuh kecilnya ke atas ranjang. 


Sev terpaksa mempercepat langkahnya. la terperangah 
melihat Irida membenamkan wajahnya ke bantal, berbisik, 
"Irida merindukanmu, apakah bantal merindukan Irida?" 
Pemuda itu yakin akan sulit baginya dan keluarga Marshy 
menghilangkan sisi kekanak-kanakan itu. Namun ia tidak 
terlalu memikirkannya, memang begitulah Irida di matanya: 
selalu bahagia dengan kepolosan dan kemurniannya. 


"Aku akan mampir sesekali untuk mengecek kesehatanmu." 
Pemuda itu menaruh novel yang ia bawa ke nakas. "Makan 
malam akan tiba mungkin lebih lambat dibanding jam 
makan malam biasa. Jadi mohon tahan rasa laparmu, Nona 
Muda." 


Gadis itu duduk tegak, menatap Sev dengan kerutan di 
antara kedua alisnya. "Jangan panggil aku seperti itu ...." 


"Kenapa tidak?" Pemuda itu membetulkan posisi 
kacamatanya. "Baik, apa boleh aku keluar?" 


"Kak Sev akan kembali ke lab?" Bibirnya tertekuk ke bawah. 
"Baiklah ...." 


Irida turun dari kasurnya, memeluk Sev. "Irida akan 
merindukan Kak Sev." 


"Ya ampun, aku bisa menjengukmu tiap hari. Tenang saja." 
Sev menepuk-nepuk kepala Irida. la tidak menahan 
senyumnya. "Ada yang harus kukerjakan, jadi lepas 
pelukanmu ...." 


Gadis kecil itu membenamkan wajahnya ke dada Sev. "Lima 
menit lagi," gumamnya. "... Sudah!" 


"Eh? Itu lima detik ...." Pemuda itu membuka pintu. "Jangan 
melakukan hal-hal aneh. Kau juga belum boleh keluar 
kamar, ingat. Sampai jumpa!" 


Pintu tertutup. Irida menyambar novel tadi dan mengambil 
surat yang terselip tadi. la berbaring di atas ranjangnya, 
membuka ikatan benangnya dan mulai membaca. 


Irida, ini aku, Viderre. 


Semoga kau baik-baik saja, meski aku yakin Kak Sev, ayah, 
ibu, dan Owena berpikir sebaliknya. 


Ketika aku menuliskan surat ini, aku sudah membuat 
keputusan untuk pergi dari kediaman Marshy. Aku tahu 
kedengarannya mendadak, bahkan aku masih sering kali 
bertanya-tanya pada diriku sendiri sebelum tidur: apakah 
aku harus melakukannya? 


Tinggal di sini bersama keluargamu merupakan kesempatan 
yang menyenangkan sekaligus menakutkan. Aneh, ya? Aku 
merasa ada banyak keganjilan di tempat ini, dan aku 
termasuk dari keganjilan-keganjilan itu. 


Aku terbangun di kediaman ini beberapa bulan yang lalu, 
kemudian bertemu dengan Kak Sev juga ayahmu yang 
mengaku sebagai ayahku pula. Saat itu aku masih merasa 
tidak sadar, dan aku tidak mengingat apapun yang terjadi 
sebelum itu. Amnesia? Mungkin. Oh, jika kau tidak tahu apa 
itu amnesia, kau bisa mencarinya di perpustakaan nanti. 


Semakin lama aku berada di sini, semakin lama aku merasa 
tidak seharusnya aku di sini. Bahkan tubuhku memberontak. 
Tiap pagi, puluhan rambutku selalu rontok dan kulit 
kepalaku sakit sekali. Aku tidak memberi tahu ini pada 
siapapun, aku takut. Aku tidak tahu apa yang terjadi pada 
tubuhku. Ini membuatku berpikir bahwa tubuhku sendiri 
mengusir diriku dari tempat ini. 


Ingat Lavia? Aku tidak mengenalinya. Ayah dan ibu juga 
seakan-akan tidak mengenalinya. Hanya kau, Irida, yang 


mengingatnya. Namun, seperti yang kaukatakan, semoga ia 
bahagia. 


Akujugainginbahagia. 


Kau tahu, akhir-akhir ini aku mimpi buruk. Aku bermimpi 
sedang berkencan dengan seseorang, dan aku ... tidak 
selamat. Aku tidak ingin menjelaskannya lebih detil, tetapi 
mimpi itu seakan-akan mengingatkanku kembali bahwa 
seharusnya aku tidak hidup. 


Dan keanehan-keanehan lain selalu berlanjut. Aku takut, aku 
muak. Jadi aku memutuskan untuk pergi. 


Mohon mengerti bahwa kepergianku ini merupakan 
pilihanku, bukan orang lain. Jika aku berhasil menjadi 
sesuatu di luar sana, aku akan mengajakmu lari, Irida. 


Tempat itu tidak aman. Aku tidak terlalu yakin tidak aman 
dari mana, tetapi .... 


Jaga dirimu baik-baik, Irida. Aku menyayangimu, selalu. 
Ps. ada sesuatu di laci mejaku, untukmu. 
-V 


Aku agak eneg nulis bagian ini karena kebanyakan 
telling dibanding show :/ 


Tolong beri aku kritik atau masukkan :( 


Inada Glocke 


Irida menaruh novel Frankenstein yang baru saja ia 
tamatkan di atas nakas. Setelahnya ia menyelipkan 
tubuhnya di balik selimut seraya terdiam menatap gerak- 
gerik jemari kelabunya. 


Rasanya ganjil. Ia tidak ingat apa yang terjadi padanya saat 
itu, saat hujan turun dan ia melepaskan genggaman 
tangannya dari Owena. Yang ia ingat, kulitnya terasa pedih 
tiap kali air hujan menyentuhnya. la ingin menutup 
wajahnya: menyembunyikannya dari rasa membakar itu. 
Namun air tetap merembes turun dari rambutnya yang 
basah. Semuanya begitu menakutkan hingga ia 
memutuskan untuk menyudutkan dirinya di tengah labirin 
sempit itu, memejamkan mata menahan semua rasa sakit. 


Lalu segalanya menggelap, dan ia hanya berharap dirinya 
baik-baik saja. 


Gadis kecil itu menolehkan wajah, menatap novel tadi sekali 
lagi. Terlalu banyak waktu luang di kamar yang terkunci ini. 
la butuh lebih banyak bacaan. Irida menatap sekeliling 
kamarnya, tidak ada yang menarik perhatiannya. Hanya 
lemari tua, meja rias dengan cermin yang dulu hanya dapat 
ia gunakan dengan berdiri di atas kursinya, dan pintu yang 
entah bisa ia buka atau tidak. 


Oh, buku-buku tulisnya juga sudah habis. la merobek kertas- 
kertasnya untuk menuliskan surat ke Lavia dan Viderre, juga 
Owena sebenarnya. Di antara lusinan surat-surat itu, ia 
menulis betapa rindunya ia dengan tawa Lavia yang ia 
dengar beberapa tahun lalu. la juga menulis betapa 
rindunya ia berbicara dengan Viderre gadis itu selalu 
mempunyai jawaban dari semua pertanyaan Owena dan 


Irida. Berapa tahun yang lalu itu? Ah, belum genap satu 
tahun. Baru berapa bulan sejak terakhir kali Irida 
melihatnya. Namun rasanya begitu lama .... 


Daun telinganya mendadak menangkap suara tawa di 
taman belakang. la menuruni ranjang, menghampiri jendela 
yang terletak di seberang pintu kamarnya. Manik hitamnya 
mengintip keluar, mencari sumber tawa tadi. Matanya 
membulat sempurna kala melihat seorang gadis bersurai 
pirang sepinggang tengah mengikuti langkah-langkah cepat 
Owena menyusuri taman. 


"... Kakak baru?" Sebuah senyum terukir di wajahnya, walau 
hanya bertahan selama beberapa detik. Irida mendesah, 
"Kakak baru ...." 


Irida ingat beberapa hari yang lalu seorang wanita 
membawakannya makan malam. Wanita itu berkata Owena 
akan mulai memasuki sekolah menengah pertama barunya 
minggu ini. Tuan dan Nyonya Marshy tentunya sangat 
bergembira. Sekolah itu merupakan sekolah terbaik di kota 
bahkan nyaris yang terbaik di negara ini. Namun Irida tidak 
terlalu memahaminya. Mengapa ada sekolah yang baik dan 
sekolah yang tidak? Hal itu membuatnya berpikir ada rumah 
yang baik dan rumah yang tidak baik. Bukankah tiap 
penghuni rumahnya merasa bahwa rumah merekalah yang 
terbaik? 


Perempuan kecil kita kini kembali ke kasurnya, merasa 
bosan terjebak di kamar itu berminggu-minggu. Ia 
mengambil bantalnya, menepuknya beberapa kali lalu 
menaruh kepalanya di sana. Apa lagi yang bisa ia lakukan 
sekarang? Rasanya ia hanya ingin tidur sepanjang hari, 
terbangun hanya saat Sev datang untuk mengecek kulitnya 
atau ketika seorang wanita memberikannya makan. Entah 
perasaannya saja atau apa, tetapi Irida merasa jauh lebih 


mudah lapar dari sebelum-sebelumnya. la juga merasa 
waktu makannya perlahan berkurang dan berkurang. 
Rasanya semakin lama semakin sedikit makanan yang ia 
lahap. 


la mengembuskan napas panjang, merengut. Andai saja ia 
memiliki satu boneka seperti milik Owena, mungkin ia dapat 
menghabiskan waktu dengan berbicara pada boneka itu. 
Seperti, "Apa kabar? Apa saja yang sudah kau lakukan hari 
ini? Ah, Irida? Irida hanya diam saja di kamar ini, tidak 
banyak yang dapat Irida lakukan. Sebenarnya Irida sedih, 
tidak ada teman di sini." 


Gadis kecil kita menggulingkan tubuhnya ke sisi lain, 
menutup kedua kelopak mata kala air mata perlahan 
membasahi bantalnya. 


((Tunggulah masa itu, saat lonceng emas 
bersuara} } 


"Ah, pergi, pergi!" 


Teriakan itu memekakkan telinga Irida. la terduduk di atas 
kasur tipisnya, menggaruk-garuk kedua matanya di tengah 
kegelapan. Siapa anak kecil yang meneriakkan itu? Apakah 
anak pemilik kasur di seberangnya lagi? 


Irida menolehkan kepalanya ke kanan dan kiri. la dikelilingi 
oleh tirai polos, pembatas kamar tidur kecilnya. Perlahan 
isakan itu makin keras, tetapi Irida tidak dapat mendeteksi 
dari mana suara itu berasal. Haruskah ia turun dari kasurnya 
untuk mengecek? Atau kakak itu akan datang untuk 
menenangkannya seperti biasa? 


la kembali merebahkan tubuhnya, mengabaikan suara itu. 
Barangkali jika ia menunggu selama beberapa saat, sosok 
itu datang bagaikan penyelamat 


Dan benar saja, suara tirai yang ditarik terdengar. Isakan 
anak itu memudar, tergantikan bisik pelan dan kesunyian 
yang mengekorinya. Irida tersenyum sendiri, merasa aman. 


Anak itu paham nyaris semua lelaki dan perempuan 
seumurannya di tempat ini selalu dihampiri mimpi buruk 
yang menerbitkan tangisan dan erangan yang 
memekakkan. la pernah bertanya pada beberapa anak: apa 
yang mereka impikan? Kebanyakan tidak ingat, tetapi ada 
yang mengaku bahwa ia bermimpi seseorang memeluknya 
sangat erat terlalu erat, hingga ia terbangun karena sesak 
napas. Ada juga yang bermimpi seseorang menarik tangan 
Kanannya, dan satu orang lagi tangan sebelahnya. Mereka 
terus tarik-menarik, tak henti-henti hinga ia dapat 
merasakan tubuhnya robek. Tiap kali Irida mendengar 
mimpi yang pastinya hanya khayalan di bawah sadar itu, 
bulu kuduknya berdiri. 


Derap langkah pelan menggema ke seluruh ruangan. Irida 
dapat mendengar sosok itu menarik tirai satu per satu, 
terdiam selama beberapa detik, lalu menutup tirainya 
kembali. 


Saat suara itu mendekat, Irida duduk di atas kasur, meremas 
selimut tipisnya di ruangannya yang dingin. Tepat 
setelahnya, tirai di hadapannya terbuka, menampilkan 
sosok tinggi dengan rambut gelap-keemasan menatapnya. 


"Kau belum tidur?" tanyanya, halus dan lembut hingga Irida 
merasa sehelai kain tak terlihat menyelimuti badannya yang 
menggigil. 


"Sudah," bisik Irida, "Irida terbangun karena anak tadi ...." 


"Ia mimpi buruk," balas sosok itu, kini berjalan ke samping 
kasur Irida. "Kembalilah tidur, manfaatkan waktu 
istirahatmu. Baik?" 


Irida mengangguk. Sosok berjas putih itu membungkukkan 
tubuh, melandaskan sebuah kecupan kecil di kepala Irida. 
"Selamat tidur," senyumnya. la kemudian kembali ke luar 
bilik kecil Irida dan menutup tirainya. 


Perempuan mungil itu tertawa kecil. Tak lama, ia berlabuh 
dalam dunia mimpinya yang gelap dan tak berujung. 


( (Saat lonceng emas bersuara!) 
"Hei, hei, waktunya makan siang ...." 


Sesuatu yang lembut mengelus-elus sebelah pipi Irida. 
Gadis kecil itu perlahan membuka matanya. Pandangannya 
masih kabur, tetapi ia yakin sosok yang duduk di 
hadapannya memiliki surai keemasan. Mendadak air mata 
memenuhi pelupuknya. 


"... Kak Nada?" tanyanya pelan. Irida memposisikan dirinya 
duduk, menyenderkan tubuhnya ke dinding berlapis bantal. 
"Kakak ingat Irida?" 


"Maaf?" Sosok itu mengerutkan dahi, menatap dirinya 
bingung. "Apakah seseorang sudah memberitahumu 
namaku? Aku yakin kita belum pernah bertemu 
sebelumnya." 


Hening sejenak. Irida menyeka air matanya dengan 
pergelangan tangan, kemudian memberikan gadis itu 
senyum lebarnya. "Entah, sepertinya aku pernah 
memimpikan Kakak," tangannya mengacung, mengajak 
sosok itu bersalaman, "namaku Irida!" 


Gadis itu terdiam sejenak. Namun akhirnya ia mematahkan 
sebuah senyum kecil. 


"Namaku Inada," balasnya, menjabat tangan itu. "Lucu, 
mimpimu nyaris tepat. Kau ingin kentang tumbuk? Ah, dan 
aku merasa bahwa kau akan menyukai sup krim, jadi aku 
membawakan lebih." 


Mata gadis kecil itu berbinar, terlalu antusias sampai-sampai 
kedua tangannya terangkat. "Mau!" 


Inada tertawa. "Di mana biasanya kau makan, Irida?" 
Jemarinya bergerak lembut saat mengambil nampan yang 
sebelumnya ia taruh di salah satu sudut kasur. "Apakah di 
meja dengan cermin itu?" 


Irida membalas pertanyaannya dengan anggukan. "Tapi ... 
apa boleh kita makan di kasur saja sekarang?" tanyanya, 
suaranya kecil dan penuh harapan. 


Inada menatap sisi kanan dan kirinya, seakan-akan berjaga- 
jaga jika ada seseorang yang masuk tanpa diundang. 
"Baiklah," bisiknya, menaruh telunjuknya di depan bibir, 
"tapi ini jadi rahasia kita berdua, baik?" 


Gadis kecil itu tertawa geli. "Tenang saja!" 


Perlahan nampan tadi diletakkan di hadapan Irida yang kini 
duduk dengan kaki terlipat. Inada mendengar gadis itu 
membisikkan ucapan terima kasih atas makanan yang ia 
dapatkan, lalu mengambil sendok dan melahap segala hal di 
piring dan mangkuk beling itu. 


"Kau lapar sekali, ya?" Ia menelengkan kepalanya, menatap 
anak itu lekat-lekat. la mengesampingkan tubuhnya hingga 
kakinya menggantung di atas kasur, mengayun-ayunkannya 
sambil menatap gadis kecil itu makan. la membuka 
mulutnya, berkata: "Kau tahu, aku kakak barumu di sini." 


Irida terbatuk. Tangan kecilnya yang terkepal memukul- 
mukul dadanya. "Ah, Kakak serius?" 


Lagi, gadis itu tertawa dengan tangannya menutup mulut 
kecilnya itu. "Minumlah dulu. Kelihatannya kau terkejut 
sekali." 


"Y-ya!" Irida mengambil cangkir transparannya, 
menyesapnya. Manik  arangnya tak berhenti-henti 
memerhatikan rambut keemasan gadis itu yang berkilau di 
bawah terpaan cahaya mentari. "... Kakak terlihat seperti 
bidadari! Seperti di mimpi Irida!" 


"Aih, itu berlebihan." Gadis itu menepuk-nepuk kepala Irida, 
tetapi tangan itu terhenti di tengah udara. Dengan kikuk, 
tangan itu kembali menyentuh kasur. la lupa dengan apa 
yang sudah diminta Nyonya Marshy. 


"Tadi ... aku makan siang dengan orangtuamu, dan Owena 
juga," ujarnya pelan. Irida menganggukkan kepalanya, 
menandakan ia menyimak ucapannya walau pipinya penuh 
dengan kunyahan kentang dan telur. "Mereka bilang 
sebenarnya Owena memiliki satu adik, tetapi ia sedang sakit 
dan tidak boleh keluar kamar. Namun saat mendengar 
namamu, /rida, aku merasa aku harus bertemu denganmu. 
Jadi aku diam-diam menuju dapur, dan berkata pada 
pelayan biar aku saja yang membawakanmu makan." 


"Kakak nakal." Irida tergelak. "Kak Inada nakal! N-a-k-a-l, 
nakal!" 


"Yah, setidaknya kau dapat porsi krim sup lebih banyak, 
'kan?" Gadis itu memberikannya seringai usil. Irida tertawa 
lagi. 


"Kalau itu tidak apa," balasnya, "karena Irida senang!" 


"Baik, tenang saja." Irida mengacungkan ibu jarinya. "Aku 
akan melakukan apapun agar kau senang." 


Irida tersenyum dengan kumis sup krimnya. "Kakak keren." 


Inada menggelengkan kepalanya beberapa kali. la beranjak 
dari kasur, memerhatikan corak di dinding kamar Irida yang 
gelap. "Aku penasaran," bisiknya, "apa yang membuatmu 
seperti ini .... Namun, Tuan dan Nyonya Marshy bilang kau 
selalu dihampiri dokter untuk mengecek kesehatanmu, 
'kan?" 


Gadis itu menganggukkan kepalanya. "Namanya Kak Sev," 
terangnya. "Oh, Kakak harus bertemu dengannya! Kakak 
belum melihatnya?" 


Irida memerhatikan perempuan itu berbalik, menatapnya 
tepat pada matanya. Baru saat itu ia sadar Inada memiliki 
mata biru yang persis sama dengan mata ayahnya. Entah 
kenapa seketika lambungnya serasa jatuh bebas dan sup 
krim manis tadi menjadi tawar di lidahnya. 


"Belum, aku belum melihatnya," jawab Inada. Keningnya 
berkerut menyadari anak kecil itu menatapnya terlalu lama. 
"... Irida?" 


".... Mata Kakak juga cantik." Irida memasang senyum 
terbaiknya. 


Gadis itu mendengkus. "Ada apa denganmu dan pujian- 
pujian ini?" tanyanya, tersenyum kikuk. "Sepertinya aku 
harus belajar banyak dari mulut manismu itu," imbuhnya. la 
kembali memfokuskan pandangannya ke sekeliling ruangan, 
membiarkan Irida menyelesaikan makan siangnya dengan 
tenang. Pada saat itulah ia melihat sebuah kotak gelap di 
atas lemari pakaian Irida. Benda itu terlalu tinggi untuk Irida 


Capai, tetapi Inada dapat menggapainya dengan berjinjit. 
"Apa ini, Irida?" 


"Oh," Irida mendongak, "tidak tahu. Coba buka, coba buka!" 


Kotak kayu itu berdebu dan agak berat. Inada membawanya 
ke meja rias Irida, membukanya. Di dalamnya terdapat dua 
buku tebal dengan sampul yang cokelat. Gadis itu 
membukanya, mendapati isinya merupakan kertas karton 
keras yang dilapisi plastik dan 


"Woah. Irida, sepertinya ini album foto keluargamu." 


"Ah, Irida ingat!" pekiknya. "Waktu itu ayah membawanya 
ke sini. Ayah bilang ayah menitipkan album itu sebentar 
karena ayah akan membereskan ruang tamu." 


"Sepertinya ayah lupa," bisik Inada. la mengambil semua 
buku itu, kemudian duduk di samping Irida. "Mari kita lihat- 
lihat!" 


Irida menaruh mangkuk yang diam-diam ia minum langsung 
dari ujungnya ke nampan. Lidahnya menjilat sisa-sisa sup di 
sekitar bibirnya, lalu ia menyenderkan kepalanya ke lengan 
Inada yang kini membuka lembar pertama album foto. la 
mendongak, menatap wajah Inada yang anehnya tidak 
berekspresi. Wajahnya begitu fokus, seakan-akan ia 
membaca sebuah laporan. 


Gadis kecil itu kini menatap foto-foto yang tertempel. 
Warnanya tidak terlalu jernih, sedikit kecokelatan dan kabur. 
Namun ia dapat melihat ayahnya dengan rambut tanpa 
uban dan ibunya dengan gaun putih panjang. la melihat 
wanita itu mengangkat gaunnya ketika berjalan, diikuti oleh 
ayahnya. 


"Ini foto pernikahan orangtuamu," bisik Inada, "lihat 
senyum-senyum mereka ...." 


Tangan kecil Irida menyentuh salah satunya, foto ketika 
ibunya menggenggam sebuket bunga dan ayahnya 
menaruh kedua lengannya pada pundak wanita itu. Kedua 
mata mereka berbinar, begitu pula senyum mereka. Kala 
Inada membuka halaman-halaman selanjutnya, mereka 
masih memasang wajah yang sama: kebahagiaan. Mereka 
berfoto dengan banyak orang, Irida tidak mengenal orang- 
orang itu. Napasnya tertahan saat ia melihat sebuah foto 
yang lebih besar dibanding foto-foto lain. Di sana, ibunya 
berdiri dengan tangan kanannya dikecup oleh ayahnya 
yang berlutut. 


"Romantis sekali, ya, Irida?" Inada tersenyum tipis. Ia 
membuka halaman selanjutnya, tetapi halaman-halaman itu 
kosong hingga akhir. 


"Ah, yang satu lagi, Kak!" pinta Irida, mengabaikan ucapan 
Inada karena ia belum memahami kata itu. "Irida mau lihat!" 


"Baik," Inada menyingkirkan album tadi, kini membuka 
album lainnya. "Eh? siapa ini?" 


Irida melihat sosok mungil dalam balutan kain putih itu. 
Pipinya berisi, matanya tertutup dan Irida dapat melihat 
bibir merah muda kecilnya basah. Di samping foto itu, ia 
melihat foto sang bayi di atas ranjang dengan sarung 
tangan kecil dan mulut terbuka. Menguap? Entah apa yang 
dilakukan bayi itu. Yang pasti, Irida tertawa melihatnya. 


"Matanya biru," Inada menunjuk foto lainnya, foto bayi yang 
tengkurap menatap kamera dengan beberapa bercak merah 
di pipi dan mata biru yang besar. "Ini kakakmu, Owena?" 


"Ini Kak Owena!" Irida menepuk tangannya sendiri. "Ya 
ampun, Kak Owena imut sekali ...." 


Inada tergelak. "Aku yakin kau juga. Mari kita cari fotomu!" 


"Ide bagus!" Tangan kecil Irida membuka halaman baru. Di 
sana masih foto-foto masih menampilkan Owena kecil, jadi 
ia buka halaman-halaman baru lagi. Terpintas foto-foto 
seperti: Owena hanya dengan popoknya, Owena dengan 
dot, Owena merangkak di atas kasur, Owena dengan boneka 
seukuran dua kali lipat tubuhnya, Owena pertama kali 
berdiri, Owena pertama kali berlari, Owena dengan gaun 
barunya Inada mengerutkan keningnya Owena dengan 
ibunya, Owena dengan buku di tangannya .... 


Dan tak terasa beberapa menit kemudian halaman-halaman 
itu habis, tidak menyisakan satu foto pun dengan Irida di 
dalamnya. Gadis kecil itu mengerjapkan matanya beberapa 
kali, menatap kakak barunya dengan guratan dalam di 
antara alisnya. 


"Di mana foto Irida?" 


Inada balas menatapnya dengan terkejut. Entah kenapa, 
sesuatu terjadi di dalam kepalanya. Sebuah lonceng kecil 
berwarna keemasannya berbunyi, seakan-akan berkata 
bahwa ada yang tidak beres di sini. 


HALOOOO, IRIDA KEMBALI!!! T-tunggu, adakah yang 
kangen? /slap 


Perkenalkan, kakak baru Irida! Menurut kalian, apa 
yang akan ditemukan oleh gadis ini di kediaman 
Marshy? Yah, yang pasti bukan foto Irida di foto 
album keluarganya :( 


Maaf ya update tengah malam, ehe. Aku rencana up 
jam 8 dan malah keterusan melakukan hal lain. 


Ngomong-ngomong, alasanku belum up Irida adalah 
karena ada satu hal yang rasanya sulit sekali 
diselesaikan di bagian Inada ini ... DAN AKU TELAH 
MENYELESAIKANNYA, AHAHAHAHA. Makanya aku 
pede up :') 


Menurut perhitunganku yang sekarang, setelah 
merombak sebagian besar akhir cerita Irida, akan 
ada 6 bab setelah Inada: Glocke yang kemudian 
diikuti dengan epilog. Dan jujur, ending-nya yang 
sekarang sudah kurencanakan membuatku sangan- 
sangat-sangat bersemangat. 


Buat kalian yang sudah bertahan untuk membaca 
Irida sampai sekarang, aku sungguh-sungguh 
berterima kasih pada kalian. Kuharap kalian dapat 
menikmati ceritanya, menyayangi karakter-karakter 
di cerita ini sebagaimana aku menyayangi mereka, 
dan semoga kalian mendapatkan sebuah 
"pengalaman berharga" di cerita ini! 


Semoga malam kalian menyenangkan, and stay safe! 


Inada Journal 
"Kira-kira, kapan ya Kak Owena akan menjenguk Irida?" 


Inada memeluk salah satu bantal Irida kala ia mendengar 
pertanyaan gadis kelabu itu. Matanya berputar, memikirkan 
alasan mana yang bisa ia keluarkan. Namun yang pasti .... 
"Ibu tidak ingin Owena bertemu denganmu sampai Irida 
sembuh," jawabnya lirih. 


Sesungguhnya ia mengira Irida akan menautkan kedua 
alisnya kecewa saat mendengar jawaban itu. Namun yang 
terjadi kebalikannya. Irida mengangguk setelah menyeruput 
jus apelnya, berkata, "Benar juga, ya. Kalau Kak Inada 
mungkin tak apa karena Kakak sudah dewasa, jadi Kakak 
sudah kuat! Iya, 'kan?" 


"Memang apa hubungannya dengan itu?" Inada 
mengerucutkan bibirnya, memajang wajah sok polos. Irida 
yang melihatnya tersenyum kecil. 


"Tentu saja ada!" serunya. "Kesehatan orang dewasa lebih 
kuat dari kita anak kecil. Kak Sev bilang, itu karena ...." Irida 
terdiam sejenak. Pandangannya turun ke piringnya yang 
sudah kosong. "Apa, ya ...." 


"Yah, secara tidak langsung kau benar, sih." Inada menarik 
lembut dagu Irida, mendapati gadis itu mengerutkan 
keningnya. "Masih mau memikirkan alasannya?" 


"Hm, mungkin seperti," Irida menaruh salah satu 
telunjuknya di dagu, "karena orang dewasa lebih besar, 
mereka lebih sehat?" 


Gadis bersurai pirang itu tertawa. "Aku akan membawakan 
buku tentang itu dari perpustakaan kalau kau mau." 


"Ah, mau sekali!" Irida menangkup kedua pipi kelabunya 
sendiri, membuat sebuah senyum di antaranya. "Kak Sev 
bilang ia akan membawakanku beberapa, tetapi sepertinya 
ia lupa." 


"Kak Sev, ya?" Inada mengambil nampan makan malam 
yang sudah habis oleh Irida, kemudian menaruhnya di atas 
karpet. Kakinya kembali berselonjor di sisi tubuh mungil 
Irida. "Aku belum lagi melihatnya. Apakah dia sibuk?" 


Irida mendengus, menyilangkan kedua tangan di depan 
dada seraya membuang wajahnya kesal. "Sangat! Irida 
kesal!" 


"Aku penasaran." Gadis itu menyenderkan kepalanya ke 
bahu kecil Irida, membuatnya nyaris hilang keseimbangan 
hingga ia mendorong balik gadis itu dengan tawa kecilnya. 
Inada mengerang, menjatuhkan tubuh kurusnya ke sisi 
kasur yang lain. "Ah, kau kuat sekali!" 


Gadis kecil itu terkikik. Kedua tangannya terangkat, siku ia 
tekuk ke atas seakan-akan ia seorang binaragawan. Hanya 
saja tidak ada bisep yang menonjol di tangannya. "Berhati- 
hatilah denganku, Kak!" 


Inada menggulingkan tubuhnya ke ujung kasur kemudian 
duduk memunggungi Irida. Langit terlihat gelap di balik 
jendela, jauh lebih gelap dibanding saat ia baru memasuki 
ruangan ini. Inada beranjak. 


"Jangan lupa sikat gigi, Irida." Ia memutari kasur, tangannya 
mengambil nampan tadi dan menatap Irida yang 
menatapnya sendu. 


"Kakak akan ke sini lagi, 'kan?" tanyanya, lirih. Kedua 
tangan dengan jemari yang bertautan satu sama lain ia 


letakkan di depan dadanya, memohon. "Irida ... boleh minta 
tolong sesuatu?" 


"Membawakanmu buku?" 


Perempuan kecil itu menoleh ke kanan dan kirinya, seakan- 
akan ada sepasang telinga dan mata yang mengawasi 
dirinya. la menatap manik Inada dalam-dalam. "Buku 
khusus. Jangan sampai ada siapapun yang 
menemukannya!" 


Inada menaikkan sebelah alisnya. "Hm, buku apa itu, Irida?" 


Irida menggelengkan kepalanya. "Aku tidak tahu," bisiknya 
polos. "Ada seseorang yang meminta Irida menemukannya. 
Katanya, buku itu ada di laci meja Kak Viderre. Kakak tahu 
kamar Kak Viderre?" 


"Viderre ...?" la mengernyitkan dahi, berusaha mengingat 
apakah nama itu pernah ia dengar atau tidak. "Tidak, aku 
bahkan belum pernah mendengar namanya." 


"Kamar Kak Viderre itu ...." Irida mengelus-elus dagu 
mungilnya. "Kalau tidak salah ada di lantai dua, di pojok sisi 
kanan tangga. Kakak pernah ke sana?" 


Inada mengangguk. "Aku tahu, aku tahu ... mungkin besok 
akan kucek dan kuberikan padamu. Baik?" 


Irida tersenyum dari telinga ke telinga. "Terima kasih 
banyak, Kak La Inada!" serunya. "Kakak yang terbaik!" 


Gadis itu tersenyum kecut hingga ia melambaikan kedua 
tangannya di ambang pintu. Kini ia tinggal mengembalikan 
nampan itu ke dapur dan kembali ke kamarnya ... kamar 
yang Irida sebut sebagai kamar Viderre sebelumnya. 


((Semuanya terasa begitu dekat, tetapi sangat 
jauh)) 


Gadis bersurai keemasan itu mengemut permen karetnya 
dengan serius kala matanya terpaku pada ponsel pintarnya 
kala sikutnya menekan buku dengan lusinan kata latin dan 
gambar anatomi di dalamnya. Namun tiba-tiba sebuah 
tangan mendorong bahunya, diikuti bisikan, "Itu orangnya, 
itu orangnya!" 


Inada mencebik, menggerutu, "Berisik, aku penat!" 


"Astaga, Nada, aku serius. Lihat, Jen sudah berjalan ke 
arahnya!" 


Inada meletakkan ponselnya ke meja, menatap salah satu 
temannya dengan wajah bersemu merah mendekati 
pemuda bersurai dongker. Lelaki itu baru saja selesai 
membayar makanannya di salah satu stan makanan kantin. 
Ketika ia menyadari seorang gadis mendekatinya, sebuah 
senyuh merekah di wajahnya. 


Kedua orang itu berbincang selama beberapa menit. 
Kerjapan mata yang cepat, payudara yang mengusung ke 
depan ... Inada membuang muka, tidak ingin melihat aksi 
itu. Tak lama, dua buah tangan menggebrak meja mereka. 


"Dia. Tidak. Mau. Memberikanku. Nomornya." 


Inada mendengkus. la nyaris tertawa hingga ia mendongak 
dan mendapatkan tatapan kesal dari kawannya itu. "Apa?" 
senyumnya, "Apa yang dia katakan padamu?" 


"Dia bilang nomornya tidak bisa ia berikan begitu saja pada 
orang asing." Kawannya duduk di sampingnya, menopang 
dagu dan menatap pemuda tadi berlalu. "Sombong. Ia 
menghilang selama entah berapa bulan dan kembali 


dengan tampang yang berbeda. Seperti, benar-benar 
berbeda. Kau ingat dia 'kan, Nada?" 


Tentu saja Inada ingat. Seven Central Cartes, nama yang 
terlalu ganjil untuk seorang pemuda bertubuh kurus dengan 
rambut dongker dan sepasang mata hijau elektrik. Saat 
pertama kali Inada melihatnya, sosok itu memiliki rambut 
cokelat lempung dengan manik yang senada. Entah 
bagaimana, setelah "perubahan fisik" yang ia alami, tingkat 
kepercayaan dirinya juga bertambah. 


Pemuda yang selalu menunduk ketika berjalan, berbicara 
dengan suara kecil nyaris berbisik, dan tak bisa menahan 
kontak mata selama lebih dari tiga detik itu kini merupakan 
sosok yang tertawa paling keras di kampusnya. 


Seingatnya pemuda itu mahasiswa kedokteran, dan rambut 
itu benar-benar menyita perhatian semua orang. Namun 
tidak ada yang menyinggungnya, yah, setidaknya setelah 
menanyakan hal itu pada dirinya langsung. 


"Hei," Inada menoleh ke teman sebelahnya, "kau tanya tidak 
kenapa dia mengecat rambutnya?" 


"Astaga, aku lupa." Gadis itu tertawa kecil. "Tanyakan saja 
sendiri kalau kau berani. Kalau bisa, beri tahu semua orang 
jawabannya agar gosip tentang rambut dan matanya itu 
berhenti beredar." 


Inada memberikannya senyum tipis, kemudian menatap 
layar ponselnya kembali. 


. Rambut berwarna biru itu tidak natural, 'kan? Namun 
tidak mungkin ia mengecatnya .... 


( (Sangat jauh)) 


Gadis itu menutup air keran, kemudian menenggelamkan 
tubuhnya ke dalam air hangat bak mandi. Sebuah kuap 
terlepas dari mulutnya. Otaknya bekerja terlalu keras hari 
ini. Menemani anak berumur 13 tahun menghafal kata-kata 
latin tumbuhan dan berulang kali diteriaki karena kata-kata 
ini menyebalkan, untuk apa mereka diciptakan? merupakan 
pekerjaan yang terlalu berat untuknya. 


la memejamkan mata, menarik napas dalam-dalam seraya 
tersenyum. Rasanya ada yang harus ia pikirkan, tetapi ia 
tidak tahu apa. Sudah beberapa kali ia bertemu dengan 
adiknya yang disembunyikan oleh orangtuanya sendiri, dan 
keanehan itu sesekali masih hinggap di kepalanya. Kenapa? 


Kepulan uap menguar saat ia membuka pintu kamar mandi. 
Udara dingin kamarnya menyapa hidung, membuatnya 
merinding selama beberapa saat. Rambutnya yang masih 
agak basah ia lilit di dalam handuk, menumpuknya di atas 
kepala layaknya es krim. la menatap dirinya di depan 
cermin meja rias. Wajah dan lehernya masih agak merah. 
Gadis itu menunduk, mendapati sebuah gagang kecil 
tertempel pada laci. 


Baru saat itu ia ingat. Segera ia tarik laci itu. Benar saja, 
sebuah buku bersampul keras tak berjudul ada di sana. 
Buku itu ditaruh tepat di tengah, tak tersentuh. Tidak terlalu 
tebal, tidak terlalu tipis. Inada mengambilnya, 
memerhatikan sampul itu. Matanya menyipit mencari-cari 
judul buku itu. "Ini buku catatan?" 


la membuka buku itu. 
Selasa, 11 Mei 20XX 


Hujan membuat tempat ini sangat dingin. Mungkin apa yang 
akan kuhadapi ke depannya akan lebih mengerikan dari 
pada sebelum-sebelumnya. Aku yakin ketiadaan merupakan 


tanda bahwa adanya hal yang belum ditemukan. Entah 
mereka disembunyikan, atau belum ada satu orang pun 
yang menemukannya. 


Ene zuru xoke mikmujhoroon. Rajanv xoke ofog, rinomo? 
Rabu, 12 Mei 20XX 


Hari ini aku memikirkan tentang kematian. Malam ketika aku 
menulis ini, tidak ada hujan yang turun ... hanya kabut. 


Xori menhu mikmujhoroon, sogon gukuj jopmoe usunv. Kor 
xinvon fokno zikzixo. Hoker zuru ri-5 xoke ronon, ri-4 xoke 
ohoj, oxo gakanv kotojeo. Gakanv ri miporopon upup raho. 
Rinomo miporopon upup? 


Kamis, 13 Mei 20XX 


Tubuh orang-orang mati yang tak tersentuh akan 
membusuk dengan sendirinya. Aku penasaran, apakah 
orang-orang yang "tak tersentuh" juga membusuk bukan, 
bukan fisiknya. Kuharap kau mengerti maksudku. 


Oh, pagi tadi embun ada di mana-mana. Menyegarkan. 


Minigeheon Ror Jig xon Huon Pokjtc zeojonco zikroehon 
xinvon pocoh. Tuzunvon xinvon gakanv xon miporopon? 


Jumat, 14 Mei 20XX 


Terkadang aku berpikir, bagaimana rasanya lari dari rumah? 
Bagaimana rasanya memutuskan hubungan dengan orang- 
orang yang benar-benar menyayangimu dan mencukupimu? 
Bagaimana rasanya hidup mulai dari nol? 


Siang tadi sangat berawan. Aku pikir hujan akan turun, 
ternyata tidak. 


Jeomo Gogeo? Rinomo "Ror Gogeo" mikve xon hexor 
zikrozok gove xinvon riguokvonco? Rinomo akonvhuonco 
hexor miknot pincizuh noponco? Ror Jig suvo. 


Sabtu, 15 Mei 20XX 


Orang-orang bilang hidup bukanlah perlombaan, jadi 
"berlarilah sesuai kemampuanmu" ... tetapi, kenapa ada 
pula orang-orang yang menatap kita dengan penuh 
kebencian karena kita berada di depan mereka? Aku akan 
membantu mereka untuk berjalan seirama denganku, tetapi 
mereka selalu menepis uluran tanganku. 


Aneh. Sama seperti cahaya matahari sore tadi. Ungu 
kemerahan ... andai aku bisa menghentikan waktu dan 
menikmati suasana itu selamanya. Tidak ada pikiran tidak- 
tidak dari orang lain, hanya aku dan pikiranku sendiri. 


Afino jigogu xezonvvoron, Ekexo jigogu  xeruyegron. 
Rinomo? 


Minggu, 16 Mei 20XX 


Biasanya seseorang dekat dengan orang lain karena ada 
alasan di baliknya, bukan? 


Oh, siang tadi bergitu terik. Aku menutup tirai jendela nyaris 
Seharian. 


Ror Jig ziktuzunvon  jonvoh  xiroh  xinvon  Ekexo. 
Pinyukevoron? Rinomo? 


Senin, 17 Mei 20XX 


Masih banyak orang yang merendahkan cerita fiksi. Padahal 
pesan-pesan yang dibuat tersirat oleh sang penulislah yang 
membuatnya begitu berharga. 


Sore ini begitu tenang. Aku menyesap teh dan tersenyum 
selama beberapa menit. 


Rinomo Ror Jig pipzikeron zuru Wkonrinjhien zatanvon ri 
Ekexo? 


Selasa, 17 Mei 20XX 


Aku yakin apa yang membuat seseorang berada di 
posisinya sekarang ini merupakan hasil dari kerja kerasnya, 
dicampur dengan sedikit keberuntungan. 


Rasanya aku ingin menangis di malam yang panas ini, 
memikirkan semuanya kembali. 


Rinomo Ror Jig oxo xe hipmoh ene? Rinomo Huon pokjc 
pincukutnco xe jene? Pahegoje? 


Rabu, 18 Mei 20XX 
"Energi tidak hilang, mereka berubah menjadi bentuk lain." 


Entah, rasanya aku ingin menuliskan itu di sini. Pagi ini 
cerah sekali, aku tidak sabar untuk menghabiskan waktu. 


Mikuzoton Ekexo hikgogu onit. Mincoreh omo? Ror Jig 
hikqetoh rijoq, zuron jixet. Omorot Ror Jig jizinoknco hotu? 


Kamis, 19 Mei 20XX 
Malam ini tidak begitu dingin ... aku akan melakukannya. 


Oru, Gexikki, hikzonvun honmo envohon omomun. Nopun 
pepmeru jonvoh kioqejhej. Zikxojokron pepme conv zikumo 
rinonvon ehu, oru jitokujnco juxot pohe. 


Inada meletakkan buku itu ke meja. la mengambil sebuah 
buku tulis di atas nakas, merobek dua lembar kertas. la 


membuka kasar laci nakas, mengambil sebuah pensil yang 
patah, lalu membantingnya lagi. 


Gadis itu menarik sebuah bangku di bawah meja rias. la 
duduk, menaruk kertas yang ia robek tadi kemudian 
menyalin semua paragraf-paragraf aneh tadi. 


Jika seseorang sengaja memberikan itu ke Irida, seseorang 
yang tidak pernah disebut oleh siapapun selain dirinya, ia 
harus tahu. Malam itu juga, ia harus memecahkan teka-teki 
dari gadis bernama Viderre itu. 


Keluarga Marshy ini menyimpan begitu banyak rahasia dan 
teka-teki yang tak ia sangka-sangka. 


Selamat malam! Hehe, adakah yang bisa 
memecahkan pesan rahasia Viderre? 


Bab yang ini lebih pendek dari biasanya. Namun 
sebagai gantinya, minggu depan aku up dua bab '-')b 


Oh iya, sedikit pesan. Riset yang kulakukan Irida 
kuakui belum mendalam (karena aku bingung juga 
harus cari tahu lewat apa, gak nemu-nemu 
jawabannya). Jadi jangan sungkan-sungkan untuk 
menunjuk bagian yang dirasa tidak masuk akal dan 
jika kalian memberi tahu apa yang seharusnya 
terjadi, aku akan sangat mengapresiasinya! 


Daan, kalau kalian mau tahu, biasanya lagu yang 
membuatku mood nulis Irida adalah lagu ini! 


https://youtu.be/hN g- nGv4U 


Entah kenapa tiap denger lagu ini langsung 
kebayang kompilasi adegan-adegan dramatis di 
cerita Irida (' ') 


Oh, playlist yang seperti ini juga sangat 
membantuku saat berupaya membayangkan 
kediaman Marshy. 


https://youtu.be/uMCSdgkdOjJc 


Atau playlist-playlist bertemakan dark academia 
juga sangat membantu- 


Sepertinya kusudahi dulu. Semoga kalian makin 
sayang dengan Irida (juga Inada!), dan semoga hari 
kalian menyenangkan- 


Inada ffnen 


la tidak tahu apa yang ia hadapi. Gadis itu yakin yang ia 
lihat bukanlah bahasa yang digunakan oleh siapapun. 
Bagaimana bisa ia memecahkannya? Yang ada sekarang ia 
merutuki dirinya sendiri. la terpaksa mengawas Owena 
seraya menahan kantuk berlebihannya karena bergadang 
sampai jam lima pagi. Inada merasa ia bukan tipe orang 
yang bisa terjaga hingga pagi, tetapi entah kenapa 
tubuhnya seakan-akan sudah terbiasa dengan kondisi itu. 


Dinginnya udara mengundang embun bersemayam di kaca 
jendela. la sempat menyapa seorang pelayan yang tengah 
membawa nampan berisi sarapan ke atas, sepertinya untuk 
Irida. Kala ia mencapai ruang makan, baru ada Tuan Marshy 
yang menatapnya datar. Gadis itu duduk di tempat yang 
biasa ia tempati, menunggu dua perempuan lainnya. 


Canggung, itu yang ia rasakan selama prosesi makan pagi 
itu. Keluarga itu tidak terlalu banyak bicara, hanya Owena 
yang terkadang mengeluhkan hal-hal kecil atau 
menceritakan apa saja yang terjadi di sekolahnya beberapa 
hari lalu. Kebanyakan tentang dirinya yang mendapat nilai 
bagus atau ada anak aneh di kelasnya. Sesekali ia 
menunduk, memastikan buku kode yang ia bawa aman dari 
percikan makanan. Ya, dia memutuskan untuk membawa 
bukunya ke manapun ia pergi, memastikan buku itu ada di 
jangkauannya dan aman dari siapapun. la merasa harus 
melindungi buku itu dari siapapun, kecuali dari sosok yang 
Irida sebut: Viderre. 


Namun ia sadar ia tidak dapat memecahkan kode di 
dalamnya. Ia perlu pertolongan, dan mungkin ia tahu siapa 
yang bisa ia minta tolong .... 


"Kakak bosan, ya?" 


Gadis itu tersentak dari lamunannya. Keduanya Inada dan 
Owena yang baru saja keluar dari ruang makan hendak 
kembali ke ruang tidur Owena. Dilihatnya Owena yang 
berjalan beriringan di sisinya, menautkan kedua tangannya 
di balik punggung. "Kakak bosan di sini," ulangnya, "karena 
kita membosankan?" 


"Kesimpulan dari mana itu?" Inada menyunggingkan sebuah 
senyum paksa, heran. Owena selalu memberikannya 
pertanyaan-pertanyaan aneh dalam perjalanan "Jelaskan 
padaku." 


"Yah, kalau bukan Kakak yang bosan, kita yang bosan," 
jawabnya. la memalingkan wajah mungilnya, menatap 
deretan jendela lorong kediaman Marshy. "Dan sepertinya 
bukan kita yang bosan, karena Kakak yang diam-diam 
bertemu dengan Irida di kamarnya." 


Langkah Inada terhenti. Tanpa sadar jemarinya meremas 
buku kode itu hingga jemarinya memutih. "Kau tahu." 


"Aku tidak sengaja melihat Kakak saat itu," balasnya lirih. 
".. Ayo kita ke kamar sekarang, ada beberapa hal yang ingin 
kutanyakan. Kakak lebih paham biologi dibanding 
matematika, 'kan? Ajari aku itu pagi ini." 


Owena melanjutkan perjalanannya, meninggalkan Inada 
yang masih membeku di tempat. Gadis itu bergeming. Jika 
hanya Owena yang tahu ... harusnya tidak mengapa, 'kan? 
Lagi pula, apa alasannya ia tidak diperbolehkan bertemu 
dengan Irida? Harusnya itu bukan rahasia yang besar, 
bukan? Merahasiakan keadaan seorang anak yang memiliki 
penyakit ganjil dan menguncinya dalam sebuah kamar 
bukanlah pertanda bahwa keluarga Marshy ingin .... 


Sebelum isi kepalanya berisi dengan pikiran-pikiran lain, 
daun telinganya menangkap suara alunan biola. Gadis itu 
kembali berjalan, berupaya mencari sumber suara itu. Lagu 
itu terdengar sangat familiar, mengundang nostalgia asing 
yang membuncah hatinya. 


Kala ia menemukan sebuah pintu di mana alunan itu 
terdengar makin keras, ia membuka pintunya. Sosok yang 
memainkan biolanya di dalam ruangan terhenti. Sosok 
dengan surai biru dongker dan sepasang manik dengan iris 
hijau yang belum pernah dilihat oleh Inada. 


Inada mengerjapkan mata keringnya beberapa kali. 
Ruangan itu luas, tetapi agak hampa. Hanya terdapat 
sebuah perapian yang mati, beberapa sofa yang disusun 
dengan ganjil, dan sebuah piano kecil yang bermandikan 
cahaya berkas cahaya pagi dari jendela-jendela tinggi. 
Namun hanya pemuda itu yang kini menjadi pusat 
perhatiannya. "Siapa ...?" 


Sekilas gadis itu dapat melihat pemuda tadi tersenyum. 
"Inada, ya?" tanyanya lirih. Air mukanya berubah tegang 
walau senyuman itu tersemat di wajahnya. "Aku Sev. Bisa 
dibilang dokter bagi penghuni rumah ini." 


"Ah, salam kenal, Sev. Aku sudah beberapa kali mendengar 
namamu, tetapi belum pernah melihatmu sama sekali di 
rumah ini ...." Inada menghampirinya, menatap biola yang 
kini hanya beristirahat di bahu pemuda itu. "Kau biasa 
memainkan biola di sini?" 


Pemuda itu mengangguk pelan. Tangannya kemudian 
teracung, menunjuk baby grand piano di sisi ruangan. 
"Coba mainkan lagu tadi." 


Dahi gadis itu berkernyit. "Apa?" Sebuah tawa canggung 
terlepas. Tangannya ia kibaskan. "Maaf, maaf, aku tidak 


pernah memainkan piano sebelumnya. Aku tidak bisa." 


"Kau belum coba." Sev tersenyum tipis. "Atau setidaknya, 
dengarkan permainanku sebentar?" 


Inada terdiam sejenak, tetapi akhirnya ia menyetujuinya 
dengan anggukan kepala. Pemuda itupun menempelkan 
busur biolanya lagi ke senarnya, menggeseknya hingga 
tercipta alunan familiar itu lagi. Lagu bertempo lambat di 
awal, tetapi dapat memukau gadis itu. Yang gadis itu tahu, 
lagu itu merupakan lagu klasik yang pernah ia dengan 
beberapa kali di hidupnya. Kini matanya menatap tuts-tuts 
monokrom di hadapannya. la menghampirinya, duduk di 
bangku kecil piano itu. Matanya terpejam, menikmati 
lantunan biola itu. 


Namun kala matanya terbuka dan menatap tuts-tuts itu lagi, 
jemarinya menyentuh tuts itu, perlahan menari di atasnya 
mengikuti permainan biola Sev. Mulut gadis itu ternganga. 
la tidak percaya melihat tangannya bergerak sendiri, 
seakan-akan tangan itu sudah beribu kali memainkan lagu 
ini. Sebuah senyum merekah. Sensasi nostalgia itu hangat, 
memeluk tubuhnya dengan hangat kala memainkan lagu 
itu. 


la bertepuk tangan ketika lagu itu berakhir, mengagumi 
kemampuannya sendiri yang tidak pernah ia ketahui 
sebelumnya. "Astaga, aku bahkan tidak tahu judul lagunya, 
tapi !" 


Tepuk tangannya terhenti kalau pandangan mereka berdua 
bertemu. Air mata bercucuran dari mata Sev. "C-canon," ujar 
pemuda itu. "Canon ... oleh Pachelbel." 


Gadis itu beranjak. "Maaf, apakah aku ...." la menggigit 
bibirnya sendiri, tidak tahu apa yang harus ia lakukan. "Sev, 
maaf " 


Pemuda itu mengambil jas putihnya yang sebelumnya 
tergelepar di atas sofa, kemudian meninggalkan ruangan itu 
tanpa sepatah kata. 


Inada mengembuskan napas berat. 
Wajah pemuda itu ... juga familiar. 


(“Jauh di lubuk hati, kau tahu siapa yang kau 
hadapi): 


".. Jen, apakah kau masih mengingat anak aneh itu?" 


Wanita yang dipanggil itu menelengkan kepala. "Apa? Anak 
yang waktu itu tersedak koin di klinikku beberapa minggu 
lalu?" 


Inada mendengkus, nyaris tertawa. "Bukan, bukan anak juga 
sih sebenarnya," terangnya, "kau tahu ... cowok rambut biru 
saat kita kuliah dulu " 


"Ada apa dengannya?" Manik Jen berbinar. "Astaga, sudah 
lama sekali aku tidak mendengar kabarnya. Akun media 
sosialnya sudah berdebu, padahal aku masih agak berharap 


Seorang pelayan restoran menghampiri keduanya, 
memberikan mereka seulas senyum dan dua porsi spaghetti 
bolognese sebelum kembali meninggalkan mereka. "Jadi," 
Jen melirik sahabatnya dengan penuh minat, "ada apa 
dengannya?" 


"Aku harap kau tidak cemburu." Nada tertawa kecil. "Ia 
mengirimkanku pesan singkat, berkata bahwa kita 
sekampus dan entahlah ... sepertinya ia sedang berbasa- 
basi." 


"AKU MAU LIHAT!" 


Nada menyerahkan ponselnya, membiarkan wanita di 
hadapannya itu membaca percakapan antaranya dan 
pemuda bersurai biru itu. "Aku kira dia akan mengambil 
spesialisasi," imbuh Inada. "Namun sepertinya ia diculik 
dokter senior dan menjadikannya asisten penelitian " 


"Nada!" 


Wanita itu memutar bola matanya, agak kesal perkataannya 
disela begitu saja. "Apa?" 


Jen mengarahkan ponsel itu ke wajah Nada. "... Dia baru saja 
mengirim pesan lagi." 


Ponsel itu langsung berpindah tangan hanya dalam satu 
kedipan mata. Jen tersenyum tipis. Fokusnya kini ke 
makanan yang tersedia di hadapannya, seraya berbisik, 
"Hati-hati nanti suka." 


"Aku tidak mendengarmu." Jemari Nada mengetuk-ngetuk 
layar. "... Sepertinya ia ingin mengajakku untuk ... penelitian 
lain ...?" 


"Yah, kau juga masih mengurus berkas-berkas juga, 'kan?" 
Jen menggulung pastanya dengan garpu. "Coba tanya dulu 
detilnya." 


Mendadak mulut Nada ternganga. "Dia ... katanya, kalau aku 
bisa, ia mengajakku untuk bertemu agar dapat 
membahasnya lebih lanjut." 


Jen terbahak. "Astaga, melihatmu bertingkah seperti 
perempuan seutuhnya ini ... bagaimana bisa aku cemburu." 


"Aku ini perempuan dari lahir, sialan." Nada mengembuskan 
napas kasar. "Rasanya aku tidak bertingkah seperti laki-laki 


"Karena kau selalu bertingkah seperti robot, Nada! Lebih 
tepatnya, robot yang hanya mengenal satu emosi: amarah." 
Jen menyunggingkan sebuah senyum. "Hanya beberapa kali 
aku melihatmu seperti ini. Saat ini, saat kau melihat anak 
kecil, dan saat kau menyentuh piano." 


(Jauh di lubuk hati }} 


"Sebenarnya aku penasaran." Owena membukakan pintu, 
mempersilakan Inada yang masih memeluk buku misterius 
itu masuk. "Buku apa yang Kakak bawa?" 


"Oh, ini?" Inada tersenyum kecil. "Entah, aku 
menemukannya di perpustakaan. Sepertinya buku catatan 
tak bergaris. Namun ada beberapa catatan jurnal yang tidak 
dapat kumengerti ... kau mau coba lihat?" 


Owena mengernyitkan dahinya. Lengan kecilnya merebut 
buku itu, membuka tiap halamannya dengan hati-hati. "... 
Apa ini?" tanyanya. Deretan huruf hidup dan mati itu tidak 
bermakna. Tidak, ia belum mengetahui maknanya. "Benar- 
benar acak." Anak itu bergumam. "Kakak akan mengecek 
esai biologiku dulu? Aku akan coba memecahkan ini."" 


"Tentu." Gadis itu tersenyum puas. "Kemarikan kertas 
esaimu. Topik apa yang kau pilih?" Inada duduk di sisi 
ranjang Owena. Dilihatnya anak itu meletakkan buku yang 
baru saja diberikannya ke meja belajar, kemudian 
mengambil selembar kertas dengan tulisan tangan bertinta 
hitam kepadanya. Gadis itu meraihnya. "Hujan asam?" 
Gadis itu sedikit terkejut. "Kukira kau akan mengambil judul 
lain, seperti anatomi cerpelai yang akhir-akhir ini 
kaubicarakan." 


"Bukan itu yang selalu kupikirkan," jawabnya dingin. "Aku 
memilih hujan asam karena ... beberapa waktu yang lalu 
mungkin beberapa bulan yang lalu aku sempat melihat 
sebuah paku besi di halaman belakang. Di hari yang sama, 
hujan turun. Keesokannya aku sudah melihat paku itu 
menjadi cokelat, benda itu berkarat." 


Owena menarik kursinya, kemudian duduk dan membuka 
buku tadi lagi. "Tiba-tiba aku memikirkan itu kemarin." 


"Baiklah kalau begitu." Inada menyenderkan tubuhnya ke 
kepala ranjang. "Beri tahu aku jika kau menemukan sesuatu, 
Owena." 


Anak itu tidak merespons. la sibuk mengambil beberapa 
buku lain, mencari sumber referensi atau sedikit petunjuk 
untuk memecahkan pesannya. Namun baru saja Inada 
membaca sepertiga dari esai Owena yang kurang lebih 
berisi mengapa hujan asam dapat terjadi di daerah 
pegunungan, anak itu berkata, "Aku sudah menebak ini 
seperti caesar cipher, tetapi ini agak lebih rumit dari itu." 


Mendengarnya, Inada menedikkan dagu, berupaya 
mengintip Owena. 


"Tapi aku belum selesai," lanjutnya lagi, "beri aku waktu 
sebentar, aku bisa memecahkannya. Aku yakin!" 


Gadis yang mendengarnya mendengus. la belum pernah 
mendengar Owena berbicara dengan tekad sebesar itu. 
Sebuah senyum simpul terukir di wajahnya. Mungkin anak 
manja itu tidak begitu menyebalkan, mengingat anak itu 
selalu minta ditemani dan mudah sekali terpancing 
amarahnya jika keinginannya tidak dipenuhi. 


Kalimat terakhir esai mengenai hujan asam telah ia baca. 
Bahwa polusi makin memenuhi bumi terutama di bagian 


kota tempat mereka tinggal sekarang yang bersebelahan 
dengan kota industri, tegas Owena dalam esainya dan 
pegunungan ini memiliki curah hujan yang tinggi. Anak itu 
berkata ia tidak tahu seberapa besar probabilitas hujan 
asam dapat terjadi di tempat ini, tapi ia yakin hal itu pernah 
terjadi. Spesifiknya, saat itu karena Owena memberikan 
bukti yang baru saja ia ceritakan padanya dalam 
kesimpulan. 


"Kau tahu, Owena? Kau tidak bisa membuat kesimpulan 
sembarang seperti ini." Gadis itu beranjak dari kasur, 
kemudian menghampiri meja belajar Owena dan 
meletakkan esainya ke meja. "Apakah kau bisa 
memecahkannya?" 


Owena mendongak, memberikannya sebuah senyum 
meremehkan. "Biar kujelaskan," ujarnya. Telunjuk kurus 
anak itu menunjuk ke kata terakhir di sebuah paragraf. 
"Rinomo," ucap anak itu, "diikuti dengan tanda tanya." 


Inada menelengkan kepala. "Aku ... tidak paham apa yang 
kau maksud." 


"Itu berarti kalimat yang mengandung satu kata ini adalah 
kalimat tanya, bukan? Dan karena kalimat ini hanya terdiri 
dari satu kata, kata ini pasti antara: apa, siapa, bagaimana, 
kenapa, di mana, atau kapan. Di mana sudah pasti salah 
karena dia terdiri dari dua kata, apa juga bukan karena dia 
terlalu pendek. Rinomo terdiri dari 6 huruf, jadi pasti arti 
dari kata ini adalah kenapa." Senyum menyebalkannya itu 
masih ia pasang. "Jadi aku coba bandingkan kedua kata itu." 


"Di sini, huruf n tidak berubah. Karena aneh, aku coba 
bandingkan huruf-huruf itu berdasarkan urutan abjad." 


"Kalau dilihat seperti ini, sepertinya kode ini menggunakan 
abjad yang urutannya terbalik, bukan? Namun jika itu 


benar, harusnya A diubah menjadi Z, bukan O. Karena itu 
awalnya kupikir ini caesar cipher. Namun, caesar cipher 
biasanya tidak sejinak ini." 


Anak itu menunjuk kode di paragraf pertama: Ene zuru xoke 
mikmujhoroon. Rajanv xoke ofog, rinomo? 


"Di sini, huruf mati dan hidup ada beriringan seperti bahasa 
kita biasanya. Juga, saat membacanya, rasanya agak 
familiar di lidah. Atau setidaknya, itu menurutku." 


"Tunggu, tunggu." Inada melambai-lambaikan tangannya, 
meminta perhatian Owena. "Sebelumnya, apa itu caesar 
cipher?" 


Perempuan kecil itu mengambil secarik kertas lain. "Biar 
kucontohkan," jawabnya lirih, kemudian menuliskan 
sesuatu. 


"Ini contoh apabila kita menggunakan caesar cipher dengan 
menggeser huruf-hurufnya ke kanan sebanyak tiga kali. Jika 
kita menggunakan teknik ini, kata baca akan menjadi edfd. 
Paham, Kak?" 


Inada hanya mengangguk. "Mohon lanjutkan 
penjelasanmu." 


Perempuan kecil itu tertawa, terlalu bahagia dengan 
keadaan ini. Kapan lagi ia dapat mengajari sosok yang 
harusnya mengajarinya? 


"Jadi, karena keanehan itu. Aku pikir mungkin pergeseran 
huruf ini hanya terjadi sesuai dengan jenisnya saja. 
Maksudku, huruf ini mungkin dibagi jadi dua: huruf mati 
dan huruf hidup, dan huruf hidup digeser dengan huruf 
hidup lainnya, begitu pula huruf mati. Kalau begitu, 
harusnya ...." 


Inada terperangah. "Apa maksud coretan ?" 


"Aku terlalu malas untuk melanjutkannya." Owena 
mendengus. la meletakkan penanya ke meja. "Jadi, 
bagaimana esaiku?" 


Gadis itu mengembuskan napas berat. "Cukup," jawabnya. 
Ya, gadis itu sekarang sudah paham bagaimana cara 
memecahkan pesan tahasia itu. la beruntung sudah 
menghentikan Owena di sini, anak itu belum mengartikan 
apapun dari buku itu. Inada tidak tahu pesan apa yang 
tersembunyi di sana, tetapi ia tidak ingin Owena 
mengetahuinya terlebih dahulu. 


Owena mengerjap beberapa kali, kepalanya memproses apa 
maksud dari kata cukup itu. "... Apa itu berarti aku dapat 
nilai C?" 


"Mungkin B." 
"B plus?" 


"B saja." Inada tertawa geli. Owena yang mendengarnya 
segera membuang muka dan mendengkus kesal. 


"Kejam," keluh anak itu. "Ya sudah, kita akan belajar tentang 
apa hari ini? Praktek bedah cerpelai?" 


"Tidak ada cerpelai di sini," lirih Inada. "Oh iya, sepertinya 
aku lupa membawa buku yang harus kita bahas," lengannya 
meraih buku kode tadi, "jadi aku akan ke kamarku dulu 
sebentar, baik? Tunggu aku." 


Owena menatap gadis itu berjalan cepat meninggalkan 
ruangan bersama buku tadi. Ia letakkan kepalanya ke meja. 
Maniknya menatap selembar kertas yang sebelumnya ia 
gunakan untuk memecahkan kode. Sebuah senyum kecil 


terbit. Kode tadi cukup memuaskan dirinya, dan ia 
bersyukur sudah menyalin semua pesan dalam bentuk kode 
tadi ke kertas itu. 


Selamat malam semua! Bagaimana kabar kalian? 
Semoga kalian dalam keadaan sehat dan 
berbahagia, ehe. Buat yang berpuasa, gimana 
puasanya? Udah ada yang bolong--? 


Omong-omong, bab inilah bagian yang kubilang 
tersulit karena ... aku bisa membuat kodenya, tapi 
aku tidak tahu bagaimana karakter-karakter ini 
dapat memecahkan kodenya. Untung ada Owena :"') 


Tbh, ada ketidakpuasan saat aku menulis bagian ini 
karena ... kodenya baru dikasih di bab sebelumnya, 
tapi di bab selanjutnya udah dipecahin aja. Cepet 
banget wkwkwk 


Oh iya. Minggu lalu kubilang bakal up dua bab ... 
sebenernya aku agak keliru, yang lebih tepat itu up 
dua part karena part selanjutnya adalah translasi 
dari kode yang ditulis Viderre. Maaf ya kalau aku 
PHP :( 


Kalau begitu, buat yang penasaran dengan pesan 
rahasia yang hendak diberikan Viderre pada Irida 
(atau siapapun yang menemukan buku itu) sila cek 
bagian selanjutnya! Semoga hari kalian 
menyenangkan- 


Viderres Tagebuch 
Selasa, 11 Mei 20XX 


Hujan membuat tempat ini sangat dingin. Mungkin apa yang 
akan kuhadapi ke depannya akan lebih mengerikan dari 
pada sebelum-sebelumnya. Aku yakin ketiadaan merupakan 
tanda bahwa adanya hal yang belum ditemukan. Entah 
mereka disembunyikan, atau belum ada satu orang pun 
yang menemukannya. 


Ini buku dari perpustakaan. Kosong dari awal, kenapa? 
Rabu, 12 Mei 20XX 


Hari ini aku memikirkan tentang kematian. Malam ketika aku 
menulis ini, tidak ada hujan yang turun ... hanya kabut. 


Dari pintu perpustakaan, jalan lurus sampai ujung. Rak 
dengan warna berbeda. Tarik buku ke-5 dari kanan, ke-4 dari 
atas, ada lorong rahasia. Lorong ke pemakaman umum kota. 
Kenapa pemakaman umum? 


Kamis, 13 Mei 20XX 


Tubuh orang-orang mati yang tak tersentuh akan 
membusuk dengan sendirinya. Aku penasaran, apakah 
orang-orang yang "tak tersentuh" juga membusuk bukan, 
bukan fisiknya. Kuharap kau mengerti maksudku. 


Oh, pagi tadi embun ada di mana-mana. Menyegarkan. 


Penelitian Kak Sev dan Tuan Marshy biasanya berkaitan 
dengan mayat. Hubungan dengan lorong dan pemakaman? 


Jumat, 14 Mei 20XX 


Terkadang aku berpikir, bagaimana rasanya lari dari rumah? 
Bagaimana rasanya memutuskan hubungan dengan orang- 
orang yang benar-benar menyayangimu dan mencukupimu? 
Bagaimana rasanya hidup mulai dari nol? 


Siang tadi sangat berawan. Aku pikir hujan akan turun, 
ternyata tidak. 


Siapa Lavia? Kenapa "Kak Lavia" pergi dan tidak berkabar 
lagi dengan keluarganya? Kenapa orangtuanya tidak pernah 
menyebut namanya? Kak Sev juga. 


Sabtu, 15 Mei 20XX 


Orang-orang bilang hidup bukanlah perlombaan, jadi 
"berlarilah sesuai kemampuanmu" ... tetapi, kenapa ada 
pula orang-orang yang menatap kita dengan penuh 
kebencian karena kita berada di depan mereka? Aku akan 
membantu mereka untuk berjalan seirama denganku, tetapi 
mereka selalu menepis uluran tanganku. 


Aneh. Sama seperti cahaya matahari sore tadi. Ungu 
kemerahan ... andai aku bisa menghentikan waktu dan 
menikmati suasana itu selamanya. Tidak ada pikiran tidak- 
tidak dari orang lain, hanya aku dan pikiranku sendiri. 


Owena selalu dibanggakan, Irida selalu dikucilkan. Kenapa? 
Minggu, 16 Mei 20XX 


Biasanya seseorang dekat dengan orang lain karena ada 
alasan di baliknya, bukan? 


Oh, siang tadi bergitu terik. Aku menutup tirai jendela nyaris 
Seharian. 


Kak Sev berhubungan sangat dekat dengan Irida. 
Mencurigakan? Kenapa? 


Senin, 17 Mei 20XX 


Masih banyak orang yang merendahkan cerita fiksi. Padahal 
pesan-pesan yang dibuat tersirat oleh sang penulislah yang 
membuatnya begitu berharga. 


Sore ini begitu tenang. Aku menyesap teh dan tersenyum 
selama beberapa menit. 


Kenapa Kak Sev memberikan buku Frankenstein bohongan 
ke Irida? 


Selasa, 17 Mei 20XX 


Aku yakin apa yang membuat seseorang berada di 
posisinya sekarang ini merupakan hasil dari kerja kerasnya, 
dicampur dengan sedikit keberuntungan. 


Rasanya aku ingin menangis di malam yang panas ini, 
memikirkan semuanya kembali. 


Kenapa Kak Sev ada di tempat ini? Kenapa Tuan Marshy 
menyuruhnya di sini? Motivasi? 


Rabu, 18 Mei 20XX 
"Energi tidak hilang, mereka berubah menjadi bentuk lain." 


Entah, rasanya aku ingin menuliskan itu di sini. Pagi ini 
cerah sekali, aku tidak sabar untuk menghabiskan waktu. 


Perubahan Irida terlalu aneh. Penyakit apa? Kak Sev terlihat 
kesal, bukan sedih. Apakah Kak Sev sebenarnya tahu? 


Kamis, 19 Mei 20XX 


Malam ini tidak begitu dingin ... aku akan melakukannya. 


Aku, Viderre, terbangun tanpa ingatan apapun. Namun 
mimpiku sangat realistis. Berdasarkan mimpi yang berupa 
kenangan itu, aku harusnya sudah mati. 


Note: 
A=0 
B=Z 
C=Y 
D= X 
E=] 
F=W 
G=V 
H=T 
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Q- 
R- K 
S=] 
T=H 
U — U 
V-G 
W-F 
X-D 
Y- C 
Z=B 


Jika kalian menemukan adanya kesalahan, mohon 
kabari aku! 


Inada Ausblenden 


Gadis bersurai emas itu melangkahkan kakinya selembut 
mungkin. Keheningan malam menjadi satu-satunya entitas 
yang menemani sang gadis, diikuti puluhan buku yang 
bertengger di rak-rak tinggi perpustakaan. Ruangan besar 
tetapi menyesakkan itu temaram, membuat Inada 
mempertanyakan dirinya sendiri, apakah ia harus 
melakukan ini? 


Dengan buku kode yang terbuka di tangan kanannya, ia 
mengikuti petunjuk dari sosok bernama Viderre itu. Ia 
berjalan lurus dari pintu masuk perpustakaan hingga ujung 
ruangan. la mengangkat tangannya, menghitung susunan 
buku, buku ke-5 dari kanan, ke-4 dari atas. Setelah ia 
menyentuh buku yang dipinta, ia menarik napas dalam- 
dalam, kemudian menghitung lagi. Keraguan menyelimuti 
dirinya. Bagaimana jika tidak terjadi apa-apa? Atau lebih 
buruk, sesuatu akan terjadi? 


Gadis itu menarik buku tersebut. Sebuah dentuman pelan 
terdengar, memaksa gadis itu menahan pekikannya. 
Matanya membulat kalau rak di hadapannya berpindah, 
mengungkapkan mulut lorong yang terlihat dalam. 


"Siapa di sana?!" 


Gadis itu menahan napasnya. Derap langkah mendekatinya. 
Tanpa banyak pikir gadis itu menyusup ke dalam lorong, 
berlari dari ketakutan yang bahkan tidak ia ketahui. 
Napasnya memburu. la mendongakkan kepala, melihat 
sumber cahaya di ujung lorong dan memaksa tungkainya 
berlari lebih cepat. Namun nahas, yang ditemuinya 
bukanlah pintu keluar, tetapi pintu jeruji tua yang berkarat. 


Air mata memenuhi pandangannya. Lengan yang memeluk 
bukunya kini mati rasa, begitu pula kakinya. Kala ia 
berbalik, sosok yang ia takuti sudah sedekat mata 
memandang. Menyadari hal itu, seluruh energi dalam 
tubuhnya terhisap keluar, menjatuhkan tubuh kurusnya ke 
bebatuan berlapis tanah lembap lorong. 


"Maafkan aku," suara gadis itu bergetar, "maaf, maaf, maaf, 
maaf ...." 


Semakin dekat sosok itu dengan dirinya, semakin kabur 
pandangan sang gadis. Ketakutan kini mencekik lehernya, 
membawanya alam bawah sadar. 


Namun samar-samar, ia mendengar teriakan, "Nada!" di 
telinganya. 


tt Bersembunyi di balik kegelapan, kebenaran 
menunggu 1) 


Nada melangkah keluar dari taxi dengan wajah datarnya. la 
mengerjap beberapa kali, risih dengan terpaan angin diikuti 
bulir hujan yang menyambut dirinya di depan cafe. 
Sesungguhnya cuaca hari ini membuatnya ingin segera 
kembali ke rumah, tetapi janji adalah janji. la akan menemui 
pemuda itu sekarang. 


Kala ia mendorong pintu, ucapan selamat datang terdengar. 
Namun wanita itu tidak memberikan balasan. Yang ada 
kepalanya menoleh ke segala arah. mencari sosok bersurai 
biru di antara kerumunan manusia di dalam cafe. 


Netranya menangkap sebuah tangan yang terangkat di 
salah satu sisi ruangan. Di situ, pemuda dengan kacamata 
bertengger di hidungnya menunggu. Nada memberikannya 
seulas senyum tipis kemudian menghampirinya. 


"Maaf jika aku membuatmu lama menunggu," Nada 
meletakkan tas selempangya ke sofa, "tetapi kita belum 
pernah bertemu sebelumnya, bagaimana kau bisa tahu ini 
aku?" 


Pemuda itu mengedikkan bahu. "Jarang ada gadis pirang di 
wilayah ini," balasnya lirih, "lagi pula, aku masih ingat kok 
orang yang selalu memainkan piano di sini. Beberapa kali 
aku melihatmu saat kuliah dulu, aku yakin kau tidak sadar " 


"Aku sadar," sela Nada, senyumnya melebar. "Kuharap kau 
menikmati permainannya, tetapi sekarang kita bertemu 
bukan untuk itu, Kak Sev." 


Lelaki itu, Sev, mengangguk. "Benar, maafkan aku." Ia 
berdeham sebelum melanjutkan perkataannya. "Aku yakin 
aku sudah mengirimkan surel mengenai detil penelitian ini 
dan ... kau masih ada beberapa pertanyaan?" 


"Tentu saja, aku punya banyak pertanyaan." Nada 
menyilangkan tangannya di depan dada. "Ada beberapa 
pernyataan yang terlalu, maaf jika aku lancang, 
mencurigakan. Namun mengetahui Kakak merupakan 
asisten dari Pyotr Marshy, aku jadi berpikir beberapa kali." 


Sev memaksakan sebuah senyum. "Sepertinya itu berlaku 
pada semua orang," balasnya. "Bagian mana yang 
membuatku curiga?" 


"Hm, seperti ...." Nada menolehkan kepalanya ke luar 
jendela cafe, berupaya mengingat beberapa kalimat yang 
membuatnya heran semalam. "Kenapa ... salah satu poinnya 
menyatakan kita tidak diperbolehkan membawa barang 
elektronik apapun, bahkan ponsel?" 


"Itu aturan dari keluarga Marshy sendiri," terangnya. 
"Awalnya aku juga bingung. Ketika kau memijakkan kaki di 


kediaman mereka, tempat kita meneliti nanti, rasanya 
seperti dibawa kembali ke masa lampau. Mereka seperti 
hidup di Inggris abad ke-19 karena furnitur atau pakaian 
yang mereka kenakan. Namun lama-lama kau akan 
terbiasa." 


"Namun ... hm, aku tidak masalah, sih." Nada menghela 
napas panjang. "Aku tidak perlu memberi kabar pada 
waliku, sepertinya." 


Sev sempat mengernyit saat sang wanita menyebut kata 
wali. "Kau bisa mengirimkan surat," balasnya. 


"Ah, itu yang ingin kutanyakan selanjutnya." Nada menatap 
manik pemuda itu dalam-dalam. "Mengapa kita ... tidak 
diperbolehkan untuk keluar dari kediaman mereka sebelum 
penelitian selesai? Maksudku, bisa saja kita selesai 
beberapa tahun lagi, bukan?" 


"Akan butuh waktu untuk menjawab pertanyaan itu." 
Pemuda itu mengacungkan tangan, memanggil salah satu 
pelayan. "Kau suka kopi? Akan kutraktir." 


Senyum pemuda itu ramah, tetapi Nada tahu ada sesuatu di 
baliknya. 


tt Kebenaran menunggu 3) 


Gadis itu terbangun karena sebuah tangisan. Kala ia 
membuka matanya, cahaya terang menusuk netra. Nada 
terpaksa memalingkan wajahnya ke sisi lain. Namun 
ternyata di sanalah sumber tangisan itu, seorang anak 
menangis dengan mata terpejam erat. 


"Shhh ...." Nada perlahan bangkit dari ranjang tempat ia 
berbaring sebelumnya. Intuisinya berbisik, memintanya 
untuk membelai pelan rambut gelap anak itu, 


menenangkannya, membawanya kembali ke alam mimpi. 
Dan gadis itu patuh. Walau badannya terasa sangat lemas, 
walau ia tidak tahu siapa anak itu dan di mana ia berada 
sekarang, ia ingin anak itu merasa nyaman mungkin lebih 
tepatnya, merasa tidak sendiri. 


Pandangannya buram, tetapi Nada tahu kerutan di wajah 
anak itu perlahan memudar. Isakannya juga perlahan 
melemah. Gadis itu tersenyum. "Tidak usah bersedih," 
bisiknya, "ada aku di sini." 


Sepi. Ruangan itu sangat sepi saat anak itu berhenti 
menangis. Baru saat itu Nada memerhatikan sekelilingnya. 
Ranjang yang ia tiduri berlapis seprai putih, sama seperti 
anak itu. Lantai yang ia pijak terasa dingin, tetapi udaranya 
tidak. la mengintip ke bawah kasur, mendapati sepatunya 
tergeletak di bawah sana. Tangannya meraih benda itu, 
kemudian mengenakannya. Sementara tangannya sibuk, ia 
baru sadar ranjangnya dan ranjang anak itu ditutupi oleh 
tirai putih yang mengingatkannya akan rumah sakit. 
Setelah dipikir-pikir, aroma ruangan itu juga mirip dengan 
tempat itu. 


Baru saat itu juga otaknya dapat bekerja. Di mana ia 
sekarang? Terakhir yang ia ingat, ia berada di lorong 
berbatu dari perpustakaan. Ada seseorang yang menyadari 
keberadaannya, jadi ia berlari tetapi ia malah dihadang 
pintu berjeruji besi. Apa mungkin sosok yang menyadarinya 


"Inada." 


Bahu gadis itu menegang. Suara itu, suara yang sama 
dengan sosok yang mengikutinya ke lorong tadi. Dari balik 
tirai, ia dapat melihat siluet seseorang terdiam. 


"Siapa?" tanya gadis itu tegas. Matanya tak berkedip, ia 
terus mengawasi siluet itu dengan degup jantung yang 


berpacu. 


"Sev." Sosok itu menyibak tirai, memperlihatkan sosok 
pemuda berjas putih dan kacamata bertengger di dekat 
kerah kemejanya. Rambut dongkernya berantakan. Dari 
kantung matanya Inada tahu lelaki itu lelah, sangat lelah 
justru. "Kita baru bertemu tadi siang," lanjutnya. "Aku 
menemukanmu di perpustakaan, tidak sadarkan diri. Apa 
kau merasa tidak enak badan ?" 


"Bohong," potong gadis itu, menyebabkan sang pemuda 
tertegun. "Kau membuntutiku, Sev. Kau mengejarku ke 
lorong rahasia yang ada di perpustakaan." 


Lelaki itu menghela napas panjang, menyerah. "Betul," 
balasnya. Manik hijaunya memandang gadis itu tajam. 
"Hanya beberapa orang yang kuketahui dapat mengakses 
lorong itu, dan aku yakin orang-orang yang kutahu itu 
bukan kau." 


Inada bergidik. "Jangan bilang ... kau mengikutiku dari 
sebelum aku memasuki perpustakaan?" 


"Aku ada di sana saat kau masuk." Pemuda itu menahan 
senyumnya. "Kau tidak hati-hati terkadang ...." 


Gadis itu tidak dapat mendengarkan gumaman sosok 
bersurai dongker itu. Ah, kediaman Marshy dan orang-orang 
ganjil di dalamnya. "Apa yang kau katakan tadi?" tanya 
gadis itu, ketus. 


Mendengar nada perempuan itu meninggi, Sev 
mendengkus. "Kau tidak hati-hati terkadang," ulangnya, 
"seperti biasa." 


Kedua alis gadis itu bertaut. "Seperti biasa?" tanyanya. 
"Apa-apaan " 


Air mata meluncur begitu saja dari manik sang pemuda. la 
mendesah. "Maaf," ujarnya lirih, lalu memaksakan sebuah 
tawa. "Seharusnya aku tidak menangis." 


Gadis itu membeku di tempat. Tangannya meremas seprai 
ranjang kala pikirannya mengembara, membuat spekulasi- 
spekulasi amatir yang pastinya salah. la menahan dirinya 
untuk tidak berdiri, menghapus air mata pemuda yang 
tengah menunjukkan sisi rapuhnya itu pada sosok yang 
harusnya asing baginya, dan memeluknya. 


Namun rasanya ia harus melakukan itu. Rasanya itu 
merupakan kebiasaannya. Rasanya ia sudah memeluk 
pemuda itu berkali-kali dan melepaskan seluruh 
kehangatannya pada pemuda itu. 


"Maaf," ucap laki-laki itu lagi. Kulit wajahnya sudah tidak 
lagi basah, tetapi sorot kesedihan dari maniknya masih 
terlihat jelas. "Aku pasti membuatmu tidak nyaman," 
sambungnya. "Mau kuantar kau ke kamarmu?" 


".. Tidak." Gadis itu menundukkan kepalanya. "Pukul berapa 
sekarang?" 


Sev mengecek arlojinya. "Pukul dua malam," jawabnya. 
"Tidak ada yang terjaga selarut ini. Ada baiknya kau tidur." 


"Kau masih bangun." Inada dapat merasakan nada suaranya 
melembut, dan ia tidak menyukainya. "Aku ... ingin 
bertanya, sebenarnya." 


"Silakan." Pemuda itu masih berdiri di depan ranjang Inada. 
"Aku bukan pembohong yang ulung, jadi silakan tanya apa 
saja." 


Gadis itu menggigit bagian bawah bibirnya. Ada banyak 
sekali pertanyaan di kepalanya, tetapi ia tidak tahu 


pertanyaan apa yang harus ia tanyakan duluan. Pertanyaan- 
pertanyaan seperti siapa sebenarnya Sev? Apakah ia 
mengenal Viderre atau Lavia? Mengapa ada lorong yang 
menyambungkan kediaman Marshy dengan pemakaman? 
Siapa anak lelaki yang kini tertidur di samping mereka ? 


"Jangan hiraukan Dickson," ucap pemuda itu tiba-tiba, 
menatap anak yang baru saja Inada tenangkan. "Ia sudah 
tidak bernapas lagi." 


Gadis itu memelototi sosok bernama Dickson itu. "Tapi," 
gadis itu mengernyitkan dahi, "tetapi ia tadi baru saja " 


"Tanyakanlah apa yang ingin kau tanyakan." Pemuda itu 
menyilangkan kedua tangannya di depan dada. "... Tenang 
saja, itu kabar baik untuknya. Dickson sudah seharusnya 
meninggalkan tubuh itu." 


"Tubuh ..?" Inada menggelengkan kepalanya. "Baik, aku 
akan bertanya. Sev, siapa kau sebenarnya?" 


"Aku asisten Tuan Marshy," jawabnya singkat. "Aku di sini 
untuk membantu perkembangan penelitiannya. Ada 
pertanyaan lagi?" 


"Apakah kau mengenal Lavia atau Viderre?" 


"tu..." Sev memegang dagunya. "Seperti yang 
kusampaikan sebelumnya, aku bukan pembohong yang 
ulung, jadi aku akan menjawab seadanya. Baik?" 


Pertanyaan itu dibalas dengan anggukan Inada. 


"Keduanya merupakan kakak dari Owena dan Irida. Lavia 
yang pertama kali kita aktifkan, tetapi ia sudah mati. Viderre 
diaktifkan setelahnya, sekarang ia juga sudah mati." Lelaki 
itu menatap gadis di hadapannya, memastikan gadis itu 


dapat mencerna perkataannya. Namun raut wajah yang 
ditampilkan Inada tidak sesuai dengan harapannya. Pemuda 
itu menarik napas panjang. 


"Begini," ucapnya, "Lavia dan Viderre merupakan manusia 
buatan, mereka produk dari penelitian kami. Lorong yang 
kau temukan di perpustakaan? Pemakaman itu tempat kita 
mendapatkan organ-organ yang dibutuhkan untuk 
menciptakan seseorang yang baru. Untuk kasus Lavia dan 
Viderre, mereka nyaris sempurna. Karena itu kami 
menjadikan mereka sebagai hadiah ulang tahun Owena. 
Namun karena beberapa hal, mereka harus mati." 


Gadis di hadapannya tertunduk. Pemuda itu yakin ia 
ketakutan, terlihat dari tangannya yang bergetar. "Kau akan 
baik-baik saja, Nada." Pemuda itu duduk di sisinya. 
Tangannya tak sengaja bersentuhan dengan lengan gadis 
itu, dingin. "Kau tidak akan bernasib seperti mereka," 
lanjutnya. 


"Tunggu, apa maksudmu ...." Inada memeluk tubuhnya 
sendiri, kuku jemarinya menusuk dalam kulit dan 
dagingnya. "Tubuh ini ... bukan milikku ...?" 


"Maafkan aku " 
"Apa itu berarti harusnya aku sudah mati?" 


Pemuda itu terdiam sejenak. Apakah ia harus mengatakan 
yang sesungguhnya dan melukai gadis itu lebih jauh? 
Penyesalan demi penyesalan perlahan memenuhi 
kepalanya, memaksa air matanya keluar tetapi tidak ada 
lagi cairan yang bisa dikeluarkan air mata mengecup 
pipinya sendiri tiap malam, membasahi leher hingga 
dadanya. 


Semua ini salahnya. la salah menuruti semua perintah lelaki 
beruban itu. la salah melepas keluarga dan teman- 
temannya demi penelitian yang terlalu menarik untuk 
dilewatkan hingga terjebak dalam jurang dosa yang tak 
berujung ini. Dan yang pasti ... ia salah menyeret gadis ini 
bersamanya. 


Sev menundukkan kepala. "Tidak," bisiknya pelan. "Ini 
salahku, maafkan aku " 


"Bohong," potongnya. "Sosok yang menciptakan makhluk 
hidup dari potongan-potongan daging yang tak lagi 
bernyawa sepertinya tidak akan merasa bersalah." Gadis itu 
menyentuh bahunya, meremasnya keras. "Katakan, siapa 
sebenarnya yang melakukan ini semua?" 


"... Kau tidak akan menyukainya." 


"Tentu saja." Tangannya tidak lagi meremas bahu Sev, ia 
mencengkeramnya. "Aku mau dia mati." 


Baru saja Sev hendak menjawabnya, suara ketukan pintu 
terdengar. 


"Diam." Pemuda itu mendorong pelan bahu gadis itu, 
memaksanya telentang di atas ranjang. la menarik sebuah 
kain putih dari bawah ranjang, kemudian merentangkannya 
di udara, menutup sekujur tubuh Inada. "Jangan bersuara," 
lanjutnya tegas walau lirih, "kalau bisa, tidak usah 
bernapas." 


Gadis itu memejamkan matanya di bawah kain. la dapat 
merasakan tangannya berkeringat di atas dadanya. Kala ia 
mendengar suara pintu terayun, ia benar-benar menahan 
napasnya. 


Suara baritone nan asing menyapa Sev, menanyakan kabar 
diiringi tawa canggung lelaki berkacamata itu. Inada tidak 
dapat menangkap percapakan mereka. Namun hanya dari 
suara pria yang baru saja memasuki ruangan itu, ia tahu 
pria itu berbahaya. Perkataannya selalu membuat Sev 
terhenti sebentar, memikirkan jawaban. Nada bicaranya 
dingin, dan tawa arogannya membuat bulu kudu gadis itu 
berdiri. 


Langkah kedua lelaki itu mendekat, dan saat itulah ia 
mendengar pria itu berkata, "Gadis baru itu ... aku tidak 
sabar untuk menghancurkannya." 


Halo, Irida-eh, lebih tepatnya sekarang Inada 
sekarang, kembali! 


Kalau boleh jujur, di bab inilah aku baru merasa 
kalau PoV 3-ku terlalu sering terpental ke sana 
kemari ... ah, semoga suatu saat nanti aku bisa 
merevisinya. 


Oh iya, berita bahagia: Irida tembus 5.5k read! 


Terima kasih banyak untuk kalian yang membaca 
hingga bab ini. Tanpa kalian, tentunya prestasi ini 
tidak dapat dicapai. Irida sering sekali melalui masa 
hiatus, menyebabkan perkembangan yang kurang 
bagus sehingga kenaikan jumlah read ini merupakan 
... yah, hal yang sangat menggembirakan! 


Oh, dan seperti yang kusampaikan di ... apa 
namanya, time line? (?) Aku bakal buat wallpaper 
bertemakan Irida, semoga bisa segera selesai >.< 


Ah, dan kabar yang kurang ... mengenakkan, 
kemungkinan Irida tidak up dulu minggu depan. 
Namun kemungkinannya 50:50. Ini disebabkan tugas 
kuliah yang sangat mengerikan (dan teman 
kelompok yang memiliki sikap beragam hingga aku 
terlalu lelah) membuatku belum bisa melanjutkan 
cerita Irida. 


Tapi aku janji bulan ini, Mei 2021, (draft) Irida tamat. 


Sekian dariku, jika ada kesalahan mohon beri tahu 
aku agar aku dapat mengoreksinya! Kritik dan saran 
sangat diperkenankan. Jika kalian malu-malu kucing, 
sila cek link carrd di akunku karena di sana tersedia 
link secreto sehingga kalian dapat menyampaikan 
krisan secara anonim! (#)“ - 


Semoga malam kalian menyenangkan! Irida sayang 
kalian semua- 


Inada Wirklichkeit 


"Namanya Maut," terang Sev saat itu. Dan bagi Inada, 
kehadiran pria itu merupakan komponen terakhir dari 
dongeng keluarga Marshy yang penuh tragedi ini. 


Berdasarkan penjelasan pemuda berkacamata itu, ia 
merupakan seorang pria yang bekerja sebagai "penghapus 
bukti" Tuan dan Nyonya Marshy. Jika dibilang apakah sosok 
itu sesuai dengan namanya, Sev berkata, "Ia hidup atas 
namanya ia menghapus makhluk hidup layaknya setip 
menghapus goresan pensil." 


"Memang siapa saja yang sudah ia... hapus?" Inada berbisik 
lirih. Sev memandangnya hampa, bergeming selama 
beberapa saat, kemudian mengembuskan napas panjang. 


"Para pendahulumu," jawab pemuda itu sekenanya, dan 
intuisi Inada berkata para pendahulu itu merupakan sosok 
bernama Lavia dan Viderre. 


Karena percakapan itulah pagi ini Inada berjalan lambat 
dengan nampan penuh dengan makanan di tangannya. la 
mencari seseorang untuk diajak bicara, dan tentunya untuk 
memberi tahu sesuatu tentang buku yang diwanti-wanti 
gadis kecil kelabu di lantai atas. 


Baru semalam ia hendak menyelidiki kediaman Marshy. la 
pikir ia hanya akan menyentuh kulit permasalahannya, 
tetapi yang ada ia langsung bertemu dengan sang perakit 
manusia buatan sekaligus sosok yang menghabisi tiap 
manusia tersebut. Oh, jangan lupa fakta bahwa ia dapat 
terhapus kapan saja oleh pria itu karena ia juga manusia 
buatan. 


Dan karena itu pula, amarahnya semakin menjadi. 


Semalaman ia terjaga. la menatap cermin seraya meraba 
kulitnya, menekan dada untuk merasakan detak 
jantungnya, mencari cela pada tubuh yang bukan miliknya. 
Jika benar tubuhnya merupakan gabungan dari beberapa 
potongan manusia, bukankah seharusnya ada bekas yang 
menandakan pertemuan dari daging-daging itu? Seperti 
ilustrasi manusia buatan yang diciptakan abad ke-18 lalu, 
sekujur tubuhnya penuh dengan jahitan-jahitan. 


Namun kulit gadis itu bersih, tidak ada bekas sayatan 
ataupun jahitan. Apa pemuda itu berbohong? Namun .... 


"Astaga." Gadis itu mendesah penat. Kalau dipikir-pikir lagi, 
apakah ia harus lari dari kediaman ini? la belum pernah 
melangkah keluar dari gerbang kediaman Marshy, 
memikirkannya saja tidak. Tempat ini nyaris seperti surga 
baginya: makanan enak, tempat tinggal dan pakaian 
nyaman, juga ... ah, mau seberapa banyak keuntungan 
tinggal di tempat ini, jika esoknya kau bisa mati karena 
melakukan kesalahan, sepertinya tidak menyenangkan. 


"Kenapa aku?" lirih gadis itu, diikuti tawa lemas tertuju pada 
nasibnya. Kala gadis itu telah mencapai pintu ruangan Irida, 
ia berhenti sejenak. Ia rasakan kehangatan cahaya pagi di 
tangan dan sebagian wajahnya. Gaun biru keperakannya 
bergelimang kemilau emas. 


Walau mungkin ambang kematian dapat datang kapanpun, 
ia masih bisa menikmati sebagian dari kehidupan sekarang, 
bukan? Yah, bisa dibilang ia diberi kesempatan kedua untuk 
hidup. 


la tidak akan menyia-nyiakannya. Ada seseorang yang lebih 
pantas mati dari pada dirinya. 


Menyadarinya, gadis itu tersenyum pahit. Dengan berhati- 
hati, ia meraih kenop pintu dengan sikunya. 


"Irida, sarapanmu datang!" 


Pintu berderit terbuka. Di antara celahnya, timbul wajah 
mungil nan bulat dengan sepasang mata yang berbinar. 
"Pagi, Kak Inada!" seru gadis mungil yang kemudian 
mempersilakan kakaknya masuk. Inada meletakkan nampan 
di meja kecil yang telah Irida siapkan di atas kasur. Irida 
yang tidak sabar terbirit mengikutinya setelah menutup 
pintu, walau sepertinya ia agak kesulitan karena gaun yang 
ia kenakan terlalu sempit untuk berlari. Irida langsung 
duduk di hadapan mejanya, ternganga melihat hidangan 
yang dibawa. Inada berdeham. "Menu hari ini untukmu: dua 
telur mata sapi, beberapa sosis aku ambil agak lebih banyak 
dari porsi Owena tadi juga kacang panggang dan jamur." 
Gadis itu tertawa kecil menatap Irida yang memandang 
makanan itu seakan-akan di depannya terdapat setumpuk 
emas batangan. "Jadi, yang mana yang paling kau suka?" 


"Aku suka semua!" Gadis kecil itu menepuk tangannya 
sekali. la meraih garpunya, hendak menusuk sosis, tetapi 
gerakannya terhenti. "Tapi kalau Kakak mau tahu makanan 
yang paling aku suka ... aku suka marshmallow!" 


"Oh, kau pernah memakan marshmallow sebelumnya?" 
Inada duduk di sampingnya, menyenderkan punggungnya 
ke salah satu bantal. "Kau suka makanan manis?" 


"Aku sangat, sangat, sangat suka makanan manis!" serunya, 
kedua tangan kini teracung ke atas bersamaan dengan sosis 
yang telah tertusuk garpu. "Terutama marshmallow, karena 
marshmallow teman dari beruang joget!" 


"Eh? Memangnya apa itu " 


Mendadak sesuatu terbesit di kepalanya. Sebuah buku 
tergeletak di atas meja, suara ketikan jemarinya menyalin 
kisah dalam buku itu dengan beberapa "revisi". Walau 


lamunan itu terasa sangat singkat, gadis itu dapat 
merasakan gejolak rasa yang begitu kuat. 


"Novel yang diberikan Kak Sev untukku," jawab Irida, 
memotong lamunan Inada. "Setelahnya aku baca buku 
pemberian Kak Viderre, tentang monster buatan seseorang 
bernama Frankenstein. Ceritanya entah kenapa mirip, tapi 
tidak masalah untukku." 


Gadis yang menyimaknya tertawa kecil. "Makanlah, Irida." 
Inada mengusap pelan kepala anak itu. 


Irida terkikik. Kedua tangannya mengambil garpu dan 
sendrok dengan senyum lebar di wajahnya. "Selamat 
makan!" 


Inada duduk bersila di sisi Irida. Apakah ini waktu yang 
tepat untuk bertanya-tanya sedikit tentang isi buku itu? 


"Irida, biasanya saat kau tertidur, apa yang kau impikan?" 


Gadis kecil itu menatap Inada dengan pipi yang penuh 
dengan kentang tumbuk. Kepalanya ia telengkan ke kanan 
dan kiri diiringi gumaman, entah ia tengah menikmati 
sarapannya atau berupaya mengingat mimpi-mimpi apa 
yang sudah pernah ia alami. "Memangnya kenapa, Kak?" 
tanyanya, kemudian mengelap sebagian saus di sisi 
bibirnya dengan punggung tangan. 


"Aku hanya penasaran," Inada mengedikkan bahu, "aku 
nyaris tidak pernah bermimpi. Yang kuingat hanya warna 
hitam, lalu aku bangun." 


Irida terkikik. "Aku sering sekali bermimpi!" serunya. "Aku 
pernah bermimpi tentang Kakak, tentang Kak Lavia juga Kak 
Viderre ketika aku merindukan mereka. Juga Kak Sev! Tapi 


.." Suara gadis itu semakin kecil. "Mimpi itu biasanya .... 
seram." 


Inada menaikkan sebelah alisnya. "Seram?" tanyanya, 
lengan kanannya menyelip di balik pinggul Irida untuk 
memeluknya. "Seram seperti apa maksudmu?" 


"Seperti ... Irida selalu merasa mata Irida sakit." Seketika ia 
meletakkan alat makannya, kemudian menutup mata 
dengan kedua tangannya. "Kepala Irida juga sakit, kaki 
Irida, tangan Irida, kulit Irida ...." 


Perasaan bersalah muncul setelah mendengar suara 
perempuan kecil itu bergetar. "B-bagaimana kalau, hm ....." 
Inada wmengerjapkan matanya beberapa kali. "Oh, 
bagaimana kalau soal beruang joget? Apakah kau pernah 
bermimpi soal itu?" 


"Aah!" Tangan gadis kecil itu terkepal, terlalu semangat. 
"Aku mau sekali bermimpi tentang mereka! Aku belum 
pernah memimpikan mereka ... oh, jika kubaca ulang 
novelnya, apakah aku akan memimpikannya?" 


Tangan Inada mengacak-acak rambut Irida. "Mungkin 
sekali," balasnya seraya memberikan anak itu seulas 
senyum tipis. "Habiskan sarapanmu,, Irida." 


Irida megangguk pelan, kemudian menyuapkan sepotong 
sosis ke mulutnya. 


Kesimpulan Inada dari percakapan tadi: Irida kemungkinan 
besar tidak sama dengan dirinya. Gadis kecil itu hanya 
memimpikan Lavia dan Viderre setelah bertemu dengan 
keduanya, berarti impian-impian itu bukan kilasan balik 
kehidupannya. 


Fakta bahwa Inada tidak pernah mengingat mimpinya juga 
membuat ia kecewa dengan dirinya sendiri. Jika ia ingat 
lagi, semalam Sev berbicara dengannya seakan-akan ia 
sudah mengenalnya begitu lama. Mungkin saja jika ia 
mengingat masa lalunya, ia paham akan keganjilan- 
keganjilan di kediaman ini. Dan mungkin saja alasan 
mengapa ia datang ke kediaman Marshy dan dihidupkan 
kembali. 


Apa mungkin ... ada yang membunuhnya? 


Inada mengigit bagian dalam pipinya. Tidak, ia tidak ingin 
memikirkannya seperti itu. Mati dalam keadaan tidak wajar 
bukanlah keinginan siapapun, walau kemungkinan besar 
kenyataannya itu yang terjadi. 


Memang benar sebagian besar pertanyaan di buku teka-teki 
itu terjawab oleh pertanyaan Sev, tetapi pemuda itu juga 
belum menerangkan banyak hal. Gadis itu menggelengkan 
kepalanya gusar, kesal mengingat dirinya tidak sanggup 
menanyakan lebih banyak hal ke Sev. Belum lagi pria 
bernama Maut itu memotong pembicaraan mereka. 


Gadis itu mendengus kasar, mengabaikan tatapan heran 
Irida pada dirinya dengan mulut yang sibuk dengan 
kunyahan. 


Jika benar dua gadis itu, Lavia dan Viderre, mati karena 
keegoisan sosok yang membuatnya .... 


"Irida," Inada menolehkan wajahnya ke anak itu, "malam ini, 
ayah akan ada di ruangannya saja, bukan?" 


"Sepertinya." Irida mengangguk kecil. "Ayah ... sibuk. Ayah 
selalu di sana setiap malam. Entah kapan ayah akan 
kembali ke kamar tidur." 


"Baiklah, terima kasih!" Inada mencubit pipi Irida gemas, 
menyebabkan gadis kecil itu merengek. Namun keduanya 
tertawa setelahnya. 


Gadis bersurai pirang itu menyugar rambutnya, 
menyelipkannya di balik telinga. Di dalam kepala, ia sudah 
membayangkan dirinya menancapkan pisau pada tubuh 
pria tak bermoral itu. 


{{ Perpisahan mengubah segalanya }} 


Manik biru gadis itu menatap jarum jam kecil di atas meja 
kamarnya. Jarum jam menunjuk angka sebelas, dan jarum 
pendeknya menunjuk angka sepuluh. Berapa lama lagi ia 
harus menunggu? 


Tubuhnya bersembunyi di balik selimut kasur. Kulit 
punggungnya dingin, beradu dengan pisau dapur yang ia 
ambil kala semua pelayan telah kembali ke rumahnya 
masing-masing. 


Strateginya mudah. la memalsukan air mata (jika ia bisa), 
menggebrak pintu ruang kerja Tuan Marshy, meneriakkan, 
"Ayah, Owena!" dan pria itu pasti langsung 
menghampirinya. 


Lalu pisau itu sudah tertanam di dada pria tua itu. 


Tidak perlu banyak persiapan, tak lama setelahnya gadis itu 
berencana mengiris lehernya sendiri. la akan menghapus 
keberadaannya, manusia buatan yang sukses dihidupkan 
kembali dari kematian. la harap Sev akan berhenti 
melakukan penelitian setelah kejadian itu. 


Inada menarik napasnya dalam-dalam. "Tenang," bisiknya, 
"tenang Inada ...." 


Tidak akan ada rasa sakit maupun penyesalan kala bilah 
pisau itu menyayat lehernya. Hanya sensasi hangat berupa 
nostalgia ... iya, bukan? 


Kala jarum panjang menunjuk angka satu, gadis itu 
beranjak dari kasurnya. Pisau itu ia genggam erat, 
bersembunyi di balik tubuh rampingnya. la melirik ke arah 
mejanya. Terdapat sebuah pena dan kertas, apa yang 
sebelumnya ia rencanakan menjadi selembar surat wasiat 
untuk Irida. '“Memberitahukannya alasan mengapa ia 
terpaksa melakukan ini dan memintanya untuk tidak 
mengatakannya pada siapapun. la ingin gadis kecil itu yang 
memahami semua ini. Menyadarkan bahwa apa yang 
dilakukan keluarganya ini salah. 


Namun jika ia pikirkan lagi ... ada baiknya Irida tidak 
mengetahui ini semua. Bukan salahnya anak itu dilahirkan 
di keluarga aneh ini. Mungkin setelah apa yang akan ia 
lakukan, keluarga ini akan jera. Mereka tidak akan meminta 
Sev untuk mencari organ-organ lain dan mencari sosok 
jenius untuk menjahit seluruh bagiannya menjadi satu 
seraya berharap jantung di dalamnya mulai berdetak. 
Mungkin setelahnya mereka akan menjalankan kehidupan 
yang normal, dan dapat melupakan apa yang mereka 
lakukan di masa lalu. 


Ah, bayangan indah itu menari-nari kepalanya Inada yang 
kini menutup pintu kamarnya perlahan. 


Telinganya menangkap seluruh bunyi yang timbul malam 
itu, walau nyaris tidak ada suara hingga ia dapat 
mendengar dengingan telinganya sendiri. Beberapa kali 
juga ia menoleh ke belakang, memastikan tidak ada yang 
melihatnya membawa-bawa senjata tajam. 


Ruang kerja sekaligus ruang belajar Tuan Marshy terletak di 
lantai tiga. Selama ini tidak banyak orang yang Inada lihat 
pernah masuk dan keluar ruangan itu. Hanya beberapa 
pelayan dan Owena. Inada sendiri sebenarnya belum pernah 
melihat isi ruangan itu. 


Lukisan-lukisan yang terpaku di dinding lorong menusuk- 
nusuk gadis itu dengan tatapan penasaran. Surai emasnya 
memantulkan cahaya rembulan kalau ia menapaki anak- 
anak tangga menuju lantai atas. Kandelir-kandelir yang 
tersusun melingkar di langit-langit tidak memberikan 
penerangan sedikitpun. Apa mungkin semua orang sudah 
kembali ke kamar masing-masing? Gadis itu mencebik. 


"Ayo," bisiknya, menggenggam pisau yang tersembunyi di 
balik gaun malamnya. "Orang itu harus mati. Jika tidak 
malam ini, esok malam. Jika bukan itu juga, esoknya lagi ... 
dan lagi...." 


Telapak tangannya yang basah akan keringat dingin 
menyentuh permukaan kenop pintu ruang Tuan Marshy. 
Pintu kayu berdaun dua dengan ukiran rumit di sisi-sisinya 
entah mengapa sudah dapat menguarkan aura 
mengintimidasi bagi gadis bersurai emas itu. Napas gadis 
itu tercekat. Dengan sendirinya air mata memenuhi 
pandangan. 


Jika surga dan neraka benar-benar ada, yang mana yang 
akan ia masuki? 


Apakah apa yang ia lakukan ini benar? 


Gadis itu menggelengkan kepalanya kasar. Harusnya ia 
tidak berpikir. 


Kenop pintu ia putar dengan kasar, kemudian lengannya 
mendobrak pintu itu. "Ayah!" teriaknya. Namun matanya 


membulat sempurna kala netranya menangkap sosok yang 
duduk di kursi kerja ayahnya. 


"Aku bukan ayahmu." Pria di hadapannya menampilkan 
seringai terlebar yang pernah ia lihat. Tubuhnya yang 
dibalut dengan jas serta kemeja hitam beranjak dari kursi 
kulit itu, memutar meja raksasa Tuan Marshy dan 
menyenderkan tubuhnya ke meja itu. "Inada, bukan?" 


Inada membeku di tempat. Pria itu 


"Kau yang ada di balik kain itu kemarin malam, bukan?" 
tanyanya. Manik hitam arangnya meneliti baik-baik gadis 
itu, dari ujung kepala hingga kaki. la melangkah pelan, 
mendekati gadis itu. "Ya, itu kau. Tidak dapat diragukan 
lagi." 


"Menjauh dariku!" Inada mengacungkan pisaunya. Suaranya 
nyaris bergetar, tetapi keberuntungan kecil itu tidak akan 
menyelamatkannya malam ini. 


"Sayang sekali, ya, malam ini Tuan Marshy memilih untuk 
tidur lebih awal." Pria itu tertawa kecil. Langkahnya terhenti 
di tengah ruangan. "Aku tidak menyangka kau akan 
melakukannya secepat ini. Jika saja malam ini kau benar- 
benar membunuh ayahmu itu ... ah, sungguh pria yang 
malang." 


Geligi gadis itu bergemeletuk. Wajahnya yang kini merah 
penuh dengan kerutan amarah. "Kalau begitu, giliran kau 
malam ini, Maut!" 


Pria itu mengedikkan bahunya. "Aku tidak yakin kau akan 
melakukannya." 


Gadis itu berlari, mata pisau mengarah pada pria itu. la 
sudah dapat membayangkan darah terburai ke lantai dan 


jas pria itu. la sudah membayangkan pria itu mengerang 
kesakitan. 


Namun pergelangan tangannya tercengkeram. Hanya dalam 
sekali hendakan, pria itu dapat menghentikan laju Inada. 
Pandangan keduanya bersirobok, dan tatapan dingin Maut 
itu membuat lengan Inada lemas hingga pisau itu terjatuh. 


"Hanya dalam sekali pandang, harusnya sudah jelas bukan 
siapa yang akan selamat malam ini?" Pria itu mendengkus. 
Kaki kirinya menendang pisau yang terjatuh tadi ke ujung 
ruangan sementara kedua tangannya mengunci 
pergelangan tangan Inada. 


"Sayangnya aku tidak bisa, setidaknya bukan malam ini," 
ucap pria itu lirih. "Namun kau mau satu tip dariku?" 


Inada menundukkan kepalanya. "Aku tidak butuh apapun 
darimu." 


Lagi, pria itu tertawa. "Tip untuk menghancurkan keluarga 
ini." 

Gadis itu mendongak, wajah pria yang tertutup bayangan 
rembulan. "Katakan," balasnya singkat. 


"Harusnya bukan Tuan Marshy yang menjadi targetmu." Pria 
itu menarik lengan Inada, memaksanya keluar dari ruangan. 
Gadis itu tidak menolaknya, ia tidak sebodoh itu. 


"Lalu siapa ?" Gadis itu terdorong keluar, terlalu kuat hingga 
ia kepalanya nyaris menghantam lantai. 


"Nyonya Marshy," ucap pria itu. 


Inada terduduk, menatap berkas cahaya rembulan menerpa 
rambut kelam Maut kala seringainya melebar dengan bibir 


yang bergetar, berkata, "Kenapa?" 


"Kau belum cukup mengenali sosok yang kau sebut ibu itu." 
Maut membetulkan kerah kemejanya. "Sampai nanti." 


Dan pintu itu ditutup rapat. 


Selamat malam semua- Menurut kalian, ada apa 
dengan Nyonya Marshy? (* *) 


Anw, tak terasa Irida (rencananya) dua bab lagi 
tamat! Seneng banget akhirnya aku bisa namatin 
cerita yang dimulai sejak ... sejak kapan coba, aku 
lupa. SMA sampai aku sem. 4 kuliah, ehe. 


Semoga kalian menikmati perjalanan Irida dan 
kakak-kakaknya. Kuharap perjalanan ini juga 
menjadi pelajaran yang berharga untuk kalian. 


Untuk wallpaper Irida, kalian bisa: 

1. Jika punya akun trakteer, sila cek akun sylicate 

2. Jika mager, sila cek sylicate.carrd.co dan scroll 
sedikit ke bawah untuk menemukan link wallpaper 
Irida! 


Wallpaper-nya tidak mencerminkan Irida 100%, ya! 
Hanya vibe-nya sama. Kapan lagi dapat wallpaper 
gratis- 


Sampai jumpa minggu depan! Semoga malam kalian 
menyenangkan (“) 4 


P.s. aku sangat terbuka akan kritik dan saran! Mohon 
beri tahu aku pula jika ada typo atau sejenisnya. 
Terima kasih- 


Inada Der Plan 


Angin berembus pelan, memilin-milin surai keemasan Inada 
di halaman belakang kediaman Marshy. Teh yang tersaji di 
cangkirnya masih penuh, tidak lagi mengepulkan uap. Gadis 
itu terlalu sibuk dengan isi kepalanya sendiri kala netranya 
menelisik sulur-sulur tanaman rambat yang mendominasi 
atap gazebo itu. Gadis kecil berparas datar di hadapannya 
menyeruput teh dengan perlahan, membiarkan mentornya 
perlahan memicingkan mata dan mengatur napas. 


"Kakak memikirkan sesuatu?" Owena meletakkan 
cangkirnya di meja. Pertanyaan itu mengundang erangan 
pelan dari Inada, diikuti helaan napas berat. 


"Owena," panggilnya pelan, "apa kau tahu proyek apa yang 
sedang dikerjakan Kak Sev?" 


Yang ditanya berdeham pelan, menjawab, "Seharusnya 
Karena Kak Sev asisten ayah, yang Kak Sev kerjakan sama 
dengan yang ayah kerjakan, 'kan?" 


"Entahlah, anggap saja begitu." Inada membenarkan posisi 
duduknya. Di ujung matanya ia dapat melihat seorang 
wanita berseragam hitam putih berdiri tegap di tangga 
gazebo seraya memeluk nampan bundar di depan dadanya. 
Entah kenapa tiap kali ia hendak keluar dari gedung 
kediaman Marshy bersama Owena, selalu ada yang harus 
mengawasinya. 


Owena mengedikkan bahu. "Sebenarnya aku juga belum 
tanya-tanya ayah lagi, sih." Perempuan kecil itu mendadak 
berdiri, menyibak rambut hitamnya dan merapikan ikatan 


pita di kepalanya seraya tersenyum tipis. "Tapi karena Kakak 
menanyakan itu, aku jadi penasaran. Ayo kita tanya ayah!" 


Inada mengernyitkan dahi. "Kau serius? Sepertinya ayah 
sedang sibuk bekerja saat ini." 


Gadis kecil itu menarik lengannya. "Ayo!" serunya, tidak, 
perintahnya. Inada mengerucutkan bibirnya sebal, dibalas 
Owena dengan ucapan. "Katanya Kakak tadi mau tahu!" 


"Astaga, anak ini." Inada beranjak, meninggalkan teh yang 
belum ia sesap sedikitpun kemudian menunduk sedikit pada 
pelayan yang mengawasi mereka sedari tadi untuk pamit. 


Benar saja, Owena tidak melepaskan genggamannya dan 
menuntun koreksi, menyandera gadis malang itu hingga 
pintu ruangan Tuan Marshy. la bahkan tidak berpikir untuk 
mengetuk pintunya. Kala lengan Owena menggebrak pintu 
berdaun dua tersebut, terlihat seorang pria tua dengan 
manik mata persis dengan Inada tersentak di kursinya. 


"Owena, anakku!" Pria itu mengelus-elus dadanya. 
Pandangannya terpaku pada gadis mungilnya yang kini 
berlari-lari menuju meja. "Ada apa?" tanyanya. "Kenapa 
terburu-buru begitu?" 


"Ada yang ingin kutanyakan." Owena mengitari meja kerja 
Tuan Marshy, menghampiri kursinya dan berakhir dengan 
pria itu mengangkat tubuhnya dan memangkunya. "Boleh?" 
tanya anak itu. 


"Tentu saja, Sayang." Pria itu tersenyum, menyebabkan kulit 
di kedua sudut bibirnya berkerut. Ia menatap Inada yang 
masih berdiri di ambang pintu. "Tolong tutup pintunya, dan 
kemarilah." 


"Ayah," gadis kecil itu merasa tidak dianngap, "ada yang 
mau kutanyakan!" 


Inada menutup pintu perlahan. la mengedarkan 
pandangannya ke seisi ruangan. Nuansa ruang belajar Tuan 
Marshy pada sore hari sangat berbeda dibanding malam itu. 
Cahaya sore yang tidak dingin maupun hangat menembus 
jendela besar di belakang meja Tuan Marshy, 
memberikannya penerangan alami kala debu-debu halus 
yang menari dan tertarik gravitasi terpampang jelas di 
udara. Di sisi-sisi ruangan terdapat rak-rak berisi buku tebal 
ataupun map yang tertata rapi, gadis itu baru menyadari 
keberadaannya sore ini. Ruangan ini terasa ... biasa saja. 


Yang berarti penyebab ruangan ini terasa sangatlah 
mengintimidasi disebabkan kehadiran sosok itu. 


"Aku penasaran," Owena menarik kemeja Tuan Marshy, 
"sekarang apa yang sedang ayah kerjakan?" 


Pria itu meraih dagunya dengan telunjuk dan ibu jarinya, 
mengusap-usapnya pelan. "Masih sama seperti yang ayah 
ceritakan sebelumnya, tentang CRISPR." 


Mulut Owena membentuk huruf O, kemudian 
menganggukkan kepala antusias. "Aku ... lupa apa itu." 


Tuan Marshy mengembuskan napas berat. "Inada," Tuan 
Marshy memanggil Inada dengan isyarat telunjuk yang 
digerakkan berulang, "ayah ingin menunjukkanmu sesuatu 
... kemarilah." 


Gadis itu meringis kala pria itu menekankan kata ayah, 
seakan-akan pria itu nyaris tersedak dan mengucapkan kata 
lain padanya. la pun mendekat, kemudian menempelkan 
kedua telapak tangannya ke meja. 


Pria itu menarik laci di bawah mejanya, mengambil sebuah 
bingkai foto kecil tak berdebu. Di sana terlihat potret 
menguning seorang wanita berkacamata dengan noktah- 
noktah gelap nyaris di seluruh bagian wajahnya, bahkan 
lehernya. 


"Siapa itu?" Owena merebut bingkai itu, menatapnya lekat- 
lekat, sesudahnya mengacungkan bingkai itu seraya 
memalingkan wajah. "Jelek!" 


"Dia adalah wanita tercantik yang pernah ayah lihat," Tuan 
Marshy mengambil kembali bingkai itu, menatapnya dengan 
tatapan hangat kala cahaya sore terpantul di kaca bingkai, 
"dan ayah menikahinya hingga sekarang." 


"Itu ibu?!" Lagi-lagi anak itu merebut bingkainya. "Aku tidak 
wanita ini tidak mirip sama sekali dengan ibu. Ayah 
bohong!" 


"Ayah belum selesai, Sayang." Pria itu membelai rambut 
Owena, melepaskan tawa kecil yang jarang terdengar di 
ruang makan. "Dulu, saat ayah hendak menikahi ibumu itu, 
ibu mengharuskan ayah memenuhi satu syarat." 


"Syarat apa?" tanya Inada. Gadis itu sudah menyimak cerita 
sang ayah sedari tadi. Fakta bahwa cerita ini berkaitan 
dengan penelitian Tuan Marshy membuat rasa 
penasarannya memuncak. 


Pria itu melemparkan tatapannya pada Inada, sebelah 
alisnya terangkat. "Sepertinya kau sangat tertarik ya 
dengan cerita ini?" Pertanyaan itu dibalas dengan tawa 
canggung Inada. Ia pun melanjutkan, "Syaratnya ... 'Jika kau 
benar-benar melihatku secantik itu, bisakah kau 
menunjukkan pada dunia bahwa aku memang cantik?' Ayah 
masih ingat sekali ... ibumu itu benar-benar membenci 
bintik-bintik itu di tubuhnya, padahal ayah menganggapnya 


gadis termanis yang pernah ayah lihat. Dengan atau tanpa 
kondisi kulitnya itu. 


"Karena itu ... ayah ingin menghapus apa yang selama ini ia 
benci." 


Hening sejenak. Terlihat Owena mengerutkan keningnya, 
berupaya mencerna perkataan ayahnya tadi. "Lalu 
hubungannya dengan CRISPR tadi?" 


Tuan Marshy tersenyum tipis pada anaknya. "Owena, 
tentunya kau tahu apa itu DNA, bukan?" Gadis kecil itu 
mengangguk. "Nah, dengan metode itu, kita dapat 
memotong sebagian rangkaian DNA itu untuk mengubah 
sang pemilik DNA tersebut. Sebenarnya metode yang kita 
gunakan bukan CRISPR lagi, tetapi ... jauh lebih kompleks 
dari itu. 


"Dulu, metode itu hanya dapat diterapkan pada hewan, saat 
mereka masih berbentuk embrio. Kita menyuntikkan zat 
yang memotong DNA itu, dan melihat perbedaannya 
sesudahnya. Namun ayah, beserta kakekmu dan ayah 
kakekmu, berusaha menerapkan metode itu pada manusia." 


Owena menelengkan kepalanya. "Memangnya boleh?" 
Tuan Marshy hanya tersenyum menanggapi pertanyaan itu. 


"Ibumu sangat mendukung ide itu," sambungnya, "tentu 
saja ayah akan memberikan ibumu segalanya jika ia ingin." 


Pria itu melirik gadis bersurai pirang di hadapannya, sadar 
bahwa gadis itu tengah membendung amarah dengan 
kedua tangannya yang mengepal di atas meja. "Kau harus 
lihat ekspresi ibumu saat proses itu selesai," ungkapnya, 
"tangis bahagianya ... ah, senyum yang tak terbebani oleh 


apapun itu merupakan senyum terindah yang pernah ayah 
lihat." 


"Ibu yang meminta ayah melanjutkan penelitian ini?" 


Owena menatap kakaknya, sedikit terkejut dengan 
pertanyaan bernada agak tinggi itu. "Memangnya kenapa?" 
Anak itu bersedekap, menatapnya ketus. 


"Begitulah," jawab Tuan Marshy pelan. "Dengan itu sekarang 
. semua orang akan bahagia, bukan? Mereka yang tidak 
dapat menerima keadaannya dapat mengubahnya. 
Prosesnya memang lama, tetapi melihat kebahagiaan 
mereka saat bercermin dan menatap diri mereka yang baru " 


"Aku keluar dulu," potong Inada. Tatapan dinginnya tersorot 
jelas pada pria itu. "Ada yang harus kukerjakan, aku baru 
ingat." 


Gadis itu membalikkan tubuh, berjalan cepat menuju pintu, 
mengayunkannya terbuka dan secara sengaja membanting 
pintu itu tertutup. 


{{ Awal yang baru adalah akhir dari masa yang lalu 


}} 


Uap hangat mengepul, menyeruakkan aroma kopi yang 
memikat . Di sana, di sebuah meja persegi di tengah-tengah 
ruangan serba putih, kedua insan itu bernapas pelan. 
Pemuda berkacamata di salah satu sisi meja menatap gadis 
yang seharusnya ia layani seperti anak dari tuannya dengan 
tatapan iba. 


"Kau sudah tenang?" 


Gadis berwajah pucat itu menanggapi pertanyaannya 
dengan anggukan pelan. Namun ia terus menatap kakinya 


yang menapak lantai. "Sev a-anu, Kak Sev maksudku," gadis 
itu meremas selimut tipis yang membalut punggungnya, 
"terima kasih sudah membukakan pintu untukku." 


Sev yang baru saja menyeruput kopinya mendengus. 
"Berapa umurmu, Inada?" tanyanya datar. 


"Ah, umurku ...." Gadis itu terdiam beberapa saat. la 
berupaya mengingat tahun lahirnya, tetapi tidak ada bagian 
dari otaknya yang menyimpan data penting itu. Gadis itu 
mendongak, menatap pemuda yang kini tersenyum kecil 
melihatnya kebingungan. 


"Sebenarnya kita seumuran," balasnya singkat. "Tidak apa 
memanggilku Sev." 


Gadis itu, koreksi, wanita itu mengerjap beberapa kali. 
"Bagaimana kau bisa tahu umurku ?" 


"Aku harus tahu, Tuan Marshy mengharuskanku. Mana 
mungkin kita menghidupkan seseorang yang kita tidak tahu 
apa-apa tentangnya? Lagi pula," lelaki itu berdeham pelan 
untuk menahan senyum kikuknya, "aku sudah mengenalmu 
cukup lama." 


"Begitukah?" Suara wanita itu lemas, tapi cukup untuk 
menyampaikan pesan bahwa ia bahagia mendengarnya. 
"Terima kasih sudah merawatku selama ini " 


"Tidak perlu." Sev meletakkan kopinya. "Bertemu denganmu 
saat itu saja sudah membuatku sangat senang. Kau juga 
menerima tawaranku, sampai kau ...." 


Pemuda itu menengadahkan kepala. Entah apa yang ia 
pandang di langit-langit ruangan. Inada ikut mendongakkan 
kepalanya, tetapi ia hanya melihat langit-langit putih tak 
bernoda. 


"Kenapa, Sev?" 


"... Tidak." Sev memalingkan wajahnya, lagi-lagi berdeham, 
baru menatap lagi wanita di hadapannya dengan senyum 
hangat. Jika kau sudah tenang, aku ingin menunjukkan 
sesuatu padamu." 


Lelaki itu beranjak, menghampiri kursi Inada dan 
meletakkan tangannya di punggung kursi. "Katakan saja 
kapan kau siap. Aku akan menunggu." 


"Aku ingin tahu." Inada meraih punggung tangan Sev, 
mendongak dan menatap manik hijau botol itu dengan 
penuh minat. "Aku tidak tahu apa yang akan kau tunjukkan. 
Namun siap atau tidak, aku ingin tahu." 


Pemuda itu mendengkus, puas sekaligus takut dengan 
keputusan sang wanita. Namun akhirnya ia mengangguk 
kecil. "Ikuti aku." 


Inada mengikuti langkah pelan pemuda itu menyusuri 
ruangan. Perabotan serba putih dan latar yang juga serba 
putih sempat membuatnya pusing, ia tidak dapat 
membedakan satu hal dengan hal lainnya. Kemungkinan 
tersasar di ruangan putih dan tak berujung ini sangat besar, 
dan berpotensi meninggalkan trauma tertentu bagi mereka 
yang terlalu takut dengan apa yang akan mereka hadapi 
ketidaktahuan. Namun dari bagaimana Sev berjalan, 
bagaimana ia menolehkan kepalanya ke kanan dan ke kiri 
untuk memastikan sesuatu berada di tempatnya ... wanita 
itu yakin sang pemuda terpaksa membiasakan diri tinggal di 
tempat ini. 


"Di dalam sini." Pemuda itu berhenti di depan sebuah pintu 
putih. Matanya mengarah pada sisi ruangan lainnya, 
kemudian berkata, "kita datangi tempat itu nanti." 


Inada menoleh, mengikuti arah pandangan Sev. Di sana 
hanya terdapat dinding putih. 


Pintu berderit terbuka. Kala Inada kembali ke Sev, pemuda 
itu sudah melangkah masuk ke ruangan. 


Di dalam sana, lusinan kotak besi layaknya peti mati 
berjejer di sisi-sisi ruangan. Dengung mesin memenuhi 
ruangan. Sev menghampiri salah satu balok besi itu, 
menyentuh permukaannya dan mengelusnya pelan. "Kau 
tahu apa isi kotak-kotak ini?" 


Wanita yang ditanya terdiam sejenak. la tahu, tetapi ia 
segan menjawab pertanyaan itu. 


"Mayat." Sev menarik lengannya kembali. "Mayat manusia 
yang utuh, tetapi tidak utuh. Kami menyatukan bagian- 
bagian tubuh yang kamu temukan dalam keadaan baik, 
kemudian menyimpannya di dalam sini dengan cairan yang 
telah diteliti puluhan tahun oleh keluarga Marshy. Aku tidak 
bisa menjelaskannya saat ini, masih ada hal lain yang ingin 
kutunjukkan padamu. Namun hal yang harus kauketahui: 
setelah bertahun-tahun mayat-mayat itu disimpan, 
kebanyakan dari mereka berakhir dengan tidak adanya 
perubahan. Hanya saja, ada beberapa dari mereka 
mengembuskan napas dan memiliki jantung yang berdegup 
pelan. 


"Kau salah satunya." 


Inada meremas kain yang menyelimuti tubuhnya. Dilihatnya 
pemuda itu membetulkan letak kacamatanya, lalu 
membukakan pintu. "Destinasi terakhir menanti," ujarnya 
lirih. "Mari." 


Sev yang menutup kembali pintu itu, menatap Inada lekat- 
lekat dan berkata berkata, "Apakah kau kedinginan?" 


"Tidak." 
"Kau menggigil." 
"Aku tidak menggigil." 


Pemuda itu tidak menjawab. la hanya membalasnya dengan 
tatapan tak percaya kemudian membalikkan tubuh. Ia 
berjalan lambat menuju sisi ruangan yang ia tunjukkan 
sebelumnya. Inada mengembuskan napasnya berat. 
Tangannya tidak bisa berhenti bergetar. 


Kala ia menyamakan ritme langkah Sev, sepasang mata 
birunya baru menangkap bahwa terdapat lorong kecil di 
dinding itu. Di ujungnya terdapat pintu putih yang persis 
dengan pintu sebelumnya. Sev melirik ke arah sosok 
bersurai emas di belakangnya. 


"Tempat favoritmu," ujarnya. Pemuda itu tersenyum lebar 
hingga kedua matanya terpejam. "Kau mau masuk duluan?" 


Wanita itu spontan menggelengkan kepalanya. "Tidak, 
terima kasih." 


Ketika tangan Sev menggapai kenop, Inada menutup kedua 
matanya. Lengannya memeluk dirinya sendiri, tidak, ia 
mencengkeramnya. Derit pintu terdengar, diikuti angin 
dingin yang menggelitik wajahnya. 


"Apa yang kau takutkan?" Suara pemuda itu hangat, 
mengundang sang wanita untuk melihat ruangan 
favoritnya. Mendadak sesuatu menyentuh bahunya. Inada 
menoleh. Tangan Sev di sana, diikuti bisikan, "Kau tak apa, 
Nada?" 


Dengan satu helaan napas panjang, wanita itu kembali 
mendongak, menatap apa yang ada di hadapannya. 


Ruangan itu serba putih, seperti ruangan sebelum- 
sebelumnya. Hanya saja, ada beberapa barang yang penuh 
dengan warna. Terdapat sebuah rak dengan buku-buku 
bersampul tebal dengan warna-warna mencolok, benda- 
benda kecil mengilap yang sepertinya terbuat dari plastik, 
kursi kecil dan meja bundar..... 


Inada mengerjapkan mata beberapa kali. "Tempat apa ini?" 


"Tempat kau merawat mereka yang berhasil," balas Sev, 
menarik pergelangan tangan wanita itu, "dan kebanyakan 
dari mereka anak-anak, tipe manusia yang kau sukai." 


"Tempat ini seperti taman kanak-kanak." Wanita itu tertawa. 
"Namun, di mana ...?" 


Sev memalingkan wajahnya. "Tak bersisa, untuk saat ini," 
balasnya singkat. 


Dara itu berjongkok, meraih salah satu kursi kecil itu dan 
duduk di sana. la membiarkan tatapan konyol Sev padanya. 
"Aku punya pertanyaan, Sev." 


Pemuda itu duduk bersila di hadapannya, mendongak 
sedikit untuk menatap wajah Inada. "Tanyakanlah." 


"Kenapa mereka ingin menghidupkan seseorang yang sudah 
mati?" 


Sev menelengkan kepala, tersenyum tipis. "Tuan Marshy itu 
... terlalu bodoh." 


Dahi Inada mengernyit. Terlalu bodoh? Belum sempat wanita 
itu bertanya, Sev melanjutkan jawabannya. 


"Semua yang diminta Nyonya Marshy maupun Owena pasti 
akan ia kabulkan," senyum di wajah pemuda itu luntur, 


"tetapi caranya ... semaunya." 


Wanita di hadapannya menundukkan kepala. "Nyonya 
Marshy, wanita itukah yang meminta proyek ini 
dilaksanakan?" 


"Bisa dibilang ... seperti itu." Sev terdiam sejenak. "Kau ... 
merencanakan sesuatu?" 


"Belum," wanita mendongakkan kepala, menunjukkan 
seulas seringai nan beringas, "tetapi kita akan 
merencanakannya bersama-sama." 


Satu bab lagi, guys. 
BTW, tentang CRISPR ... 


... kalau boleh jujur, aku risetnya cuman semampuku. 
Namun yang pasti, metode ini gak bisa ubah fisik 
orang layaknya di cerita ini ya wkwkwk. Ceritanya 
keluarga Marshy ini memang all out penelitiannya 
buat satu hal ini dan ke depannya bakal bikin sebuah 
"tren" dengannya. Kayaknya aku bakal bikin 
beberapa bonus chapter buat ngejelasin dampaknya 
lebih lanjut, hehe. 


Semoga hari kalian menyenangkan! :) 


P.s. kritik dan saran sangat dianjurkan! akun 
secreto-ku juga terbuka, kok 


Inada Ausfhrung 


Manik lazurit Inada memindai kandelir ruang makan yang 
berkilau keemasan. Denting pisau dan garpu memenuhi 
ruangan, diikuti omelan Owena yang sesekali menyambar. 
Wanita itu meringis. 


Empat minggu telah berlalu semenjak Sev memberitahukan 
segalanya. Setelah Inada mendeklarasikan perang pada 
dirinya sendiri malam itu, ia dan Sev menghabiskan 
sepertiga waktu dalam satu hari mendekam di ruang taman 
kanan-kanak laboratorium, berdiskusi. Pertemuan dari pukul 
sepuluh malam hingga lima pagi beberapa kali membuatnya 
lelah, bahkan Owena jadi menanyakannya pertanyaan tak 
bermutu tentang dirinya dari waktu ke waktu. 


Namun malam kemarin adalah malam terakhir mereka 
melakukan pertemuan. Rencana mereka matang, setidaknya 
di kepala mereka. 


Malam ini, semua kerja keras keluarga Marshy akan tiada. 


"Yah," Owena memutar-mutar garpu yang menancap 
potongan daging asapnya di udara seraya memangku wajah 
dengan sebelah tangannya, "kapan aku bisa melihat Irida 
lagi?" 


Pria yang ditanya terbatuk, dibalas dengan tatapan sinis 
sang istri di sisinya. Setelah mengelap sisi mulutnya dengan 
sapu tangan, pria itu berdeham. "Maaf sayang," ucapannya 
lemah, "ayah belum tahu kapan tepatnya Irida dapat 
kaukunjungi. Namun ayah dapat pastikan waktu itu 
sebentar lagi." 


Owena mengangguk pelan. Mulut kecilnya melahap sisa 
makanan di hadapannya. 


"Fokuslah ke sekolahmu, Owena." Nyonya Marshy 
mengedikkan dagu, menatap gadis kecil di hadapannya 
dengan alis yang tertekuk. "Adikmu pasti baik-baik saja. 
Tidak usah mengkhawatirkannya. Jika nilai ujian akhirmu 
tidak sesuai target, kau akan mengkhawatirkan dirimu 
sendiri." 


Erangan pelan terlepas dari mulut Owena. Inada mengambil 
cangkirnya, menyesap cairan dingin itu seraya 
memejamkan mata. Dingin, apa yang akan sangat ia 
inginkan nanti. 


"Tenang, Bu." Inada memasang senyum palsunya. "Aku 
yakin Owena pasti bisa mengerjakan semuanya dengan 
baik." 


"Sebagaimana semestinya." Wanita berpoleskan riasan 
wajah tebal itu tersenyum, lebih terlihat seperti seringai 
bagi Inada. 


Kala nyaris seluruh piring kosong, Tuan Marshy 
meninggalkan ruangan. Tepat setelahnya, Nyonya Marshy 
beranjak. 


"Belajarlah dengan tekun." Wanita itu mengibaskan kipas 
berbulu hitamnya, mengayunkannya perlahan di depan 
wajah. 


"Baik, Bu." Owena menundukkan tubuhnya, menarik rok 
gaunnya layaknya tuan putri. Namun setelah wanita itu 
meninggalkan ruangan, tangannya meraih lengan Inada 
kasar. "Malam ini aku boleh tidur lebih awal 'kan, Kak?" 
bisiknya. 


"Ya, ya." Inada melepaskan cengkeraman perempuan kecil 
itu dengan paksa. "Tenang saja, aku pasti menepati janjiku, 
kok." 


Owena melonjak, merentangkan kedua tangannya seraya 
menahan teriakan bahagia. 


Inada mendengkus, terseyum kecil melihat tingkah anak itu. 
"Mau kuantar ke kam " 


Perempuan kecil itu membanting pintu, meninggalkan 
wanita bersurai emas itu sendirian. 


"Bagus." Wanita itu berbalik. Dilihatnya seorang pria 
mengambil piring-piring kotor dan menaruhnya ke troli 
kecil. Inada mengangkat tangannya. "Tuan ... Andre, 
bukan?" 


Bahu pria itu menegang. "Ya, Nona Muda?" 
"Apakah kau sendirian lagi malam ini di dapur?" 


Pria itu terdiam sebentar, telunjuk dan ibu jari menyentuh 
dagunya. "Bisa dibilang begitu," balasnya. "Evelyn sudah 
kembali dari tadi, Ben juga harus segera pulang karena 
ibunya yang sakit. Yah, cucian sebanyak ini harusnya bisa 
kutangani sendiri." 


"Pukul berapa kau akan pulang?" 
"Satu jam dari sekarang." 


"Baik." Inada mengangguk. "Hati-hati dalam perjalananmu 
ke rumah." 


Wanita itu dapat mendengar sang pria bergumam 
keheranan, lalu pamit dengan keadaan meja yang sudah 


bersih. Inada melangkah ke luar ruangan, menutup pintu 
ruang makan erat-erat kemudian menarik napas dalam- 
dalam. 


Sesuatu berkecamuk dalam dirinya. Namun bukan amarah 
seperti yang biasa ia pendam, lebih seperti ... ada gejolak 
panas yang meronta-ronta di bagian dada dan perutnya. 
Apa mungkin sebagian dari dirinya takut? Atau ketegangan 
ini menyebabkan sensasi menggairahkan yang terlalu sulit 
untuk ia ungkapkan? 


Apapun itu, Inada merasa dirinya dapat menguasai dunia. 
Ya, dunia fantasi kecil yang penghuninya adalah ia, Sev, dan 
keluarga Marshy yang ganjil itu. 


Langkah kecil nan gesitnya memecah udara dingin 
kediaman Marshy, diselingi napas memburu yang 
mengembuskan aura kehangatan penuh euforia. Air mata 
memenuhi pelupuk matanya. 


Saat tangannya membuka kenop pintu laboratorium, Sev 
ada di sana. Inada menghamburkan dirinya pada pemuda 
itu, memeluknya kencang sekali seakan-akan ia tidak akan 
menemuinya lagi dalam keadaan bernapas. 


Sebuah tangan meraih kepalanya, membelai lembut surai 
keemasannya. "Nada?" 


Tangis wanita itu pecah mendengar pertanyaan itu. "K-kita 
akan melakukannya malam ini, 'kan?" Inada mendongak, 
menerima tatapan sosok yang menjadi saksi awal dan akhir 
tragedi ini. "Sev, apa yang apa yang akan kita lakukan ini 
benar, 'kan?!" 


Pemuda itu tidak menjawab. la benamkan wajah wanita itu 
ke dadanya, perlahan melangkah ke pintu untuk 
menutupnya sementara Inada masih di dalam dekapannya. 


"Kau tahu jawabannya." Pemuda itu menyampirkan dagunya 
ke ubun-ubun wanita itu, secara tak sengaja mengendus 
aroma kayu manis surainya. "Seperti yang kita rencanakan, 
Nada. Seperti yang kita rencanakan. 


"Sekarang, kita menunggu." 


Sev menuntun wanitanya ke sofa yang biasa ia gunakan 
untuk beristirahat, di sisi ruangan lain tak jauh dari pintu 
utama. la membiarkan Inada membasahi kemeja di balik jas 
laboratoriumnya, memangkunya di atas sofa seraya 
menatap jam dinding, menunggu waktu itu tiba. 


{{ }} 


Pukul dua belas tepat, Inada mengetuk pelan pintu ruang 
kerja Tuan Marshy. Tidak mendengar balasan, wanita 
bersurai keemasan itu mempersilakan dirinya sendiri masuk. 
Dilihatnya sosok yang ia panggil ayah telah terkapar di atas 
meja. Wanita itu menghampirinya, mengecek gelas berisi 
teh yang biasa diminum Tuan Marshy setelah makan malam, 
walau teh malam ini berbeda. 


"Ayah?" Inada mengguncang bahu pria itu, tidak ada 
respons. Wanita itu menarik laci meja Tuan Marshy, 
mengambil bingkai foto wanita yang dicintainya. la 
menempelkan foto berbingkai tipis itu ke bagian bawah 
hidung sang pria. Dan sesuai ekspektasi, tidak ada 
semburat embun yang muncul. 


Langkah pertama sukses. 


Wanita itu tersenyum tipis. Sianida itu telah berhasil 
mengantarkan Tuan Marshy ke dunia mimpi dan 
memaksanya menetap di sana. 


Kini ia berjalan cepat menuruni tangga, melewati ruangan 
demi ruangan yang sepi. Pintu dapur tidak ia ketuk, ia tahu 
tidak ada orang di dalam. Udara hangat menyemburat kala 
ia membuka pintu dapur. Gelap, tetapi sebagian furnitur 
yang tertata rapi di dalam terlihat jelas di bawah cahaya 
rembulan dari jendela-jendela tak bertirai. 


Inada mengitari meja dapur di tengah ruangan, 
menghampiri sebuah pintu tak jauh darinya. Jemarinya 
memutar kenop dingin itu, membukanya dan mendapati 
beberapa tumpuk jerigen yang sudah disiapkan Sev 
beberapa hari yang lalu. Tidak terlalu mencurigakan, Tuan 
Marshy memiliki kendaraan roda empat yang sangat jarang 
ia gunakan. 


la mengambil dua jerigen itu, tak lupa mengambil korek api 
kayu di atas salah satu rak dan memasukkannya ke dalam 
bra gaun tak berkantung ini memang sampah. Ia 
menggandeng dua jerigen itu, membawanya berlari menaiki 
puluhan anak tangga. Napasnya memburu, hentakan demi 
hentakan yang ia labuhkan pada anak tangga itu semakin 
keras dan semakin memekakkan. 


Inada meninggalkan salah satu jerigen itu di depan pintu 
perpustakaan, kemudian kembali melanjutkan 
perjalanannya menuju lantai paling atas. Menuju iblis yang 
memulai ini semua. Menuju wanita yang ia harap tidak 
pernah dilahirkan. 


Sosok bersurai emas yang berlari dalam kegelapan itu 
mendobrak pintu berdaun dua berukir berukir emas dan 
perak. Dilihatnya seonggok manusia mendadak terbangun 
dari kasur ditutupi tirai tipis. "Siapa?!" pekiknya, 
memojokkan diri di tengah kasur berukuran besar sendirian. 


Yang ditanya menjawab dengan tumpahan cairan dingin 
yang terasa padat di kulit. "Astaga!" Wanita tua itu berteriak 
lebih keras, menutup wajah dengan kedua tangan. "Apa- 
apaan ini?!" 


"Ibu." 


Wanita itu terhenyak di atas kasur. Manik arangnya kini 
terfokus pada seserpih cahaya jingga kemerahan di tangan 
lawan bicaranya. "K-kau ... Inada ...?" 


"Mengapa kau menghidupkanku kembali?" 


Tatapan dingin wanita bersurai keemasan itu menusuk. 
Nyonya Marshy membuka mulutnya, tetapi kemudian 
mengatupkannya kembali. 


"Kenapa, Ibu?" 

"Jauhkan korek itu dariku." 

"Dalam hitungan ketiga." 

"Berengsek kau!" 

"Satu." 

Nyonya Marshy menggelengkan kepalanya kasar. 
"Dua." 


Wanita itu melaju, mencekik leher Inada dengan kedua 
tangannya yang basah. Inada mencebik. 


"Tiga." 


Korek api yang menyala melayang di udara, terjatuh dan 
membakar gaun malam Nyonya Marshy. 


Ternganga, wanita itu meraih gaunnya, memekik, “INI 
SEMUA KARENA OWENAAA!" 


Inada melangkah mundur, menyaksikan gelora cahaya 
jingga itu melahap lengan dan kaki sosok ibu yang tak 
pernah melahirkannya. la berbalik, kini menatap 
keseluruhan ruangan. Ada beberapa titik yang ia 
perhatikan: tempat yang memungkinkan untuk menyimpan 
buku. Hanya ada satu rak buku tinggi, tepat di sisi lain 
Nyonya Marshy. 


Wanita bersurai keemasan itu menghampirinya, menariknya 
sepenuh tenaga hingga rintihan terlepas dari mulutnya. 
Dalam satu hentakan yang keras, rak setinggi dua setengah 
meter itu menimpa Nyonya Marshy. 


Belum selesai. Inada menumpahkan cairan dalam jerigen 
yang ia bawa ke atas rak kayu itu, kemudian menyalakan 
satu lagi korek api dan melemparnya ke rak itu. Teriakan 
demi teriakan yang ia dengar makin pilu, tetapi ia tahu satu 
saat nanti, tak lama lagi, teriakan itu akan hilang bersamaan 
dengan pemiliknya. Namun asap yang menyesakkan ini 
akan terus menyesakkan pernapasannya saat ini dan nanti. 


Langkah lebarnya mengelilingi kamar, membuka lemari dan 
melemparkan pakaian-pakaian yang ada di dalam, mencari 
sesuatu apapun yang dapat disembunyikan. Semua ia 
lempar ke Nyonya Marshy. Bahkan catatan-catatan kumal di 
dalam laci-laci kecil ia berikan semua padanya. 


Setelah ia merombak seluruh bagian dari ruang tidur itu, 
peluh keringat mengucur. la meninggalkan wanita itu dan 
teriakan-teriakannya. 


Jerigen yang ia bawa nyaris habis. la berlari kecil menuju 
lantai bawah, berharap dua gadis yang berada jauh dari 
ruangan itu tidak mendengar lolongan sang ibu. 


Suara ledakan terdengar, menggetar beberapa vas bunga 
dan lukisan-lukisan yang terpajang di sisi koridor. Terpaksa 
gadis itu mempercepat larinya walau ledakan-ledakan lain 
menyusul pula. 


Tangannya meraih pagar tangga, melongokkan kepalanya 
ke bawah. Suara ledakan lagi-lagi terdengar, tetapi ia belum 
melihat siapa-siapa di lantai dua. Karena itu ia memelesat 
turun. Sesampainya ia di lantai dua, lantai kayu yang ia 
pijak terasa licin. Sev sudah di sini. 


Yang berarti laboratorium dan semua tubuh yang ada di 
dalamnya sudah tidak ada. 


Jantungnya berdebar keras. Bagaimana jika Irida ataupun 
Owena terbangun? Ia tidak menyangka ledakan bom rakitan 
Sev akan sekeras itu. Namun seperti yang sudah dibahas 
sebelumnya dengan Sev, kedua anak itu ..... 


Wanita itu menghentikan langkahnya di depan pintu 
perpustakaan. Dilihatnya jerigen-jerigen yang sebelumnya 
menumpuk di gudang sekarang berada di sana, walau tidak 
sebanyak tadi. Aroma ganjil menyeruak semakin ia 
mendekati perpustakaan. Terdengar suara langkah-langkah 
lembut di dalam, Inada tahu siapa di dalam. 


la mengambil dua jerigen, berharap keduanya cukup untuk 
lantai atas, kemudian melaksanakan tugasnya. Syukurnya 
tidak ada banyak ruangan di lantai tiga, tidak sebanyak 
lantai dua dan pertama. Sev yang mengurus tempat itu, 
juga laboratorium. Yang mengejutkannya adalah: Sev 
melakukan ini dengan sangat cepat. Terlalu cepat. 


Tidak ada lagi teriakan Nyonya Marshy. Namun ia dapat 
merasakan panas dan sesak. Menahan napas, Inada 
menumpahkan isi kedua jerigen itu bersamaan, dari ujung 
koridor ke ujungnya yang lain. Beberapa pintu ia buka, ia 


tumpahkan isinya secara asal-asalan, berharap seluruh titik 
kediaman ini berubah menjadi abu. 


Manik biru yang kini didominasi merah menatap kanan dan 
kiri secara liar. Tidak ada tanda-tanda kehidupan. Bagus, ini 
sesuai rencana, tetapi rasanya ada sesuatu yang ia 
lewatkan. 


Sebelum api menyambar keluar dari ruang tidur Nyonya 
Marshy, Inada berlari ke lantai dua, mendapati seorang 
pemuda dengan jas yang tidak lagi menempel di tubuhnya. 
Pemuda itu hanya mengenakan kemeja hitam berbekas 
tangisannya yang kini basah akan peluh keringatnya 
sendiri. 


Pemuda itu terbantuk. "Bagaimana Nyonya Marshy?" 
"Mati," balasnya singkat. "Laboratoriumnya ?" 


"Dia tidak datang, pria itu ...." Sang pemuda terkekeh. Ia 
mengulurkan tangannya pada sang wanita. "Langkah 
terakhir." 


Tanpa keraguan, Inada meraih tangannya. Keduanya 
membuka pintu perpustakaan perlahan. Tempat itu seakan- 
akan tak termakan waktu. Tidak ada perubahan signifikan di 
dalamnya, mungkin karena jumlah orang yang dapat 
mengaksesnya terlalu sedikit, sayang sekali .... 


"Untuk beberapa orang, mungkin tempat ini surga." Inada 
tersenyum tipis. "Namun mereka tidak tahu kebusukan Tuan 
dan Nyonya Marshy. Andai saja Irida tidak terlahir di 
keluarga ini." Wanita itu mendesah pelan, dibalas dengan 
senyuman kecut pemuda di sampingnya. 


"Takdir keluarga Marshy ada di tangan mereka, seperti yang 
sudah kita bicarakan sebelumnya." Tangan Sev yang lain 


meraih beberapa jerigen yang masih penuh. "Jika mereka 
terbangun dan memilih untuk lari, mereka selamat dan 
mungkin akan memulai sesuatu yang lebih baik. Jika tidak 


Pemuda itu menarik lengan ramping Inada, berkata, 
"Seumur hidupmu, pernahkah kau membayangkan dapat 
membakar sebuah perpustakaan?" 


"Tidak," wanita itu meremas genggaman sang pemuda, 
"apalagi bersama asisten dokter sinting sepertimu." 


Sev mendecak, diikuti tawa puas. "Sialan." 


Wanita itu tertawa lepas. Tawa yang akan ia kenang hingga 
napas terakhirnya. "Jadi, kita mulai sekarang?" 


Anggukan kecil, diikuti senyum pahit. 


Inada meraih jerigen di tangan Sev, membuka tutupnya dan 
mulai menyiramkannya ke rak-rak buku di sana. Sev 
mengitari perpustakaan, sesekali mendorong rak di tengah 
ruangan hinga menimpa rak-rak lain, menyebabkan 
debaman-debaman keras. Sesekali Inada berteriak, "Jangan 
terlalu keras, Sev!" Dibalas dengan, "Biarkan saja!" dan 
berakhir keduanya tertawa. 


Wanita itu tahu Sev ingin kedua anak itu terbangun. 
Setidaknya, salah satunya. 
Gadis kecil yang paling ia sayangi. 


Keduanya berdiri di tengah perpustakaan. Satu tarikan 
napas yang panjang penuh dengan asap, dan aroma 
keringat dan bensin yang memusingkan. 


"Kita akan melakukannya?" Sev meringis. 


Inada menatapnya dengan sepasang mata lazuritnya yang 
membulat. "Lebih baik sekarang dari pada nanti, bukan?" 


Keduanya tersenyum. 
Air mata menuruni pipi-pipi pucat mereka. 


"Tidak akan ada orang yang bisa menghentikan mereka," 
bibir Sev bergetar, napasnya tersenggal, "Tiap orang yang 
mereka temui terbutakan akan kekayaan mereka. Dan aku 
pengecut yang tidak bisa mengakhirinya sendirian. 


"Dan Irida ...." 


Inada meremas kemeja pemuda itu. "Untuk Irida," ujarnya 
lirih. “Ini untuk Irida." 


Sev tersenyum tipis. "Pegangan yang erat." 


Wanita bersurai emas itu menyenderkan kepalanya ke dada 
sang pemuda. Di saat yang bersamaan, cairan hangat 
membasahi kepalanya, mengalir ke lengan, punggung, 
hingga kakinya. 


"Ini akan sakit, sangat sakit." Terdengar bunyi jerigen 
terlempar menjauh. "Maafkan aku." 


"Tidak apa." Inada melingkari tangannya ke leher pemuda 
itu, berbisik, "Terima kasih." 


"Aku yang seharusnya berterima kasih." 


Suara percikan kecil, detak jantung yang berpacu, dan 
kobaran api memenuhi ruang perpustakaan. 


Kediaman Marshy dan seluruh isinya tiada lagi. Seperti 
seharusnya. 


Jika kamu membaca sampai titik ini, mohon 
lampirkan reaksimu dengan inline comment paragraf 
ini /heh, nyuruh-nyuruh 


Oh iya, sebelum menanyakan keberadaan Irida, yuks 
langsung cek epilog 


Epilog 
"Pelan-pelan, Kak Owena!" 


Berkali-kali gadis kecil kita terantuk kerikil-kerikil di sekitar 
pemakaman. Saat itu tengah malam, ia sudah tertidur lelap 
tetapi kakaknya membangunkannya dengan teriakan, 
"Bangun Irida, bangun! Atau aku pukul tanganmu lagi!" 


Owena tidak menggubris kata-kata Irida. Tangan kecilnya 
menggenggam erat pergelangan tangan Irida. "Kita harus 
pergi!" pekiknya. "Jauh dari sini! Secepatnya!" 


"Tidak mau!" Irida menyentakkan tangannya, berupaya 
lepas. Namun yang ada Owena menariknya lebih keras, 
melewati nisan-nisan setinggi pinggang mereka di malam 
yang sunyi. Irida menggerutu. "Aku mau pulang." 


"Irida." 


Suara itu tegas, membuatnya terpaksa mendongak untuk 
melihat wajah kakaknya. Kedua gadis kecil yang tadinya 
berlari entah dari apa mendadak berhenti. 


"Kau tahu tidak apa yang terjadi di rumah saat ini?" 


Irida menatap tangan Owena yang mencengkeram erat 
tangannya. Menyakitkan. 


"Tidak," jawab anak itu lirih. "Tapi ayo kita pulang, atau ibu 
akan memarahi kita!" 


"Kak Inada membakar ibu." 


HRR Apa?" 


Mendadak gadis kecil itu terjatuh, terduduk di atas tanah. 
Tatapan Owena terlihat terlalu meyakinkan. Maniknya 
berkaca-kaca kala empat kata itu melayang keluar dari 
mulutnya. 


"Kakak... bohong, 'kan?" 


Owena menggelengkan kepalanya kasar. Ia mengulurkan 
tangan ke adiknya, mengajaknya berdiri Mulutnya terbuka 
pelan. "K-kita pergi. Ayo." 


Irida meraih lengan itu, berdiri kemudian memeluk Owena. 


"Aku akan terus temani Kakak," ujarnya lirih. "Maaf karena 
aku sakit, aku tidak bisa temani Kakak. Aku janji sekarang 
aku akan terus temani Kakak. Selamanya." 


"... Ayo kita pergi." Mendorong tubuh kecil adiknya pelan. 
"Kita cari tempat untuk tidur, tapi jangan di rumah." 


"Ah," Irida merentangkan tangannya semangat, "bagaimana 
kalau sekolah Kakak?" 


"Kenapa kau sangat berenergi, sih? Padahal baru tidur 
beberapa jam." Owena mendengkus, tetapi ia bersyukur 
bisa ditemani Irida saat ini. la genggam lagi lengannya, 
kemudian berjalan lamban menuju gerbang besi tinggi tak 
jauh dari tempat keduanya, jalan keluar. "Sekolahku jauh, 
jauuuuh sekali dari sini, tahu! Bisa-bisa matahari sudah 
terbenam lagi jika kita berjalan ke sana." 


Irida terkesiap. "Sejauh itu?!" 
Sang kakak terkikik. "Aku bercanda." 


Gerbang di hadapan mereka terbuka sebagian, yah, 
setidaknya cukup untuk dilewati kedua gadis kecil itu. Irida 


berbalik, menatap titik di mana mereka keluar dari 
kediaman Marshy. "Dari mana Kakak tahu ada lorong rahasia 
di perpustakaan?" 


Owena menarik lengan Irida lagi, menggandengnya 
menyusuri jalan raya beraspal, menuju dataran yang lebih 
rendah dari pemakaman umum itu. "Karena rahasia, aku 
tidak boleh memberitahumu," jawabnya lirih. "Aku tahu 
karena aku pintar, itu saja." 


"Ah, untungnya kakakku Owena yang pintar!" Irida 
memutarkan tubuhnya, memaksa Owena berhenti sebentar 
dan mempersilakan adiknya itu berdansa balet kecil dengan 
tangannya. "Tapi, tapi," Irida mengecilkan suaranya, "kapan 
kita akan pulang lagi?" 


Sang kakak menyentuh dagunya. "Sepertinya kita pikirkan 
saja nanti pagi. Bagaimana?" 


"Oke!" Irida mengacungkan ibu jarinya pada Owena. "Aku 
yakin keputusan Kak Owena benar, jadi aku akan mengikuti 
rencana Kakak! Kakak 'kan pintar." 


"... Diamlah sebentar." 


Sebelah tangan Irida yang tidak menggandeng tangan 
Owena mencubit sisi bibirnya, kemudian menggeserkannya 
ke sisi lain seakan-akan ia merisleting mulutnya sendiri. 


Lampu-lampu di sisi jalan memberikan penerangan yang 
cukup untuk jalan raya, tetapi tidak untuk sisi-sisinya. 
Owena acap kali menolehkan kepalanya ke kanan dan Kiri, 
merasa ada seseorang yang mengawasinya. Di sisi-sisi jalan 
memang hanya pohon-pohon cemara yang menjulang 
tinggi, meninggalkan bayangan-bayangan gelap yang bisa 
saja menyembunyikan apapun. 


"Ah, Kak Owena, lihat!" Kini Irida yang menarik lengan 
Owena, menghampiri sebuah gedung kecil di sisi jalan yang 
memancarkan cahaya kekuningan di dalamnya. "Bagaimana 
kalau kita masuk ke sana?" 


Owena memandang gedung itu lekat-lekat. Berdasarkan 
plang yang terpampang di atas pintu, tempat itu merupaka 
toko kelontong yang .... 


"Kumuh," balas Owena datar. "Kita cari yang lain." 


"Baiklah ...." Irida mengerucutkan bibirnya kala Owena 
menarik lengannya lagi. Dengan suara lemah, perempuan 
kecil itu bersuara, "Kak, nanti ibu akan sembuh, 'kan?" 


Owena tidak menjawab. Berdasarkan apa yang ia lihat dari 
sela-sela pintu ruang tidur orang tuanya, ia tidak ingin Irida 
tahu apa yang sebenarnya terjadi. 


"Ibu pasti sembuh," Irida menjawab pertanyaannya sendiri, 
"nanti ayah yang akan menyembuhkannya! Ayah dokter 
yang hebat!" 


Suara gemerisik terdengar di sisi jalan. Owena menarik 
tubuh Irida mendekat, berbisik, "Irida, apa kau merasa ada 
yang mengikuti ki " 


Sebuah sapu tangan menutup mulut dan hidung Owena. 
Perempuan kecil itu menahan napas. la menoleh, Irida 
sudah memejamkan matanya. Spontan Owena berupaya 
melepas lengan kekar yang menyelimuti sebagian wajahnya 
dengan sapu tangan. Namun tidak bisa, tangan mungilnya 
tidak mungkin melepaskan tangan itu. Dengan satu helaan 
napas panjang yang tak bisa ia hindari, Owena terlelap. 


{{ }} 


"Kak, dia bangun! Dia bangun!" 


Panas, itu yang pertama kali Irida rasakan. Andai saja 
teriakan cempreng itu tidak ada, ia tidak akan terbangun 
untuk merasakan rasa perihnya. Kulitnya seakan-akan 
melepuh diterjang matahari. Namun benar saja, ketika ia 
membuka kelopak mata, cahaya mentari yang pertama kali 
menyapanya. 


"Aaah!" Irida menutup kedua matanya dengan tangan, 
duduk seraya menempelkan wajah ke lututnya. "Kak Owena, 
panas, panas!" 


"A-ah, kau tak apa?" 


Irida terdiam sebentar. Suara itu ... suara yang aneh. Irida 
tetap menutup matanya, tidak, kini sebagian besar 
wajahnya. "Kau ... siapa?" 


"N-namaku ...." Suara yang Irida anggap Kak Sev versi mini 
itu bergumam, beberapa kali terdengar sedang beradu 
pendapat dengan suara nyaring yang pertama kali ia 
dengar. "Anu, namaku ... panggil aku Nara." 


"Aku Yunie!" seru suara nyaring di sisi Sev mini. "Mata kamu 
kenapa?" 


Gadis kecil kita meneguk ludahnya. Nama-nama itu tidak 
pernah ia dengar sebelumnya. Tidak ada di cerita Owena, di 
cerita Tuan maupun Nyonya Marshy, bahkan Lavia, Viderre 
dan Inada. Perlahan, dengan segenap keraguan dan rasa 
takut dalam dirinya, ia membuka mata. 


Di depannya, dua pasang anak seumurannya memandang 
dirinya dengan dua pasang mata yang persis dengan corak 
biru ayahnya. 


Gadis kecil itu membatu. 
"Kalian ... siapa?" 


Lelaki kecil di depannya, Nara, menggaruk kepalanya yang 
tidak gatal. Rambut biru nya acak-acakkan, bahkan terdapat 
beberapa serpihan tanah di ujung-ujung poninya. Irida geli 
melihatnya. 


"Aku Yunie!" jawab perempuan kecil dengan surai biru 
benhur sebahu menutupi sebelah matanya. "Ini kakakku, 
Naracheko!" 


"Nara!" balas sang kakak, memukul bahu adiknya kesal. 


"Jangan dipukul!" Irida memeluk perempuan di depannya, 
memberi batas pada dua biru bersaudara itu. Baru saat 
itulah Irida sadar di mana dirinya. 


la berada di tengah taman, tepatnya di atas bangku kayu 
yang panas. Di atasnya langit biru yang cerah, suatu hal 
yang jarang sekali ia lihat di kediaman Marshy. Kepalanya 
menoleh ke sana kemari, berkali-kali dengan tempo yang 
dipercepat tiap detiknya. 


"Hei!" Yunie meraih lengannya, mengguncangnya pelan. 
"Kamu kenapa?" 


"A-ah, jangan sentuh!" Irida menepis tangan perempuan di 
sampingnya, menyebabkan sosok di hadapannya 
ternganga. "Maaf, tapi," Irida menggigit bagian bawah 
bibirnya, "aku ... sakit. Kalau kau sentuh kulitku, kau akan 
tertular!" 


"Sakit?" Suara Nara menyelip percakapan. Tiba-tiba saja dua 
buah tangan menggapai bahu Irida dari belakang, 
memaksanya menghadap Nara. Tangan penuh pasir itu 


mendadak mencubit pipinya keras. "Kalau kucubit begini, 
nanti aku sakit!" 


"Pipiku sakit!" Irida melepas paksa tangan lelaki kecil itu, 
kemudian kembali duduk menghadap Yunie dengan dahi 
penuh kerut. "Maaf, tapi aku permisi dulu. Aku harus 
mencari kakakku, Owena." 


"Eh?" Yunie menelengkan kepalanya. "Owena ... seperti 
nama perempuan." 


"Tentu saja, kakakku itu perempuan!" seru Irida, dibalas 
dengan anggukkan kecil Yunie. 


"Masalahnya," Yunie mendesah pelan, "tadi kami lihat kau 
diantar ke sini oleh .. uh, pria yang pakaiannya serba hitam. 
Dia menaruhmu di sini, lalu meninggalkanmu begitu saja. 
Karena aku dan kakakku khawatir, kami menghampirimu. 
Hanya saja, kau tidak bangun-bangun dari tadi." 


Irida mengerjap beberapa kali. "Tidak ada ... perempuan 
sepertiku bersamanya?" 


"Tidak ada." Nara menyela percakapan lagi. Namun Irida 
mengabaikannya. 


Yunie menundukkan kepalanya. "Tidak ada, maaf." 


Sesuatu menyeruak dalam dada Irida. Sesuatu yang 
menghampirinya layak ombak lautan yang datang bersahut- 
sahutan. Dadanya terasa berat, begitu pula kepalanya. "K- 
kak Owena ... tidak ada ...?" 


"Jangan menangis!" Nara meraih lengan gadis kelabu di 
depannya. "Namamu, anu, namamu siapa?" 


Setetes cairan bening turun dari mata Irida. "I ... rida ...." 


“Irida." Nara mendengus, manik birunya berkilat di bawah 
teriknya matahari. "Mulai sekarang, aku akan jadi 
kakakmu!" 


— g 


{{Tamat}} 


. A 


Seharusnya memasukkan karakter baru di epilog itu 
ilegal. Atau memang ilegal tapi akunya yang gak 
tahu :( 


Karena ini akhir dari Irida ... aku mau berterima 
kasih banyak-banyak-banyak sekali buat kalian yang 
membaca, apalagi memberi vote, comment, dan 
kritik/saran pada cerita Irida! 


Sesungguhnya aku juga bisa dibilang masih baru 
banget nulis cerita ber-genre Mystery/Thriller. Irida 
merupakan baru karya keduaku yang tamat dalam 
genre ini. Maka dari itu, aku yakin ada banyak 
kekacauan di cerita ini :D 


Namun, aku harap kalian dapat menikmati ceritanya! 


Dan, anu, tolong bantu aku jawab pertanyaan- 
pertanyaan ini agar aku dapat berkembang, ya :') 


1. Di mana pertama kali kamu menemukan cerita 
ini? (ex. , Instagram, Twitter, teman, etc.) 


2. Sejauh ini, kesalahan/keanehan/kekurangan apa 
yang kamu temukan di cerita ini? 


3. Kelebihan apa yang dapat kalian temukan/rasakan 
di cerita ini? 


4. Apa yang membuatmu bertahan membaca Irida? 


5, Tokoh mana yang paling menarik untukmu? Tolong 
sertakan juga penjelasannya! 


6. Tokoh mana yang paling tidak menarik untukmu? 
Tolong sertakan juga penjelasannya! 


Mungkin sekian dariku. Mohon maaf apabila aku ada 
salah kata baik dalam cerita, author notes, ataupun 
comment yang ditujukan pada kalian. 


Semoga kalian bisa merasakan kejernihan hati Irida 
walaupun dunia di sekelilingnya berbanding jauh 
dengannya. 


Dan semoga hari kalian menyenangkan! 


P.s. tolong beri tahu aku bab terakhir bikin kalian 
nge-feel atau nggak. gak papa, jujur aja. aku sebel 
sendiri nangis gak tega sama Inada dan Sev. tapi 
demi ketiadaan praktik ilegal keluarga Marshy, 
mereka pikir itu jalan yang terbaik :( 


P.p.s. ini playlist Spotify yang bisa kalian dengarkan 
saat membaca ulang cerita Irida, yah, mungkin di 
masa depan nanti: http://tiny.cc/Playlistlrida 


